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susnye siswe kelas III, IV, V, dan VI di kota Pemangkat Ka-
limantan Barat yang berbahasa ibu bahasa Cina dan yang ber-
bahasa ibu bukan bahasa Cina dan kemudian membendingken ke-
mampuen menulis kedua kelompok tersebut. .Penulis . tertarik
untuk mengetahui kemampuen menulis di sekolah dasar karena
sekoleh dasar merupakan lembage pendidikan pertama bagi pe-
serta didik untuk belajar menulis. Kecakapan menulis ﬁerupa-
kan salah satu landasen dan wahana pokok yang menjadi syarat
mutlak harus dikuasaei peserta didik untuk menimba dan meng-
gali pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan yang manteap
terhadap kemampuan tersebut sudah barang tentu ilmu-ilmu la-~
in tidak dapat dikuasai (bdk. Depdikbud, 1991: iv). Dengen
mengetahui kemampuan menulis siswa, meka dapat diketahui pe-
nguasaan siswa terhadap saleh satu dari tiga landasan pokok

yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasal peserta di-
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ABSTRAK

Judul penelitian ini ialah Studi Komparatif Kemampuan Me-—
nulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas III, IV, V, dan VI
Sekolah Dasar di Kota Pemangkat Kalimantan Barat yang Berbahasa
Ibu Bahasa Cina dan yang Berbanasa Ibu Bukan Bahasa Cina. Judul
tersebut dipilih bertolak dari laporan penelitian yang dikemu-—
kakan oleh beberapa peneliti yang berbeda, di tempat yang ber-
peda, dan pada tahun yang berbeda. Beberapa peneliti itu mela-
porkan bahwa kemampuan menulis siswa sekolah dasar rendah jika
dibandingkan dengan dengan kemampuan membaca, menyimak, dan ke-
mampuan berbicara, padahal menulis merupakan salah . satu dari
tiga landasan dan wahana pokok yang menjadi syarat mutlak bagi
peserta didik untuk menimba dan menggali pengetahuan lebih lan-
jut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui apakah
kemampuan menulis siswa sekolah dasar di kota Pemangkat Kali-
mantan Barat juga rendah seperti di daerah lain yang dijadikan
sampel penelitian.

Dalam penelitian ini akan dibandingkan kemampuan  menulis
wacana bahasa Indonesia siswa berbahasa ibu bahasa Cina dan
siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina. Penelitian studi kompa-
ratif terhadap dua kelompok siswa ini dikarenekan penduduk kota
Pemangkat mejemuk sehingga bahasa yang digunakan dalam komuni-
kasi sehari-hari juga majemuk. Dari keanekaragaman bahasa yang
digunakan itu, behasa Cina cukup berpengaruh dalam pendidikan,
khususnya dalam pemerolehan bahasa Indonesia anak-anak €Gina itu
sendiri.

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kemampuan me-
nulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI di
kota Pemangkat Kelimentan Barat, (2) mendeskripsikan perbedaan
kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV,
V, dan VI yang berbahasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa
ibu bukan bahasa Cina, (3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan
menulis antara siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV
dan kelas V, antara kelas V dan kelas VI, (4) mendeskripsikan
perbedaan kemampuan menulis antara sgiswa kelas III dan  kelas
IV, antara kelas IV dan kelas V, antara kelas V dan kelas VI
berbahasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan bahaga
Cina, (5) mendeskripsikan perbedaan kemampuan merulis ~wacana

xiv
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bahase Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah di
SD Swasta dan siswa yang sekoleh di SD Negeri, (6) mendeskrip-
sikan perbedaan kemampuan menulis antara sgiswa berjenis kelamin
laki-laki dan siswa berjenis kelamin perempuan, (7) mendeskrip-
sikan pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menulis
Siswa, .

Hipotesis penelitian ini &dalah (1) kemasmpuan menulis sis-
wa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar di Pemangkat 'rendah,
(2) ada perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas III, IV,
V, dan VI berbahasa ibu bahasa Cina dibandingkan siswa berbaha-
sa ibu bukan bahasa Cina, (3) ada perbedaan kemampuan menulis
antara kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan V, antara V
dan VI, (4) ada perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas
III dan IV, antara kelas IV dan V, antara V dan VI yang berba-
hasa ibu bahasa Cina dan berbahasa ibu bukan bsahasa Cina, (5)
ade perbedaan kemampuan menulis antara siswa yang sekolah di SD
Swasta dengan yang sekolah di SD Negeri, (6) ada perbedaan ke-
mampuan menulis antara siswa berjenis kelamin laki-laki dan
berjenis kelamin perempuan, (7) pekerjean orang tua berpengaruh
terhadap kemampuan menulis siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialash metode
komparatif sedangkan datanya dianalisis dengan analisis statis-
tika kuantitatif. Dengan metode tersebut ditemukan bahwa (1)
kemampuan menulis siswa kelas III, IV, V, dan VI SD di kota Pe-
mangkat cukup, (2) kemampuan menulis kelas III, IV, V, dan VI
berbahasa ibu bahasa Cina berbeda secara signifikan dengan ke-
mampuan siswe berbahasa ibu bukan bahasa Cina, (3) kemampuan
menulis entara kelas III dan IV, kelas IV dan V, kelas V dan VI
berbeda secara signifikan, (4) kemampuan menulis antarsa kelas
" III dan IV, kelas IV dan V, kelas V dan VI berbahasa ibu baha-
sa Cina berbeda secara signifikan dengan siswa Dberbahasa ibu
bukan bahasa Cina, (5) kemampuan menulis siswa di SD Swasta dan
siswa di SD Negeri berbeda secara signifikan, (6) kemampuan me-
nulis siswa berjenis kelamin laki-laki berbeda secara signifi-
kan dengan siswa berjenis kelamin perempuan, (7) tidak ada pe-
ngaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menulis siswa.

Berdasarkan hal di atas, kemampuan menulis siswa SD masih
perlu ditingkatkan. Selain itu, guru hendaknya mampu mempredik-

si kemampuan bahasa ibu siswa agar kesalahan-kesalahan Siswa
dalem mempelajari bahasa Indonesia dapat diperbaiki.

XV
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan
baehase untuk menyatakan ide, pikiran, atau perassasan kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa tulis. Kegiatan menu-
lis atau lazim disebut dengan mengarasng merupakan aktivi-
tas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, :atau peraseaan
ke dalam lambang-lambang kebehasaan. Kegiatan ini ' merupa-
kan kemampuan yang bersifat kompleks karena melibatkan as-
pek pengolahan gagasan, penataan kalimat, pengembangan mo-
del karangan, serta pengembangan péragraf. Karena itu, me-
nulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa yang bersi-
fat produktif yang peling kompleks (Roekhan, dkk., 1991:
49).

Kemampuan menulis atau mengarang meliputi aspek pe-
ngetahuan yang menyangkut isi karangen, aspek-aspek keba-
hasaan, dan teknik penulisan, Ketiga aspek itu berkaitan
erat dengan proses berpikir (Akhadiah, dkk., 1986: 1.1).
Kemampuan ini mulai diajarkan di sekolah dasar sampai per-
guruan tinggi walaupun kemampuan yang ditekankan berbeda-
beda sesuai dengan jenjang pendidikannya. Dengen kata la-
in, kemampuan yang ingin dicapai oleh setiap jenjang pen-~
didikan tidak sama karena materi pelajaran bahasa Indone-~
sia disusun dengan memperhatikan kesinambungan, keluasan,

dan kedalaman materi (Depdikbud, 1987: vi).
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Kemempuan menulis di sekolah dasar diajarkan dengan
memperhatikan kemampuan siswa mengekspresikan ide, gagasan,
pikiran, dan perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan.
Akan tetapi, sudah mampukah mereka menulis wacana berbahasa
Indonesia sesuai dengan kaidah kebashasaan dan faktor-faktor
penentu dalam komunikasi?' (bdk. Depdikbud, 1986: 17).

Laporan penelitian mengenai - kemampuan menulis _siswa
kelas VI sekoleh dasar yang pernah dilakukan .oleh Wahiji,
dkk. (1985), Hastuti, dkk. (1985), dan Bait, dkk (1987)
menunjukkan bahwa kemampuan menulis masih sangat rendeh di-
bandingkan dengan kemampuan membaca, menyimak, dan berbica-
ra. Bertolak dari laporan tersebut, peneliti ingin meneli-
ti hal yang sama di Kslimantan Barat, yakmi 'di kecamatan
Pemangkat untuk melihat apakah kemampuan menulis siswa di
daerah tersebut juga rendah sama seperti daerah "lain  yang
pernah dijadikan Subjek penelitian.

Penelitian ini dibatasi pada siswa sekolah dasar mulai
dari kelas III sampai dengan kelas VI dengan subjek peneli-
tian sekolah dasar negeri dan sekolah dasar swasta dengan
tujuan membandingkan kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia siswa berbahasa ibu bahasa Cina dan - siswa berbahasa
ibu bukan bahasa Cina. Alasan dipilih siswa sekolah dasar
sebagai subjek penelitian karena sekolah dasar me-
rupakan lembaga pendidikan pertama bagi peserta didik untuk
mempelajari kemampuan menulis yang merupakan salah satu da-
ri tiga kecakapan (mémbaca, menulis, dan Dberhitung) yang
harus dikuasai peserta didik bagi kelanjutan pendidikannya

(bdk. Depdikbud, 1991: iv).
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Siswa gsekolah dasar yang dipilih sebagai subjek peneli-

tian adaleh siswa kelas III SD sampai dengan siswa kelas VI.

Alasan pembatasan ini sebagai berikut.

1.

2e

Siswa sekolah dasar mulai mengenal pelajaran menulis ka-
rangan yang sebenarnya di kelas III sampail dengan kelas
VI meskipun di kelas III pelajaran mengarang masih pada
tahap penulisan yang sederhana. Walaupun bentuk penulisan
karangan yang diajarkan masih pada tahap penulisan ka-
rangan yang sederhana, siswa tersebut sudah diperkenalkan
wacana dalam pelajaran membaca.

Apabila kemampuan menulis di kelas III sudah diketahui,
maka dapat direncanakan materi yang sesuail untuk diajar-
kan kepada siswae dan guru dapat mengantisipasi dengan me-
tode dan strategi mengajar yang tepat. Cara yang sama di-
terapkan juga pada siswa kelas IV, V, dan VI sehingga ha-
sil penilaian kemampuan menulis siswa dapat diupayakan
seoptimal mungkin., Dengan demikian, kemampuen menulis da-
pat dibina terus-menerus mulai di kelas III sampai mereka
menyeiesaikan sekolah dasarnya. Dengan pembinasan yang te-
rus-menerus diharapkan lulusan SD sudah mampu menggunakan
ejaan dan pungtuasi dengan tepat, menghasilkan kalimat
yéng utuh, menggunakan teknik penulisan yang benar, memi-
lih struktur dan diksi (gaya) yang tepat, mengemukakan
isi gagasan, dan menggunakan struktur tata bahasa dengan
tepat. Dengan kata lain, siswa mampu menuangkan gagasan-
nya atau mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis se-
suai dengan tingkat pengalaman siswa sekolah dasar (bdk,

Depdikbud, 1986: 19).
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Kalimantan Bar;t dipilih sebagai subjek penelitian kare-
na peﬁeliti beluﬁ menemukan laporan penelitien kemampuan me-
nulis siswa sekolah dasar di daerah tersebut padahal laporan
penelitian seperti itu dibutuhkan bagi peningkatan pengajaran
kemampuan berbahasa Indonesia, khususnya pengajaran menulis.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti  kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia di Kalimantan Barat, yaitu di
kota Pemangkat.

Pade mulanya, peneliti membatasi subjek _penelitian ini
pada SDK AMKUR tempat peneliti memilih cara hidup sebagai bi-
arawati di Kongregesi Fransiskanes Sembas (KFS).2 Berdasarkan
hasil observasi di sekolah tersebut, ternyata SDK AMKUR tidsak
memenuhi syarat untuk mengadakan penelitian studi komparatif
karena kelompok siswa berbahasa ibu bahasa Cina tidak  seim-
bang jumlahnya dengan kelompok siswa berbahasa ibu bukan ba-
hasa Cine. Kerena itu, peneliti memilih due sekolah dasar ne-
geri sebagai subjek penelitian agar jumlah siswa berbahasa
ibu bahasa Cina seimbang dengan jumlah siswa berbahasa ibu
bukan bahasa Cina sehingga memenuhi syarat sebagai suatu pe-
nelitian studi komparatif,

Kemempuan berbahasa Indonesia .dapat diteliti dari 6 pokok
bahasan (bdk. Depdikbud, 1984f. Penelitian ini dibatasi pada
kemampuan menulis. Alasan pembatasan tersebut adalah (1) ke=-
giatan mengarang memacu sSiswa menggunakan imajinasinya dan de-
ngan meneliti karangen mereka, maka diketahui kemampuan siswa
menggunakan daya imajinasinya, (2) dengan tes menulis, kemam-
puan siswa menggunakan ejaan, menggunakan diksi atau kosa ka-

ta, dan kemampuan menggunakan kalimat atau struktur dapat di-
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ukur, (3) dengan menulis, siswa dilatih untuk menggunakan je-
nis komposisi, pengolahan ide, dan mengorganisasikan ide, De-
ngan meneliti kemampuan menulis, kemampuan siswa menggunakan
jenis komposisi, kemampuan mengolah ide, dan kemampuan . meng-
orgenisasgikan ide dapat diketehui, (4) dengan mengadakan pe-
nelitian kemampuan menulis, persentase tingkat -keberhasilan
siswa menguasai tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan be-
lajar-mengajar dapat diketahui sehingga dapat menjadi umpan
balik dari kegiatan mengajar guru.

Bertolak dari alasan di atas, maka peneliti tertarik un-
tuk mengadakan penelitian kemampuan menulis di sekolah dasar
mulai dari kelas III sampai dengan kelas VI di kota Pemangkat
Kalimentan Barat dengan tinjauan komparatif antara kelompok
siswa pribumi berbahasa ibu bukan bahasa Cina dan kelompok
siswa nonpribumi berbahasa ibu bahasa Cina atau biasa disebut

orang-orang Tionghoa.3

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah
dipaparkan terdahulu, maka timbul suatu persoalan yang me-
nyangkut kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Persoalan tersebut dapat dirumuskan ke dalam pertanya-
an, yaitu apakah kemampuan menulis wacana behasa 'Indonesia
giswa kelas III, IV, V, dan VI di kota Pemangkat Kalimanten
Barat sudah cukup tinggi? Pertanyaan tersebut dapat dirinci
menjadi beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam pene-

litian ini. Pertanyaan tersebut sebagai berikut.
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6.
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Apakah kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa ke-
las III, IV, V, dan VI SD di kota Pemangkat sudah cukup
tinggi?

Apakah ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesgia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD yang berbahasa ibu
bahasa Cina dibandingkan dengan siswa yang berbahasa ibu
bukan bahasa Cina?

Apakah ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia antara siswe kelas III dan kelas IV, antara Kelas IV
dan kelas V, antara kelas V dan kelas VI?

Apakah ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia antara Siéwa kelas III dan IV, antara kelas IV dan
kelas V, antara kelas V dan kelas VI yang ' berbahasa ibu
bahasa Cina daﬁ yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina?
Apakah kemampuan menulis wacana bahasa ‘Indonesia antara
siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah di :SD Negeri
berbeda dengan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah di SD Swaéta?
Apekeh ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia aentara siswa yang berjenis kelamin laki-laki diban-
dingkan dengan siswa yang berjenis kelamin perempuan?
Apakah pekerjean orang tua . mempengaruhi kemampuan siswa

dalam menulis wacana bahasa Indonesia?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilekukan dengaen tujuan untuk mengetahui

kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa. kelas 'TIII,
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1V, V, dan VI yang berbahasa ibu bahasa Cina dan yang berba-

hasa ibu bukan bahasa Cina di kota Pemangkat Kalimantan Ba-

rat dalam suatu studi komparatif. Jadi, dalam.penelitian ini

akan dibandingkan dua kelompok siswa, yaitu siswa yang ber-

bahase ibu bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan bahasa

Cina., Tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai beri-

kut.

T+« Mendeskripsikan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia

2.

3.

5.

6o

siswa kelas III, IV, V, dan VI di kota Pemangkat Kaliman-
tan Barat.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang berbahasa
ibu bahasa Cina dibandingkan dengan siswa yang berbahasa
ibu bukan bahasa Cina.

Mendeskripsikan perbedaan kemempuan menulis Qacana bahasa
Indonesia antara siswa kelas III dan kelas IV, antara ke-
las IV dan kelas V, antara kelas V dan kelas VI.
Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia antara siswa kelas III dan kelas IV, antara ke-
las IV dan kelas V, antara kelas V dan kelas VI yang ber-
bahasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan baha-
sa Cina.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah di
SD Negeri dan siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah
di SD Swasta.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa

Indonesia antara siswa yang berjenis kelamin . laki-laki
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dan siswa yang berjenis kelamin perempuan.
Mendeskripsikan pengaruh pekerjaan orang tua terhadap ke-

mampuan siswa dalam menulis wacana bahasa Indonesia,

Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Perumusan Variabel

Variabel yang akan diperiksa lebih lanjut dalam peneli-

tian ini adalah sebagai berikut.

a. Kemampuan menulis

Kemampuan menulis adalah kemampuan  menggunakan bahasa
untuk menyatakan ide, pikiran, atau perasaan ‘kepada
orang lain dengan menggunaekan bahasa tulis (Roekhan dan
Martutik, 1991: 49). Siswa dikatakan mampu menulis waca-
na bahasa Indonesia apabila mampu menyatakan ide, pikir-
an, atau perasaannya kepada orang lain dengan . mengguna-
kan bahasa tulis. Untuk menilai kemampuan siswa menyata-
kan ide, pikiran, atau perasaannya kepada orang lain di-
gunakan skala penilaian O - 100. Siswa dikatekan mampu
menulis wacana bahasa Indonesia apabila memperoleh nilai
minimal 60. Jika penilaian dalam penelitian ini menggu-
nakan patokan strategi belajar tuntas, maka siswa seko-
lah dasar dikatakan mampu menulis apabila 75 % dari ke-
seluruhan siswa memperoleh nilai 60 ke atas (Nurgiyanto-
ro, 1987: 362-363). Strategi belajar tuntas di Indonesia
yang diberlakukan dalam kurikulum 1984 menentukan batas
penguasaan bahan minimal 75 % untuk tes formatif dan 60%

untuk tes sumatif. Dalam penelitian ini, siswa dikatakan
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mampu menulis'apabila 60 % dari siswa memperoleh nilai 60
ke atas. Dengan kata lain; siswa sekolah dasar 'di kota
Pemangkat dikatakan mampu menulis apabila 60 % dari siswa
memperoleh nilai 60 ke atas.

Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah sifat jasmani atau rohani yang mem-

bedakan dua makhluk sebagai betina den jantan atau wanita

" dan pria (Moeliono, ed., 1988: 407). Penelitian ini akan

mengematil perbedaan kemampuan menulis wacana bshasa Indo-

- . nesia antara siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan

Ce

2.

siswa yang berjenis kelamin perempuan.

Pekerjaan orang tua

Pekerjaan atau‘pencaharian adalah barang yang dijadiken
pokok penghidupan atau sesuatu yang dilakukan untuk men-
dapat nafkah (Moeliono, ed,, -1388: 428). Pekerjaan orang
tua yang dimakéud dalam penelitian ini adelah pekerjaan

ayah sebagai kepala keluarga.

Pembatasan Istilsh

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang se-

ring digunekan. Agar istilah-~-istilah ' yang - - digunakan tidak

menimbulkan saleh pengertian atau salah tafsir, maka diberi

penjelasan sebagai berikut,

8.

Wacana

Wacana (discourse) adalah satuan bahasa terlengkap; dalam

hierarki gramatika merupakan satuan tertinggi atau terbe-
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sar., Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang
utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dan sebagainya),
paregraf, kalimat atau kata yang membawa amanat lengkap

(Kridalaksana, 1983: 179).

Bahasa Cina

Bahasa Cina adalah bahasa ibu yang digunakan oleh pendu-
duk warga negara Indonesia keturunan Cina dan warga nega-
ra Cina (Paimin, 1985: 2). Bahasa Cina yang dimaksud da-
lam penelitian ini adalah bahasa yang digunekan oleh pen-
duduk warga negara Indonesia keturunen Cina dan warga ne-

gara Cina di kecamatan Pemangket Kalimantan Barat,

SDK AMKUR

SDK AMKUR adalah singkatan dari .. Sekolah Dasar Katolik
Amel dan Kurban (Arsip Yayasan, 31 Desember 1966). Seko-
lah ini di bawah Yayasan AMKUR yang . membawahi seluruh

karya kongregasi.

Proporsi

Proporsi adalah perbandingan (Moeliono, ed., 1988: 703).
Perbandingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perbandingan jumlah siswa kelas III, IV, V, dan VI berba-
hasa ibu bahasa Cina dan siswa berbahasa ibu bukan bahasa
Cina. Dengan kata lain, perbandingan antare kelompok sisg-
kelas III, IV, V, dan VI SD penduduk pribumi yang berba-
hasa ibu bahasa Cina dan siswa nonpribumi berbahasa ibu

bukan bahasga Cina.
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Studi komparatif

Penelitian komparatif adalsh penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara ' dua hal
(bdk. Arikunto, 1989: 63), Dua hal yang dibandingkan dalam
penelitian ini yaitu kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia siswa berbahasa ibu bahasa Cina dan kemampuan menu-

lis wacana bahasa Indonesia sgiswa berbshasa ibu bukan ba-~

haga Cina,

Organisasi karangan

Organisasi karangan adalah susunan sebuah . -karangan yang
terdiri atas bagian-bagian yang ‘merupakan satu kesatuan
(Moeliono, ed., 1988: 630). -Organisasi sebuah. karangan
terdiri atas awal (abstrak), tengah (orientasi), dan akhir
(koda). Karangan yang baik apabila awal, tengah, dan akhir

karangen merupakan satu kesatuan yang utuh.

Aspek kebahasaan

Aspek adalah sudut pandangan (Moeliono, ed., 1988: 53).
Aspek kebahasaan berarti dilihat dari sudut pandang keba-
hasaan. Aspek kebahasaan dalam penelitian ini yaitu kemam-
puan siswa menggunakan pengetahuan -bahasa . dan . kemampuan

siswa menghasilkan kalimat yang gramatikal.

Teknik penulisan

Teknik penulisan menyangkut tata tulis atau penulisan ka-
rangan., Dengan kata lain, teknik penulisan menyangkut ben-
tuk atau wajah dari karangan itu, menarik atau tidaknya
guatu karangan. Teknik penulisan atau wajah karangan men-

cakup judul, pemisahan suku kata, margin, dan kebersihan,
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i. Bahasa ibu
Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia se-
jek awal hidupnya melalui interaksi dengan sesama enggota

masyarskat bahasanya (Kridalaksana, 1983: 19).

BE. Manfaat Penelitian

Apabila hasil penelitian ini dapat memberi gambaran me-~
ngenai kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
I1I, IV, V, dan VI sekolah.dasar di kota Pemangkat Kalimantan
Barat yang berbahasa ibu bahasa Cina dan yang .berbahasa ibu .
bukan bahasa Cina delam tinjauan studi komparatif, maka dapat .
memberi sumbangan bagi pengajaran kemampuan menulis, Gambaran
kemampuen menulis ini berguna begi guru bahasa Indonesgia di
SD Negeri 3, SD Negeri 4, dan SDK AMKUR Pemangkat khususnya.

Manfaat yang dapat diperoleh dari keberhasilan peneliti-
an ini dicatat sebagai berikut.

1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Pemangkat Kaliman-
tan Barat
Hasil penelitian ini memberiken ' .iInformasi kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di Pemangkat mengenai kemampuan
berbahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dén VI sekolah
dasar, khususnya pokok bahasan menulis, siswa berbahasa
ibu bahasa Cina, sekaligus perbedaan kemampuan menulis ke-

dua kelompok itu.

2. Bagi kepala sekolah dan guru bahasa Indonesia di kota Pe-
mangkat

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kepala se-
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kolah dan guru bahasa Indonesia di kota Pemangkat mengenai
kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III;
IV, V, dan VI sekolah dasar, baik yang berbahasa ibu baha-~
sa Cina maupun yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina dan
sekaligus perbedaan kemampuan menulis antara kedua . kelom-
pok tersebut, Masukan ini berguna bagi peningkatan kemam-

puan menulis siswa,

Bagi SDK AMKUR Pemangkat, SD Negeri 3, dan SD Negeri 4.

Laporan hasil penelitian ini memberikan masukan kepada ke~
pala sekolah dan guru bahasa Indonesia di “SDPK -AMKUR .Pe-
mangkat, SD Negeri 3, dan SD Negeri 4 mengenai kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V,
dan VI sekolah dasar yang berbahasa ibu behasa Cina dan
siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina serta perbedaan ke-
mampuaﬁ antara kedua kelompok tersebut. Masukan itu diha-
rapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menu-

lis siswa.

Bagi peneliti lain

Memberi masuken kepada peneliti lain mengenai hasil pene-
litian kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa ke-
las III, IV, V, dan VI sekolah dasar di kota Pemangkat Ka-
limantan Barat. Masukan ini dapat menjadi ~-batu loncatan

untuk penelitian selanjutnya.
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1

Faktor-faktor penentu dalam komunikasi -ialah siapa
berbahasa dengan siapa;  untuk tujuan apa’ dalam sgituasi
(tempat dan waktu); dalam konteks apa (peserta lain, kebu-
dayaan, dan suasana); dengan jalur mana (lisan atau tulis-
an); media apa (tatap muka, telepon, surat, kawat, ‘buku,
koran, dan sebagainya); dalam peristiwa -apa (bercakap-ca-
kap, ceramah, upacare, laporan, lamaran :kerja, pernyataan
cinta, dan sebagainya).

2Kongregasi Fransiskanes Sambas (KFS) ‘adalah "salash
satu tarekat pengikut Santo Fransiskus Asissi yang didiri-
kan oleh Suster Peniten-Rekolektin dari Etten-Leur Negeri
Belanda. Pusat Kongregasi di Indonesia bertempat di kota
Sambas. Oleh karena itu, suster-suster pengikut tarekat ini
menamekan diri Suster Fransiskanes Sambas yang biasanya di-
singkat KFS. Cabang biara ini tersebar di beberapa tempat.
di Kelimentan Barat, Flores, Jakarta, dan Yogyakarta.

3Menurut Myra Sidharta dalam artikel "Wanita Peranak-
an Cina'", istilah "Cina'" dipakai sebagai istilah resmi dan
sudah biasa dipakai di mass media. Istilah "Tionghoa'" masih
sering dipakai dalam bahasa pergaulan, tetapi lebih merupa-
kan suatu istilash untuk menyenangkan teman-teman keturunan
Cina. Yang merasa canggung memakai istilah "Cina" biasanya
memakai istilah "Chinese" atau "Chinees" yang sebenarnya
sema dengan "Cina" hanya dalam behasa asing. )
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LANDASAN TEORL

A. Kerangka Teori

Keterampilan berbahasa mempunyai 4 komponen, yaitu kete-—
rampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan ini di-
kuasgai secara berurutan. Seseorang mula-mula belajar menyi-
mak, kemudian belajar berbicara, setelah itu belajar membaca,
dan terakhir belajar menulis. Keterampilan membaca dan menu-
lis diperoleh anak pada saat mereka memasuki sekolah  sedang-
kan keterampilan menyimek dan  keterampilan berbicara mulai
dari lingkungan keluarganya sendiri atau dari lingkungan ma-
syarakat di tempat anak tinggal (Tarigan, 1985: 1-4).

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berba-
hase yeng dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak lang-
sung, tidak secara tatap muka, dan merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Menulis atau mengarang adalah
gegiatan yang kompleks. Dikatakan kegiatan yang kompleks ka-
rena mengarang merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan sege-
orang mengungkapkan gagasan dan menyempaikannya melalui baha-
sa tulis kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang di-
maksudkan oleh pengarang (Widyamartaya, 1990: 9).

Untuk dapat mengungkapkan suatu gagasan kepada orang la-
in dibutuhkan langkah-langkeh dasar mengarang. Kegiatan me-
ngarang ini dapat dibedakan menjadi tiga bidang kegiatan, ya-

itu zet, siasat, dan gaya. Yang dimeksud dengan zat kegiatan

14
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mengarang adalah unsur-unsur atau bagian-bagian integral atau
bahan-bahan pembentuk karasngan. Yang dimaksud dengan siasat
mengarang adalah tindakan-tindekan yang diatur langkah demi
langkah untuk mencapai sesuatu maksud. Bahan-bahan tersebut
harus dapat disiasati sehingga terwujud hasil karangan yang
baik. Gaya mengarang adalah penampilan dari hasil  karangan
tersebut beserta corak penuturan yang mendatangkan daya guna,
yaitu sanggup menyampaikan pengalaman batin dengan efek sebe-
sar-besarnya, Jadi, gaya dalam tulis-menulis menyangkut eja-—
an, pilihan kata, kalimat, paragraf, tata behasa, dan teknik
penulisan (perwajahan) (Widyamartaya, 1990: 9).

Menurut Widyamartaya (1990: 9-10), bahan-bahan integral
yang membentuk suatu karangan adalah gagasan penuturan, tata-
nan, dan bahasa, Gagasan adalsh pesan dalam dunia batin sese-
orang yang hendak disampaikan kepada orang lain. Gagasan da-
pat berupa pengetahuan, pengamatan, pendepat, renungan, ke-
inginan, pendirian, perasaan, dan emosi. Gagasan tersebut di-
sampaikan kepada orang lain dalam bentuk penuturan. Penuturan
atau penyampajian gagasan akan mengambil suatu bentuk khusus.
Ada empat bentuk utéma penyampaian gagasan, yaitu pencerita-
an, pelukisan, pemaparan, dan pembahasan,

Penceritaan atau narasi bertujuan menyampaikan gagasan
dalam urutan waktu atau dalam rangka waktu dengan maksud
menghadirkan di depan ﬁata angaen-angan pembaca serentetan pe-
ristiwa yang biasanya memuncak pada suatu kejadian utama. Pe-
lukisan atau deskripsi bertujuan menyampaikan gagasan dalam
urutan atau rangka ruang dengan maksud untuk menghadirkan di

depan mata angan-angan pembaca segala sesuatu _yang dilihat,
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didengar, dicecap, diraba, atau dicium oleh pengarang yang
biasanya berkisar pada kesan utama tentang sesuatu yang dice-
rap pancaindera itu. Pemaparen atau eksposisi bertujuan  me-
nyempaikan gegasan yang berupa fakta atau hasil-hasil pemi-
kiran dengen maksud untuk memberitahukan atau menerangkan su-
atu masalah, manfaat, jenis, proses, rencana, dan langksah-
langkah mengenai sesuatu hal atau peristiwa. Pembahasan atau
argumentasi bertujuan menyampéikan gagasan berupa data, buk-
ti, den hasil penalaran dengan maksud untuk meyakinkan pemba-
ca tentang kebenaran pendirian atau kesimpulan pengarang atau
untuk memperoleh kesepakatan pembaca tentang maksud penga-
rang.

Tatenan atau organisasi penyampaian gagasan yang memben-
tuk suatu karangan bertujuan agar A gagasan pengarang dapat
terungkap dan diterima secara sistematis dan komunikatif. Ba-
hasa yang membentuk suatu kerangan yang dimaksud adalah baha-
sa tulis yang merupakan wahana untuk mengungkapkan gagasen
menjadi karangan.

Bertolak dari apa yang telah dipaparkan tersebut dapat
dikataken bahwa dalam mengarang, seseorang memiliki gagasan
yang ingin disampaikannya kepada pembaca secara tertulis. Un-
tuk dapat mengungkapkaen gagasan tersebut dibutuhkan pengeta-
huan atau langkah-langkah dalam mengarang. Pengetahuan yang
dibutuhkan untuk mengungkapkan gagasan . mencakup pengetahuan
bahasa dan unsur-unsur di luar bahasa seperti situaéi, tuju-
an, sarana, dan lawan tutur.(bdk. Depdikbud, 1984: iv). Pe-

ngetahuan bahasa tergebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. Ejaan dan Pungtuasi

Ejaan adetah cara atau eturan menulis kata-kata dengan
huruf menurut disiplin ilmu bahasa (Tarigan, 1985: 2). Ejaan
yang digunakan dalam mengarang atau menulis adalah ejaan da-
laﬂ-Pedoman Umum Ejesan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Ejaan tersebut mencakup pemakaian huruf, pemakaian huruf ka-
pital, huruf miring, penulisan kata, penulisan unsur serap-
an, dan pemekaian tanda baca (Moeliono, ed., 1988: 377-418).

Dalam ejaan juga dibicarakan pungtuasi (tanda baca).
Pungtuasi digunakan untuk menggambarkan bahasa lisan .dalam
bentuk simbol-simbol tertulis agar suatu ujaran dapat di-
tangkap meknanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pembica-
ra. Menurut Keraf (1970: 12-13), tanda baca ‘penting dalam
bahasa tulis karena tanda baca dapat digunakan untuk membe-
dekan intonasi yang berlainan, ekspresi-ekspresi air muka,
kecepatan ujaran yang bervariasi, dan keras atau lembutnya
ujaran. Dengan demikian, ujaran yang disampaikan oleh penu-
lis dapat ditangkap meknanya oleh pembaca. Dalam bshasa 1li-
san, lawan bicara langsung dapat menangkap apa yang disam-
paikan pembicara karena langsung dapat melihat ekspresi air
muka, keras lembutnya ucapan, kecepatan yang bervariasi, dan

intonasi yang berlainan.

2, Pilihan Struktur dan Diksi (Gaye)

Pilihan struktur dan diksi (gaya) dalam konteks ini. ya-
itu gaya bahasa. Gaya bahasa ialah kualitas visi atau pan-

dangan seorang pengarang untuk memilih dan meletakkan kata-
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kata dan kalimat-kalimat dalam karangannya (Achmadi, 1988:
155). Pembicarsan mengenai pilihan struktur den diksi dibi-

carakan lebih lanjut sebagai berikut.

5.1 Pilihan Struktur

Seorang penulis menyampaikan gagasannya kepada pembaca
secara tidak langsung melalui kata-kata, - jenis kata atau
kalimat-kalimat yang dipilih dan disenanginya. Penulis
suatu karangan perlu menentukan kemungkinan-kemungkinan va-
riasi kalimat, memilih tipe-tipe kalimat yang memikat se-
hingga membentuk semacem derap dan irama kalimat-kalimat-
nya. Untuk itu, penulis perlu memilih struktur kalimat yang

tepat dan memikat untuk menyampaikan gagasannya.

2.2 Diksi atau Pilihan Kata

Diksi atau pilihan kata adalah kemampuan membedakan
secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang 1ingin
disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesu-
ai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki ke-
lompok masyarakat pendengar (Keraf, 1984: 24). Diksi atau
pilihan kata mencakup makna kata, struktur leksikal, kon-
teks linguistik, dan konteks nonlinguistik.

Makna kata adalah hubungan antara bentuk dengan hal
atau barang yang diwakilinya (referen-nya). Struktur leksi~
kal adalah macam-macam relasi semantik yang terdapat pada
kata yang berwujud sinonim, polisemi, homonim, hiponim, dan

antonim, Konteks linguistik adalah hubungan antara unsur
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bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lain yang men-
cakup hubungan antara kata dengan kata dalam frasa atau ka-
limat, hubungan antara frasa dalam sebuah kalimat atau waca-
na, dan hubungan antara kalimat dalam wacana., Sedangkan kon-
teks nonlinguistik adalah relasi antara bahasa dengan dunia
pengalaman (Keraf, 1984: 25-33).

Menurut Achmadi (1988: 159-160), gaya bahasa tidak da-
pat dipisahkan dari diksi dan struktur kalimat yang diguna-
kan dalam konteks karangannya. Hal ini dikarenakan pengguna-
an kata-kata dalam karangan sengat dipengaruhi ‘'rasa kata',
Penggunaan tenaga bahasa atau daya pelukisan sangat tergan-
tung dari kemampuan penulis memilih kata yang tepat. Kein-
dahan pemakaian bahasa terletak pada susunan keseimbangan
den keharmonisan yang dicapai melalui susunan, arti, dan ra-

sa kata yang tepat.

3. Keutuhan Kalimat

Menurut Ramlan (1987: 27), kalimat adalah satuan grama-
tik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai na-
da akhir turun atau naik. Pembicaraan mengenai kalimat - da-
lam konteks ini adalah kalimat yang digunakan dalam tulisan
atau karangan. Kalimat yang digunakan dalam suatu karangan
adalah kalimat yang efektif. Kalimat dikatakan efektif apa-~
bila mampu membuat isi atau maksud . yang disampaikan dapat
diterima oleh pembaca persis seperti apa yang disampaikan.

Kalimat dalam suatu karangan dikatakan efektif apabila
kalimat tersebut benar menurut teta bahasa. Selain itu, ka-

limat itu memiliki tenaga yang menarik dan bervariasi se-
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hingga memungkinkan proses penyampaian dan penerimaan ber-
langsung dengan sempurna. Struktur kalimat efektif yang be-
nar adalah struktur kalimat yang memiliki kesatuan bentuk,
Kesatuan bentuk itulah yang menjadikan adanya kesatuan ar-.
ti. Kalimat yang strukturnya benar memiliki kesatuan bentuk
dan kesatuan arti (Razak, 1986: 1-8).

Suatu pernyataan dikataken memiliki kesatuan arti epa-
bila di dalemnya ada bagian yang paling kurang dapat menja-

wab pertanyaan apa, siapa, mengapa, atau bagaimana. Jadi,

sebuah kalimat harus mempunyai pola daser yang terdiri atas
subjek + predikat. Pola dasar itu akan rusak apebila sa-
leh satu tidak ada. Sebaliknya kedua unsur itu ada, pola
itu tetap utuh walaupun sejumlah kata dilenyapkan.

4} Keutuhan Alinea

Alinea atau juga disebut dengan paragraf adalah gseke-
lompok kalimat yang saling berkaitan den yang mengembangkan
satu gagasan (Widyamartaya, 1989: 32). Keraf (1979: 62) me-
ngemukekan bahwa alinea adalah suatu kesatuan pikiran yang
merupakan himpunan dari kalimat-kalimat yang bertalian da-
lam suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan. Dengan
demikian, dalam satu alinea atau satu paragraf harus terdi-
ri atas beberapa kalimat. Akan tetapi, ada juga alinea yang
terdiri atas satu kalimat. Hal ini terjadi karena pengarang
atau penulis kurang baik mengembangkan .suatu alinea atau
sengaja dibuat oleh pengarang sekedar untuk mengemukakan
gagasan sedangkan pengembangannya terdapat pada alinea be-

rikutnya. Sebuah alinea yang hanya terdiri atas satu kali-
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mat dapat bertindak sebagai peralihan antera hagian-bagien
dalem sebuah karangan. Dialog-dialog dalam sebuah narasi bi-
asanye juga diperlakukan sebagai satu elinea.

Sebagai satu kesatuan pikiren, sebuah paragraf berisi
satu pikiran utama dan beberapa pikiran pengembange. Dengan
demikian, tiap satu alinea atau satu paragraf hanya btoleh
mengandung satu tema. Sebueh pikiran utame dikembangkan de-
ngan beberapa pikiran pendukung, den tiap pikiran pendukung
akan dikembangkan dengan beberapa pikiran penjelas. Ditinjau
dari kalimat-kalimatnya, sebuan paragraf terdiri - atas satu
kalimat utama den beberape kalimat pengembang. Kalimat utama
meﬁyampaikan pikiran utama dan kalimat pengembang menyempai-
kan pikiran pendukung dan pikiran. penjelas (Widyamertaya,
1989: 32).

Alinea dapat dibedaken menjadi 3, yaitu (1) elinea pem-
buka, (2) alinea penghubung, dan (3) alinea penutup. Alinea
pembuka ateu yeng disebut alinea penghantar adalah alinea
yang menghantar pokok pikiran dalam karangan itu. Karena si-
fatnya menghantar, make alinea ini harus menarik minat dan
perhatian pembaca, serta sanggup menyiapkan pikiran pembaca
pada ape yang diuraikan. Alinea penghubung adalah semua ali-
nea yang terdapat antara alinea pembuka dan alinea penutup.
Isi persoalan yang dikemukakan penulis terdepat pada alinea
penghubung ini. Alinea penutup adelah bagian akhir dari se-
buah karangan. Bagian ini mengandung kesimpulan pendapat da-
ri apa yang diuraikan pada alinea-alinea penghubung.

Alinea yang baik adalah alinea yang memiliki kepaduan

yang baik. Kepaduan yang baik apabile hubungan timbal balik
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antara kelimat-kalimatnya wajar dan mudah dipahami tanpa ke-
sulitan. Dengan kata lain, antara kalimat yang satu dengan
kaliﬁat leinnya padu, tidak terasa-ada loncaten-loncatan pi-
kiran yang membingungkan.,

Berdasarkan paparan yang dikemukakan pada bagian terda-
hulu dapat dikatakan bahwa alinea yang utuh adalah alinea
yang merupakan satu kesatuan pikiran serta berisi satu pi-
kiran utamae dan beberapa pikiran pengembang. Selain itu,
alinea tersebut merupakan satu kesatuan yang padu antara ka-

limet yang satu dengan kalimat yang lain.

5. Teknik Penulisan

Teknik penulisan yang dimaksudkan 4i sini menyangkut
tata tulis atau penulisan karangan. Dengan kata lain, teknik
penulisan menyangkut bentuk atau wajah karangan dan menarik
atau tidaknyas suatu karangan. Keraf (1979: 228-229) menye-
butkan teknik penulisan sebagai persyaratan formal suatu ka-
rengen. Persgsyaratan ini menyangkut kebiasaan-kebiasaen (kon-
vensi) yang harus diikuti dalam penulisan.

Menurut Keraf, persyaratan formal (bentuk lahiriah) su-
atu karangan menyangkut tiga bagian utama, yaitu pendahulu-
an, isi karangan, dan bagian penutup. Teknik penulisan dalam
konteks ini mencakup judul, pemisahan suku kata, margin, dan
kebersihan karangan. Berikut ini dijelaskan mengenai bebera-

pe hal di atas.
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5.1 Judul Karangan

Judul karangan merupakan nama untuk menyetut seluruh
uraian di bawahnya. Judul memberi bayangan terhadap seluruh
isi.karangan. Oleh karena itu, judul tidak boleh digunakan
atau diperlakukan sebagai bagian dari kalimat pertama dari

_ teks (Keraf, 1979: 251).

Menurut Keraf (1979: 230-233), judul karangan  harus
memperhatikan segi teknis dan segi estetis. Dengan demiki-
an, bagian kalimat atau frasa yang merupakan judul karangan
aitempatkan ;ecara seimbang pada bagian paliﬁg atas di te-
ngah haleman.

Judul karangan ditulis dengan huruf kapital. Akan te-
tapi, karangan yang ditulis dengan tulisan. tangan, huruf
pertama dari kata saja yang ditulis dengan huruf kapital.
Judul karangan yang terlalu panjang dapat dibuat menjadi
dua baris atau lebih. Antara judul karangan dan teks diberi
jarak 4 spasi atau pada kertas bergaris diberi jarak 3 ba-
ris. Judul karangen tidak boleh ditempatkan dalam tanda ku-

tip atau digarisbawahl dan tidak boleh diberi titik.

5.2 Pemisahan Suku Kata

Pemi sehan suku kata berhubungan dengan margin kanan.
Pemisahan suku kata tersebut disesuaikan dengan ketentuan
Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan. Dengan demikian,
pemutusan kata pada margin kanan menggunaekan prinsip pemi-
sahen suku kata., Walaupun pada prinsipnya pemisahan kata

berdasarkan suku-suku yang dimungkinkan, suku kata awal dan
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suku kata akhir yang hanya terdiri dari satu huruf lebih baik
ditulis lengkap.(Keraf, 1979: 249-250).

5.3 Margin

Menurut Keraf (1979: 248-249), margin adalah bagian yang
dikosongkan pada semua sisi kertas. Margin biasa juga disebut
dengen batas pinggir. Margin standar untuk naskah-naskah for-
mal adalah sebelah kiri 4 cm dan kanan 2,5 cm. Margin atas 4
cm dan margin bawah 2,5 cm.

Batas pinggir atau margin yang disebutkan di atas meru-
pakan margin yang digunakan dalam pengetikan (menggunakan me-
sin tik). Dalam karangen yang ditulis dengan tulisan tangan,

batas pinggir tersebut dapat juga digunakan.

5.4 Kebersihan Karangan

Kebersihan karangan juga merupakan salah satu faktor
veng dinilai dalam suatu karangan. Kebersihan mencakup kera-
pian tulisan, ada tidaknya coretan, dan batas pinggir kanan
sebuah karangan. Karangan dikatekan bersih dan rapi apabila
tidek ada coretan, penulisan antara kata yang satu dengan ka-
ta yang lain tidak berjejal-jejal dan antara baris yang satu
dengan baris yang lain cukup lebar sehingga karangan tersebut

kelihatan rapi dan mudah terbaca (Keraf, 1379: 250).

Berdasarkan paparan di atas dapat dapat disimpulkan bah-
wa teknik penulisan karangan dikatakan baik apabila wajah ka-
rangan tersebut kelihatan indah dan menarik. Keindehan terse-

but terlihat pada penulisan judul yang baik, margin karangan
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kelihatan rapi, pemisahan suku kafa.yang‘benar, tidek terda-

pat coretan, dan ditulis dengan rapi.

6. Isi Gagasan yang Dikemukakan

Karangan atau tulisan merupekan ide atau gagasan yang
dikembangkan. Ide diperkembangken dengan memikirkan ide po-
koknya, dengan membangkitkan pertanyaan yang kira-kira tim-
bul dalam hati pembaca dan kemudien memberikan jawabannya.
Ide tersebut dapat merupakan pengalaman pengarang sendiri
atau dari sumber lain seperti bahan bacaan, leksikon, kamus,
dan ensiklopedi. Ide tersebut dikembangkan dengan fakta, de-
tail, atau ilustrasi (CLC, 1971: 26).

Pengarang dapat mengungkepkan ide atau gagasannya ber-
dasarkan fakta atau khayalan. Karangan yang berdasarkan fak-
ta fakta atau kenyataan disebut fakta dan kerangan berdesar-
kan khayalan atau rekean disebut fiksi. Dalam karangen fak-
ta, kejadian-kejedian yang ada merupakan kenyataan atau di-
anggep benar. Delam karangaen fiksi, kejadian-kejadiannys me-
rupakan khayalan pengarang, bukan suatu kenyataan., Selain
itu, masih ada jenis karangan non-fiksi dan karangan fiksi
ilmn pengetahuan. Kerangan non-fiksi adalah karangan yang
masih didasarkan pada kenyataan, akan tetapi kejadiannys su-
dah lama berselang (Hadimadja, 1971: 10-11). Karangan fiksi
ilmu pengetahuan adalah sejenis sastra berdasarkan ilmiah
aktual dan mutakhir, menggambarkan petusalangan di angkasa
rayea, biasanya di masa.

Dalam karangan fekta, fiksi, non-fiksi, atau fiksi ilmu

pengetahuan terdapat unsur-unsur yang sama., Unsur-unsur itu
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adalah tokoh cerita, latar, tema dan amanat, serta alur ce-
rita,

Isi gegasan yang dikemukaken oleh seorang penulis ber-
beda-beda versinya antara penulis yang satu dengan penulis
yang lain, walaupun objek penelitian yang ditulis sama. Hal
itu dikarenaken pemilihan jenis karangan seperti karangan
fakte, fiksi, ﬁon—fiksi, atau fiksi ilmu pengetahuan. Sela-
in jenis karangen, perbedaan itu juga dapat dikarenakan la-
tar, tokoh, tema, dan alur cerita yang berbeda. Perbedaan
isi gagasan yang dikemukakan juga dapat dikarenakan teknik
penyajian cerita yang berbeda dan sudut pandang penceritaan
yaﬁg digunakan oleh pengareng. Dengan demikian, isi gagasan
yang baik adalah gagasan atau ide penulis yang dikemukakan
dengan Jenis karangan yang sesuail dan memanfaatkan unsur-
unsur cerita dengan tepat. Selain itu, teknik cerita dan
sudut pandangan yang digunaken sesuai dengan jenis karang-
annya sehingge tulisan atau karangen tersebut dapat diikuti
oleh pembaca dan menimbulkan efek tertentu pada diri pemba-

Canyao
7. Tata Bahasa

Tata bahasa mencakup morfologi dan sintaksis. Morfolo-
gi membicaraskan seluk beluk kata den morfem sedangkan sin-
taksis membicarskan seluk beluk wacana, kalimat, klausa,

dan frasa. Tata bahasa dalam konteks penelitian ini diba-

tasi pada seluk beluk kata, wacana, kalimat, xlausa, dan

frasa,
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Kata adalah satuan gramatikal bebas yang terkecil
(Ramlan; 1990: 7). Kafa dalem bahasa Indonesia dapat diben-
tuk dari kata lain. Kata yang dibentuk deri kata lain ter-
sebut pada umumnya mengelami penambahan bentuk pada kata
dasarnya. Penurunan bentuk tersebut dibentuk dari  morfem
terikat yang dinamekan afiks atau imbuhan. Afiks dapat di-
tempatkan pada bagian muka suatu kata dasar, bagian akhir,
atau diselipkan pada bagian tengeh kata dasar. Afiks yang
diletakkan pada bagian muke disebut . awalan atau prefiks.
Afiks pada bagian akhir kate dasar disebut sufiks atau ak-
niran dan pada bagian tengah disebut infiks atau Sisipan,
Préfiks dan sufiks dapat digabungkan yang membentuk satu
kesatuan yang disebut konfiks.

Wacana adaleh satuan beahasa yang terlengkap dan ter-
tinggi ateu terbesar di atas kalimat atau klausa dengan ko-
hesi dan koherensi tinggi yang berkesinambungan serta mem-
punyai awal dan akhir yang nyata disampaiken secara lisan
den tertulis (Tarigan, 1987: 27). Konstruksi wacana  diba-
ngun atas desar hubungan unsur-unsur linguistik den nonli-
nguistik. Unsur-unsur linguistik seperti fonem, morfem, ka-
ta, frasa, kalimaet, dan unsur-unsur suprasegmental. Unsur-
unsur di luar kebahasaan seperti penutur, lawan tutur, si-
tuasi, dan tujuan pembicara (Kaswanti Purwo, 1990: 34-39).
Menurut Tarigan (1987: 70), unsur utama wacana adelah kali-
mat. Dalam suatu wacana, semua kalimat yang terkandung di
delamnya adalah kalimat sempurna karena dalam wacena, kali-
mat sudaeh sempurna ditunjang oleh situasi dan konteks yang

jelas pada wacana tersebut.
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Kalimat adalah satuan gramatik yang'dibatasi oleh ada-~
nya jéda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik
(Ramlan, 1981: 27). Berdasarkan unsurnya; kalimat depat di-
golongkan menjadi dua, yaitu kalimaet berklausa dan kalimat
tak berklausa. Kalimat berklausa adalah kalimat yang terdi-
ri dari satuan yang berupa kleusa. Sedangkan kalimat tak
berklausa adalah kalimat yang tidak terdiri dari klausa
(Ramlan, 1981: 27-30). Berdasarkan fungsinya dalam hubungan
situasgi, kalimat dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu ka-
limat berita, kalimat tanya, dan kalimat suruh. Kalimat be-
rita berfungsi untuk memberitahukan - sesuatu kepadsa orang
lain sehingga tanggapan yang diherapkan berupe perhatian.
Kalimat tanya berfungsi untuk menanyakan sesuatu dan dalam
tulisan, pola intonasinye digambarkan dengan tanda tanya.
Kalimat suruh edalah kalimat yang mengharapkan tanggapan
berupa tindakan dari orang yang diajek bicara. Pola intona-
si kalimat suruh ditandai dengan tanda seru [/ ! /.

Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri dari s P,
baik disertai O, PEL, dan KET ateau pun tidak (Ramlen, 1981:
89). Unsur yang selalu ada dalam klausa adalah P. Unsur-
unsur lainnya mungkin ade, mungkin juga tidak ada.

Frasa adalah unsur klausa yang terdiri dari dua kata
atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Frasa dapat
digolongkan menjadi empat, yaitu frasa nominal, frasa ver-
bal, frasa bilangan, dan frase keterangan. Frasa keterangan
mempunyeai distribusi yang same dengan kata keterangan. Fra-
sa nominal mempunyei distribusi yeng sama dengan golongan

nominal, Frasa verbal mempunyei distribusi yang same dengan
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golongan verbal. Frasa bilangan mempunyai distribusi yang sa-
ma dengan kata biiangan. Pertemuan unsur-unsur yang sama da-
lam satu frasa menimbulkan hubungan makna. Hubungan makmna itu

dapat berupa hubungan penjumlahan dan pemilihan,

Berdasarkan penjelasan terdahulu, meka dapat disimpulkan
bahwa tata bahasa mencakup morfologi dan ' sinteksis. Dengan
demikian, karangan yang baik dalam konteks tata bashasa adalsah
karangan yang ditulis sesuai dengan kaidah tata bahesa yang
menjadi acuan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pengetahuan dasar untuk menulis atau membuat suatu ka-
rangan tidak dapat dipisahkan dari tujuan pengeajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar sebagaimana tercantum dalam tuju-
an kurikuler bidang studi bahasa Indonesia. Tujuan kurikuler
tersebut adalah sebagail berikut.

Siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yeang baik

dan benar sgerta dapat menghayati bahasa dan sastra In-—

donesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa ser-
ta tingkat pengalamen siswa sekolah dasar (Depdikbud,

1986: 19).

Tujuan kurikuler tersebut memberi informasi tentang ke-
mampuan dan keterampilan apa yang diharapkan ekan dimiliki
seorang siswa setelah mengikuti program pendidikan sesuai de-
ngan jenis sekolahnya. Tujuan kurikuler tersebut dijgbarkan
lagi dalam tujuan instruksional umum (TIU), yaitu informasi
tentang pengalaman belajar yang perlu diusahskan bagi siswe
dengan penyajian pokok bahasan, sub pokok bahasan, dan mate-
ri tertentu (Depdikbud, 1987: V).

Apabile pengajaran pokok bahasan menulis yang diberikan
kepada siswa disesuaikan dengan tujuan dan materi pelajaran

geperti tercantum dalam kurikulum yang sedang berlaku (kuri-
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kulum 1984), maka dapat ditarik suatu kesimpulan umum menge-
naji kemampuan menulis siswa sekolah dasar. ' Secara logika,
siswa sekolah dasar sudah mampu menulis sebuah karangan se-
tingkat pengetahuan dan pengalaman siswa sekolah dasar kare-
na pengetahuan minimal untuk mengarang sudah mereka peroleh
dan diandaikan guru sudah memberi bimbingan dan latihan me-
ngarang yang maksimal pula. Pendapat tersebut masih perlu
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Beberapa peneli-
tian mengenai kemampuan berbahasa Indonesia, khususnya ke-
mampuan menulis pernah dilakukan di Gorontalo (Wehiji, dkk.,
1985), di Kupang (Bait, dkk., 1987), dan di Yogyakarta (Has-

tuti, dkk., 1985). Berikut hasil ' penelitian mereka.

1. Laporan Wahiji, dkk.

Wahiji, dkk., meneliti kemeampuan berbahasa Indonesia
(membaca dan menu;is) murid kelas VI sekolah dasar di daerah
Gorontalo. ‘Latarlbelakang diadakannya penelitien kemampuan
menulis di daerah Gorontalo menurut tim peneliti karena pe-
ranan kemampuan berbahasa Indonesia penting sekali sebab ba-
hasa Indonesia berfungsi, antara lain sebagai alat perhu-
bungan antar budaya dan antar daerah sebagaimans ditegaskan
dalem Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Penelitian Wahiji, dkk. dibatasi pada kemampuan membaca
dan menulis. Kemampuan membaca diambil sebagai sasaran pene-
litian karena media massa tulis berupa surat kabar sudah da-
pat menjangkau pelosok-pelosok tanah air. Sedangkan kemampu-
an menulis diambil sebagai sasaran penelitian karena menurut
peneliti, kelemahen bangsa Indonesia dalam bidang pengetahu-

an sekarang ini antara lain disebabkan kurangnya - perhatian
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terhadap kegiatan tulis-menulis (mengarang).

Tujuan penelitian yang dikemukekan penulis yaitu: (1) me-
ﬁgumpulkan dan mengolah deta tentang kemampuan membeca dan me-
nulis murid kelas VI di daerah Gorontalo, (2) memperoleh in-
formasi tentang kesulitan membaca den menulis murid-murid, (3)
memberikan sumbangan pemikiran untuk mengatasi kesulitan itu
demi peningkatan mutu pendidiken bidang studi bahasa Indone-
sia.

Hasil penelitian terhadap 444 responden diketahui bahwa
kemampuan menulis responden sangat "~ kurang. Siswa yang memper=-
oleh nilai kurang sekali dan buruk lebih tinggi jumlahnya da-
ripade siswe yang memperoleh nilai cukup, baik, dan baik seka-
li. Dengan demikian, kemampuan menulis murid kelas VI di dae-

rah Gorontalo sangat rendah,

B. Leporan Bait, dkk.

Bait, dkk. meneliti kemempuan berbahasa Indonesia di dae-
rah Kupang. Kemampuan berbashasa yang diteliti mencakup kemam-
puan mendengarkan atau menyimak, kemampuan berbicara, kemampu-
an membace, dan kemampuan menulis. Latar belakang penelitian
terhadaprempat kemampuan berbahasa tersebut karena tim peneli-
ti berpendapat bahwa keempat jenis kemampuan berbahasa terse-
but perlu dimiliki oleh para murid SD. Hal itu dikarenakan ke-
empat kemampuan itu bersifat fungsional bagi perkembangan diri
mereka, baik untuk melanjutkan studinya ke lembaga pendidikan
yang lebih tinggi maupun untuk terjun ke masyarakat setelah
tamat SD.
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Tujuan penelitian yang dikemukakan oleh tim peneliti ya-
itu untuk memperoleh data dan informasi yang menyeluruh me-
ngenai kemampuan berbahasa Indonesia murid SD di Kupang. Se-
lain itu, penelitian bertujuan untuk mengupayskan peningkatan
pengajaran bahasa Indonesia di daerah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 263 responden da-
pat disimpulkan behwa kemampuan menulis siswa kelas VI SD
di kabupaten Kupang ternyata lebih rendah daripada kemampuan

membaca, kemampuan mendengarkan, dan kemampuan berbicara,
C. Laporan Hastuti, dkk.

Hastuti, dkk. meneliti kemampuan: berbahasa Indonesia
siswa kelas VI di Yogyakarta. Kemampuan berbahasa yang dite-
1iti meliputi kemampuan mendengarkan, . kemampuan berbicara,
kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Latar belakang pe-
nelitian yang dikémukakan oleh tim peneliti karena menyadari
pentingnya peranan bahasa Indonesia sebagai alat perhubungan
anter budaya dan antar daerah sebagaimana ditegaeskan pada Ga-
ris-garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Tujuan penelitian yang dikemukakan yaitu (1) mengumpul-
kan data tentang kemampuan berbahasa Indonesia siswa kelasg VI
SD di daerah Yogyakarta, (2) memperoleh informasi tentang ke-
sulitan yang dialami para siswa, dan (3) memberikan sumbangan
pemikiran untuk memecahkan kesulitan siswa.

Berdasarkan'hasil penelitian tersebut, peneli;i berke-
simpulan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia siswa kelas VI
di daerah Yogyakarta cukup. Dari keempat kemampuan berbahasa

yang diteliti tersebut, kemampuan menulis lebih rendah bila
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dibandingkan dengan kemampuan menyimak, kemampuan berbicara,
dan kemampuén membaca,

Berdasarkan laporan penélitian Wahiji,dkk. (1985),. Has-
tuti, dkk. (1985), dan Bait, dkk. (1987) diketahui bahwa ke-
mempuan menulis atau kemampuan mengareng siswa sekoleh dasar
masih rendah jika dibandingkan dengan kemampuan berbahasa la-
in. Dengan kata lain, kemampuen menulis siswa sekolah dasar,
khususnya siswa kelas VI masih rendah jika dibandingkan de-
ngan kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, dan kemampuan
membaca.

Penelitian kemempuen menulis yang permah dilakukan ter-
sebut masih terbates pada siswa kelas VI sekolah dasar di da-
erah tertentu. Laporan penelitian kemampuan menulis di Kali-
mantan Barat, khususnya di kota Pemangkat belum _ditemukan.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui kemampuen menulis
di sekolah dasar &ang dimulai deri keles III sampai kelas VI.
Sasaran penelitian adalah siswa kelas III, IV, V, dan VI se~
kolah dasar yang berbashasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa
ibu bukan bahasa Cine.

Untuk mengetahui kemampuen menulis siswa tersebut, maksa
diadakan tes kemampuan menulis. Bentuk tes yang dilakuken ia-
lah tes subjektif. Pemilihan bentuk tes ini karena tes sub-
jektif menuntut testi menghasilkan tulisan yang sebenarnya
(Roekxhan, 1991: 50).

Bentuk tes subjektif dalam menulis yang dikemukakan Roe-~
khan (1991: 50-52) ada beberapa bentuk atau ragam. Ragam itu

adalah sebagai berikut.



é;

2e

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

Tes menulis berdasarkan rangsangan visuel v

Tes bentuk ini dilakukan-dengan cara menyajikan gambar atau
film yang membentuk rangkaian cerita dan testi diminta un-
tuk membuat keterangan berdagsarkan gambar atau film terse-
but. Bentuk tes ini dipandang tepat untuk testi tingkat pe-
mula, Pelaksanaan tes ini, yaitu kepade testi disajikan se-
perangkat gambar yang membentuk rangkaian cerita, kemudian
testi disuruh membuat sebuah karangan berdasarkan gambar
yeng panjangnya lebih kurang satu halamen folio serta mem-
beri judul karangannya.

Tes menulis berdaesarkan rangsangan suarsa

Tes ini dilaksanakan dengan cara menyajikan suera yang da-
pet berbentuk ceramah, diskusi, atau tanya jawab, baik be-
rupa rekaman suara maupun langsung., Bentuk tes ini juga se-
suai untuk tingkat pemula. Cara melaksanekan tes ini, yaitu
siswa disuruh membuat karangan berdasarkan ceramah yang ba-
ru didengarnya sepanjang dua halamen folio dan memberi ju-
dul serta nemanya pada kertas karangan.

Tes menulis berdasarkan rangsangan buku

dentuk tes ini dilakukan dengan cara menyajikan teks bacaan
dan testi diminta untuk membuat karangan berdasarkan teks
yang telah dibacanya. Bentuk tugas yang harus dikerjakan
testi dapat berupa ringkasan/rangkumen, membuat kritik atau
membuat resensi. Pelaksanaannya, yaitu menyuruh para siswa
membuat rangkuman teks bacaan yang baru didengarnya dengan
panjangnya lebih kurang satu halamen folio dan jangan lupa

memberi judul ringkasan serta nama.
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Tes menulis laporan

Bentuk tes ini dilakukan dengan cara meminta testi membuat
laporan kegiatan yang pernah dilakukan, misalnya mengikuti
khotbah Jumat atau kegiatan penelitian sederhana. Contoh-
nya: amatilah judul-judul yang ada pada koran harian Ke-

daulatan Rekyat kemudian buatlah laporan penelitian ten-

‘tang judul-judul tersebut dengan sistematika berikut: pen-

dahuluan, pemaparan hasil, dan penutup/kesimpulan, Panjang
laporan lebih kurang 5 halaman folio,

Tes menulis surat

Bentuk tes ini dilakukan dengan cara meminta testi menulis
sebuah surat, misalnya surat lamaran kerja, surat undangan
rapat, atau surat pribadi. Pelaksanaannya dapat dengan ca-
ra menyuruh testi membuat lemaran kerja ke suatu perusaha-
an., Surat lamaran harus ditulis tangan pada kertas folio
bergaris.

Tes menulis berdasarkan tema tertentu

Bentuk tes ini dilakukan dengan cara menyajikan gebuah
atau beberapa topik dan testi diminta untuk membuat suatu
karangan berdasarkan topik yang telah ditentukan. llisalnya
buatleh sebuah karangan argumentatif berdasarkan topik di
atas. Panjang karangan lebih kurang 3 halaman folio dan
diketik dengan rapi.

Tes menulis karangan bebas

Tes ini dileksanakan dengan cara meminta testi untuk mem-
buat karangan dengan tema dan sifat karangan yang ditentu-
kan sendiri oleh testi. Contohnya buatlah sebuah karangan

dengan tema dan jenis karangan yang anda sukai,
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B, Hipotesis

Hipotesis atau dugaan awal penelitian kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia ini yaitu siswa kelas III, IV, V, dan
VI sekolah dasar di kota Pemangkat yang berbahasa ibu bahasa
Cina dan yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina rendah. Hipote-
sis ini didukung oleh beberapa faktor berikut. Pertama, la-
poran penelitian yang dilakukan oleh pengarang yang berbeda,
pada tahun yang berbeda, dan di daerah yang berbeda mengata-
kan bahwa kemampuan menulis siswa sekolah dasar masih rendah
jika dibandingkan dengan kemampuan menyimak, kemampuan berbi-
cara, dan kemampuan membaca. Kedua, hasil wawancara yang di-
lakukan terhadap guru bahasa Indonesia di ketiga SD yang di-
jadikan sampel penelitian mengatakan bahwa kemampuan menulis
siswa masih rendah walaupun pokok bahasan menulis sudah dia-
jarkan dengan materi minimal dalam kurikulum dan diajarkan
dengan metode yang bervariasi.

Hipotesis mengenal kemampuan menulis murid kelag 1III,

IV, V, dan VI sekolah dasar di kota Pemangkat tersebut dapat

dirinci menjadi beberapa hal berikut.

1. Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III,
Iv, V, dan VI SD di kota Pemangkat Kalimantan Barat masih
rendah.

2. Ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa kelas III, IV, V, dan VI yang berbahasa ibu bahasa
Cina dibandingkan dengan siswa yang berbahasa ibu bukan
bahasa Cina.

3. Ada perbedaan kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia
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Ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
antara siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan
kelas V, antara kelas V dan kelas VI.

Ada perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
antara siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan
kelas V, antara kelas V dea kelas VI yang berbahasa ibu
bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan behasa Cina,
Kemampuarn menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
III, 1V, V, dan VI yang sekolah di SD Swasta berbeda de-
ngan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa ke-
las III, IV, V, dan VI yang sekolah di SD Negeri.
Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
IIT, IV, V, dan VI yang berjenis kelamin leki-laki berbe-
da dengan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia sis-
wa kelas III, IV, V, dan VI yang berjenis kelamin perem-
puan.

Pekerjaan orang tua Dberpengaruh pada kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI

sekolah dasar di kota Pemangkat Kalimantan Barat.
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METQODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian studi komparatif. Studi komparatif adealah
penyelidikan yang berusaha mencari pemecahan melalui anali-
sa tentang perhubungan-perhubungan sebab akibat, yakni yang
meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan si-
tuasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu
faktor yang lain (Surakhmad, 1980: 143).

Studi komparatif yang dilaekukan dalam penelitian ini
be£maksud membandingkan kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesia antara dua kelompok siswa kelas III, IV, V, dan VI
sekolah dasar di kecamatan Pemangkat Kalimantan Barat. Dua
kelompok siswa yang dibandingkan tersebut, yaitu siswa yang
berbahasa ibu bahhsa Cina dan yang berbahasa ibu bukan ba-

hasa Cina.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi delam penelitian ini adalah 4753 siswa seko-

lah dasar di desa Harapan dan desa Penjajap kecamatan Pe-~
mangkat Kalimantan Barat. Dari keseluruhan populasi terse-~
but, yang dijadikan sampel penelitian, yakni 1347 siswa ke-
las III, IV, V, dan VI sekolah dasar di SD Negeri 3, SD Ne-
geri 4y dan SDK AMKUR. Pemilihan sampel penelitian di atas
menggunaekan tiga teknik sampling. .Kétiga teknik sampling
itu sebagai berikut.

38
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1. Teknik sampling menurut wilaysh (area sampling technigque)

Teknik sampling ini digunakan karena daerah penelitian
di kecamatan Pemangkat merupeken daeaerash yang beragam dan lu-
as, sehingga untuk meneliti siswa kelas III, IV, V, dan VI
secara keseluruhan tidak mungkin. Oleh karena itu, sampel
penelitian diambil di daerah tertentu saja. Dari daerah ter-
tentu tersebut dipilih sekolah dasar tertentu saja yang di-
jadiken sampel penelitian. Sampel penelitian tersebut adalah
sekolah dasar di desa Harapan dan di desa : Penjajap karena
-kedua desa tersebut daerah geografiknya berdekatan.

Dengan menggunaskan teknik sampling tersebut, maka seti-
ap wilayah di kota kecamatan Pemangkat di bagi atas beberapa
desa. Setiap wilayah diwakili oleh sampel-sampel desa-dess,
yaitu desa Pemangkat Kota, desa Harapan, desa Penjajap, desa
Parit Baru, -desa-Jelutung, desa-Sui--Toman, - desa Perapakan,
- desa Semparuk, -desa Singaraya, desa Salatiga, desa Serumpun,
desa Sepadu, desa Seburung, dan desa Sepinggan (Depdikbud-
cam, 1993: 3-4). Dari sampel-sampel desa-desa tersebut dita-
rik saempel desa Harapan den desa Penjajap yang mewakili sam-~
pel penelitian. Alasan pemilihan sekolah dasar di desa Ha-
rapan dan desa Penjajap dijadikan sampel penelitian karena
sekolah dasar di kedua desa tersebut berdekatan daerah geo-
grafiknya dengan SDK AMKUR yang merupakan rencana awal pene-
litian. Oleh karena di SDK AMKUR mayoritas siswanya nonpri-
bumi, meka tidek memenuhi syarat untuk suatu penelitian stu-
di komparatif. Karena itu, peneliti memperluas wilayah pene-
litian, tetapi masih dalam daerah geografik yang sema. Seko-

lah dasar yang menjadi pusat penelitian dari dua desa yang
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mewakili sampel penelitian, yaitu SDK AMKUR, SD Negeri 3,

dan SD Negeri 4.

2. Teknik sampling rambang berstrata (stratified random

gampling technique)

Teknik sampling rambang berstrata atau '~ teknik sam-
pling rambang berstrata yang proporsional - adalah teknik
sampling yang digunakan karena jumlah anggota dari masing-
masing kelompok tidak sama, maka perlu diambil secara pro-
porsional, Teknik sampling ini juga disebut dengan sampel
sebanding (Surakhmad, 1980: 100).

Teknik sampling ini digunakaen agar sampel antara sis-
wa yang berbashasa ibu bahasa Cina atau siswa nonpribumi
dan siswa yang berbehasa ibu bukan bahasa Cina atau siswa
pribumi jumlehnya proporsional, sehingga dapat mewakili
kedua kelompok te;sebut. Dengan kata lain, setiap stratum
diwakili secara sébanding. Teknik sampling ini juga digu-
nakan untuk menarik sampel jenis kelamin agar jumlah siswa
yang berjenis kelamin laki-laki sebanding dengan yang ber-
jenis kelamin perempuan.

Dengan menggunakan teknik sampling di atas, maka per-
bandingan sampel penelitian untuk tiap kelas adalah 2:1:1.
Artinya, sampel yang diembil dari SDK AMKUR perbandingan-
nya adaleah 2, SD Negeri 3= 1, dan SD Negeri 4= 1. Alasan
pengambilan sampel dengan perbandingan di atas dikarenakan
jumleh siswa nonpribumi di SDK AMKUR lebih banyak  diban-
dingkaen siswa pribumi. Sebaliknya, jumlah siswa pribumi di

SD Negeri 3 dan di SD Negeri 4 lebih banyak daripada siswa
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nonpribumi., Oleh karena itu, siswa nonpribumi diambil dari
SDK AMKUR dan siswa pribumi diambil dari SD Negeri 3 dan SD
Negeri 4 dengan perbandingan seperti tersebut di atas. De-
ngan -demikian, jumleh siswa pribumi yang berbahasa ibu bu-
kan bahasa Cina berimbang dengaen jumlah :‘siswa nonpribumi
yang berbahasa ibu bahasa Cina, yaitu 120 " buah karangan
siswa berbahasa ibu bahasa Cina dan 120 buah karangan siswa
berbahasa ibu bukan bahasa Cina. Sedangkan proporsi siswa
berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan
juga seimbang dengan perbandingan 1:1, yaitu 120 buzah ka-
rangan siswa berjenis kelamin laki-laki dan 120 buah - ka-
rarigan siswa berjenis kelamin perempuan. Jadi, jumlah gam-
pel keseluruhan adalah 240 buah karangan yang benar-benar
dijadikan data penelitian. Jumlah data sebanyak 240 Dbuah
itu diperoleh 15 % dari 1347 bush sampel keseluruhan. Pe~-
ngambilan 15 % dari jumlah sampel keseluruhan tersebut ber-
dasarkan pendapat.Surakhmad (1980: 100) yang dikutip seba-
geli berikut.
Pedoman.. umum saja dapat dikatakan bahwa bila populasi
cukup homogen terhadap populasi di bawah 100 dapat di-
pergunakan sampel sebesar 50 %, dan di atas seribu se-
besar 15 %. Untuk jaminan ada baiknya sampel ditambah
gsedikit lagi dari jumleh matematik tadi.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka ditarik‘sampel sebanyak
15 % dari 1347 karena populasi jumlahnya di .atas seribu,

Jadi, besarnya sampel adalah:

15 20205
1347 X : =

100 100

202,05
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Angka tersebut dibulatkan menjadi 203. Sebagai jaminan dan
untuk mengurangi sifat random sampel serta untuk mengurangi
kesalshan karena memihak, maka jumlah tersebut ditambah se-
hingga menjadi 240.

3, Teknik sampling rambang daftar deretan angka (number

random sampling technique)
Teknik sampling rambang daftar deretan : angka adalah

sampel yang berupa halaman-halaman penuh dengen kolom=-kolom
deretan angka-angka yang tampak tercampur seolah-olah tanpa
sistem (Kartodirdjo, 1977: 117-118). Teknik sampling terse-
but\digunakan agar sampel penelitian dapat secara represen-
tatif terpilih mewekili siswa kelas III, IV, V, dan VI di
SDK AMKUR, SD Negeri 3, dan SD Negeri 4 di kota Pemangkat
Kalimantan Barat, baik yang berbahasa ibu bahasa Cina mau-

pun yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina.

Dengan ketiga teknik sampling di atas, maka 240 buah
karangan siswa yang dijadikan sampel penelitian diklasifi-
kasikan menurut kelas. masing-masing, menurut jenis kela-
min, dan menurut bahasa ibu yang digunakan (pribumi atau
nonpribumi). Setelah diklasifikasikan menurut kelas, maka
diperoleh 60 buah sampel yang mewakili kelas III, 60 sampel
dari kelas IV, 60 sampel kelas V, dan 60 buah sampel mewa-
kili siswa kelas VI. Dari masing-masing kelas, sampel ter-
gsebut diklasifikasikan lagi atas jenis kelamin. Dengan de-
mikian, setiap kelasg terdiri atas 30 buah karangan siswa
berjenis kelamin laki-~laki dan 30 buah karangan siswa ber-

jenis kelamin perempuan. Berdasarkan bahasa ibu yang digu-
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nakan, maka masing-masing kelas terdapat 30 buah karangan sis-
wa yang 5erbahasa ibu bahasa Cina dan 30 buah karangan Siswa
yang berbahasgsa ibu bukan bahasa Cina.

Dengan ketiga teknik sampling tersebut, maka dapat diten-
tukan bahwa sekolah dasar yang dijadikan sampel penelitian ya-
itu SDK AMKUR, SD Negeri 3, dan SD Negeri 4 yang terletak di
di desa Harapan dan desa Penjajap kecamatan Pemangkat Kaliman-
tan Barat. Jumlah keseluruhan siswa kelas III, IV, V, dan VI
yang dijadikan sampel. penelitian dari ketiga sekolah dasar itu
sebanyak 1347 orang.yang terdiri atas 751 siswa nonpribumi dan
596 siswa pribumi. Dari 1347 orang tersebut, 693 siswa berje-
nis\kelamin laki-laki dan 654 sigwa berjenis kelamin perempu-
an. Dari keseluruhan sampel tersebut, yang benar-benar dijadi-
kan data penelitian sebanyak 240 karangan siswa. Jumlah terse-
but terdiri atas 60 buah karangan siswa kelas III, 60 buah-ka-
rangan siswa kelaé IV, 60 buah karangan siswa kelas V, dan 60
buah karangan siswa kelas VI. Data tersebut masih dapat dirin-
ci lagi menjadi 120 buah karangan siswa pribumi dan 120 buah
karangan siswa nonpribumi. Keseluruhan data penelitian itu di-
rinci lagi menjadi 120 buah karangan siswa - berjenis kelamin
leki-leki den 120 buah karangan siswa berjenis kelamin perem-

puan.

C. Bentuk Data, Teknik, dan Alat Pengumpul Data

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data
yang nilai-nilai ukurannya dinyatekan dengan angka (Koentjara-
ningrat, 1977: 93). Sedangkan instrumen yang dipakai untuk me-

ngumpulkan data adalah tes menulis wacana bahasa Indonesia di
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kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar di SDK AMKUR, SD Nege-

ri 3, dan SD Negerl 4 di kota Pemangkat Kalimantan .Barat.
Alat untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan menulis de-
ngan rangsangan visual. Tes ini dilaksanakan dengan cara mem-
berikan rangkaian gambar yang membentuk suatu cerita kepada
siswa..Siswa kemudian disuruh menulis sebuah karangan bebas
berdasarkan 6 buah gambar berangkail menggunakan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar. Panjang karangan minimal satu ha-
laman folio. Oleh karena rangsangan visualnya terdiri atas 6
rangkaian gambar, maka karangaen siswa terdiri atas enam ali-
nea yang saling berhubungan antara alinea yang -satu dengan
alinea yang lain. Selain itu, siswa disuruh menuliskan Jjudul
karangan, nama, kelas, jenis kelamin, pekerjaan orang tua,
suku, dan warga negara. Data-data tersebut bermanfaat sgebagai
pelengkap penelitian. Instrumen penelitian tersebut sebagai

berikut.

Petunjuk Mengerjakan

Kepadamu disediakan dua lembar kertas bergambar yang di-
beri nomor 1 sampai dengan 6. Keenam gambar itu merupakan sa-
tu rangkajan cerita. ‘Satu bush gambar merupakan satu paragraf
atau satu alinea. Susunlah paragraf-paragraf tersebut menjadi
sebuah karangan bebas menggunaken bahasa Indonesia yang baik
dan benar pada kertas yang telah disediekan. Panjang karangan
minimal satu halaman folio.

Berilah judul karaenganmu pada bagian paling .étas “deri
karangan tersebut dan jangan lupa menulisken nama, kelas, je-
nis kelamin, pekerjaan orang tua, warga .negara, dan suku.

Waktu yang disediakan untuk menyelesaikannya selama 60 menit.
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RANGSANGAN VISUAL
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
Suku :

Pékerjaan Orang Tua:

-
Lk

L &._{’f" \

i,

<+
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Penelitian komparatif kemempuan menulis wacana  behasa

Indonesia siswa yang berbahasa ibu bahasa Cina dan siswa  yang

berbahasa ibu bukan bahasa Cina ini -menggunakan bentuk tes

subjektif. Bentuk tes ini dipilih karena memiliki kelebihan

sebagai berikut.

1.

3.

5

Tes ini menuntut testi mempergunakan bahasanya sendiri dan
mereka juga dituntut untuk. berpikir tentang dan mempergu-
nakan apa yang diketahuinya berkenaan dengan apa yang di-
lihatnya. |

Tes ini banyak memberi kebebasan kepada siswa untuk me-

"nyusun dan mengemukaekan jawabannya sendiri.

‘Tes bentuk subjektif memungkinken siswa untuk menunjukkan

kemampuanﬁya dalam menerapkan - pengetehuan, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi baru.

Tes ini depat menilai proses berpikir siswa yang melibat-
kan ektivitas kognitif tingkat tinggi, tidak semata-mata
hanya mengingat dan memahami fakta atau konsep saja. De-
ngen kata lain, testi dituntﬁt untuk menerapkan pengetahu-
an, menganalisis, menghubungkan, menilai, dan memecahkan
permasalahan sesual dengan kemampuan berpikirnya.

Tes subjektif memberil kesempatan kepada testi untuk menge-
mukakan jawabannya ke dalam bahasa Indonesia yang runtut
sesual dengan gayanya sendiri. Keruntutan bahasa yang di-
gunakan dapat mencerminken jalan pikiran siswa yang jelas,
runtut, dan menguasai masalah.,

Tes ini memaksa siswa untuk mempergunakan pikirannya sen-
diri dan kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk ber-

sikap untung-untungan.
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Dalam penelitian ini digunakan tes bentuk subjektif de-
ngan rangsangan visual. Tes bentuk rangsangan visual dipilih
sebagai alat pengumpul data dengan pertimbangan bahwa siswa
kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar termasuk pengarang
pemula dan bentuk ini sangat sesual untuk pengarang pemula
atau siswa sekolah dasar (bdk. Nurgiyantoro, 1987: 275). Me-
nurut Semiawan, dkk. (1988: 11), anak-anak pada usia sekolsh
dasar pada hakikatnya adalah belajar sambil bekerja atau me-
lakukan aktivitas. Aktivitas kerja merupakan tuntutan . per-
nyataan diri anak. Prinsip belajar sambil bekerja pada diri
anak terlihat saat anak masuk sekolah. Pada saat anak masuk
segolah, mereka sudah membawa pengalamannya sendiri-sendiri.
Mereka mengenal binatang bahkan mungkin memeliharanya, mere-
ka mengenal tumbuh-tumbuhan bahkan sering menggunakannya se-—
bagai alat bermain. Semua yang mereka lakukan atau yang di-
alami dalem bermain atau yang dikerjakan dalam lingkungannya
dapat digunakan sebagai sumber belajar.

Berdasarken prinsip belajar sambil bekerja ini, maka
tes bentuk rangsangan visual dipilih sebagai alat pengumpul
data, yaitudengan rangsangan visual berupa gambar yang sudah
mereka kenal dalam lingkungan bermain. Dengan melihat gam-
bar, daya kreativitas siswa berkembang dan dapat merangsang
karya imajinatifnya. Dengan demikian, siswa yang kurang mam-
pu dapat terangsang imajinasinya untuk bekerja keras dan da-
pat menghasilkan karya yang lebih baik. Dengan kata 1lain,
rangsangan visual tersebut dapat membantu siswa untuk me-

ngembangkan daya kreativitas dan imajinasinya karena Sisgwa
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diajak kembali ke lingkungan bermain yang pernah dislami dan

diakrabinya.

D. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalem pe-
nelitian studi komparatif kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar ber-
bahasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan | bahasa
Cina adalah analisis kuantitatif atau analisis statika, Ana-
lisis statike yang dipakai adalah analisis statika deskrip-
tif. Analisis statika deskriptif digunaken untuk mendeskrip-
sikan variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasgil
pengukuran (Sudjana, 1983: 126). Dengan demikian, penelitian
ini akan memaparkan kemampuan menulis wacana bahasa Indone-
sia siswa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar di kecamat-
an Pemangkaet dalam tinjauan studi komparatif.

Untuk menganalisis hasil penelitian lebih lanjut, maka
nilai perolehan siswa yang masih merupakan nilai mentah di-
ubah menjadi nilai matang atau nilai jadi. Oleh karena data-
data yang diperoleh dari kerja koreksi pada umunya masih da-
lam keadaan tak menentu, maka untuk memudahkan analisis, da-
ta~data skor tersebut disusun menurut teknik tertentu, yakni
membuat tabulasi dan menghitung frekuensi masing-masing skor.

Distribusi frekuensi dapat dibedakan menjadi dua macam,
distribusi frekuensi tunggal dan distribusi frekuensi bergo-
long. Distribusi frekuensi tunggal digunakan jika sebaran
angka (range) kecil. Distribusi frekuensi bergolong diguna-
kan jika jarak sebaran angka yang diperoleh . cukup tinggi

(Nurgiyentoro, 1987: 321-322).
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Distribusi frekuensi yang digunakan untuk menganalisis
data kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia ini adalah
distribusi frekuensi tunggal karena jarak sebaran angka
yang diperoleh siswa tidak begitu tinggi, ... yakni .berkisar
pada angka 1 sampai dengan 2.

Langkah-langkah untuk mengubah . nilai mentah menjadi
nilai matang menggunakan distribusi tunggal. Menurut Nurgi-
yantoro (1987: 323-337), langkah-langkahnya sebagai berikut.

1. Menentukan besarnya kelas interval dengaen rumus

Jarak sebaran (range) V)
I(nterval) =

.

K(elas)

2. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal.
3. Membuat tabulasi persiapan penghitungan mean -‘dan sim= -
pangan baku.

4. Menghitung nilaei rata-rata (mean) dengan rumus

2 X

X = e

Keterangan: b
X : mean

2X : jumlah perkalian frekuensi dan skor
N : jumlah sampel

5. Mencari standar deviasi (simpangan baku) dengan rumus

2 2

X sX
S = —_— —_ -—
N N
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Keterangan:

S : standar deviasi
X ¢ jumlah skor

N ¢ jumlah sampel

Mengkonversikan angka ke dalam nilai berskala O - 100 un-
tuk menentukan taraf kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesia siswa kelas III, IV, V, dan VI berbahasa ibu ba-
hasa Cina dibandingkan dengan kemampuan menulis wacana

bahasa Indonesia siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina.

Langkah-langkah Pengolahan Data

~

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengolah data hasil

tes kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

III, Iv, V, dan VI sekolah dasar di kota Pemangkat Kaliman-~-

tan Barat sebagai berikut.

Te

2.

3.

Mengklasifikasikan pekerjaan siswa menurut kelas masing-~
masing, menurut jenis kelamin, dan menurut bahasa ibu,
Memberi nomor urut pada setiap pekerjaan siswa mulai dari
pekerjaan siswa kelas III sampal dengan pekerjaan Siswa
kelas VI.

Menarik sampel sebanyak 30 buah dari SDK AMKUR, 15 buah
dari SD Negeri 3, dan 15 buah dari SD Negeri 4, sehingga
masing-masing kelas terdapat 60 buah sampel dengan per-
bandingan yang seimbahg antara siswa berjenis kelamin la-
ki-laki dan perempuan, antara siswa berbahasa ibu bahasa
Cina dan siswa berbahasa ibu bukan bahasa : Gina. Jumlah

sampel yang ditarik dari setiap sekolah tidak sama karena
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sampel yang ditarik dari SDK AMKUR mewakili siswa berbaha-
sa ibu bahasa Cina sedangkan sampel yang ditarik dari SD
Negeri mewakili siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina. De-~
ngan demikian, jumlah siswa berbahasa ibu bahasa Cina se-
imbang dengan jumlah siswa berbahasa ibu bukan bahasa Ci-
na.

Mengoreksi pekerjaan testi kemudian memberi skor = sesuai
dengan aspek pembobotan yang telah ditentukan. Penilaian
yang dilakukan adalah penilaian per.aspek. Penilaian per
agspek dilakukan dengan cara menilai bagian-bagian karangan
seperti ejaan dan pungtuasi, keutuhan  kalimat, keutuhan
‘paragraf, teknik penulisan, isi gagasan yang dikemukakan,
gaya: pilihan struktur dan diksi, dan tata bahasa. Dengan
demikian, hasil akhir penilaian merupakan gabungan dari
hasil penilaian per aspek (Roekhan, 1991: 53).

‘Pemilihan menggunakan penilaian per aspek atau peni-
laien dengan cara memecah karangan ke dalam sejumlah unsur
tertentu dapat memperkecil kadar subjektivitas penilai
(Nurgiyantoro, 1987: 288)., Sebelum karangan siswa dinilai,
terlebih dahulu ditentukan aspek-aspek yang akan dinilai
kemudian menentukan bobot yang diberikan untuk setiap as-
pek. Penentuan aspek dan pembobotan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Skor Maksimal
No. Aspek Yang Dinilai -
Kelas|Kelas| Kelas| Kelas
III v \' VI
1. |Ejaan dan Pungtuasi 10 10 10 10
2. |Keutuhan Kalimat 15 15 15 15
3. |Keutuhan Paragraf 15 15 15 15
4, |Teknik Penulisan 10 10 10 10
5. |Isi Gagasan yang Dikemukakan 25 25 25 25
6. |Gaya: Pilihen Struktur dan Diksi | 10 | 10| 10 10
7. | Tata Bahasa 15 15| 15 15
) Jumlah 100 | 100 | 100 | 100

Aspek yang dinilai pade karangan siswa -seperti terlihat
di atas adalah ejaan dan pungtuasi, keutuhan kalimat, keutuhan
paragraf, teknik penulisan, isi gagasan yang dikemukakan, ga-
ya: pilihan struktur dan diksi, dan tata bahasa. Dalam peneli-
an ini, bobot maksimal untuk karangan siswa - kelas III sampai
kelas VI tidak dibedaken karena dengan skor yang sama, maka
kemampuan menulis siswa kelas III, IV, V, dan VI dapat dinilai
lebih objektif. Dengan kata lain, kemampuan menulis siswa da--
pat diukur lebih objektif jika menggunakan standar pengukuran
yang sama.

Skor maksimal setiap aspek dalam penilaian karangan ter-
sebut tidak sama karena bobot setiap aspek berbeda~beda. Skor
maksimal ejaan dan pungtuasi, gaya: pilihan struktur dan dik-
si, serta teknik penulisan diberi bobot 10. Hal itu dikarena-

kan ketiga aspek tersebut pengaruhnya tidak begitu besar dalam
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Penyampaian ide atau geagasan secara tertulis. Dengan kata
lain, kesalahan yang terjadi pada ketiga aspek tersebut
tidek menghambat komunikasi antara penulis dan pembaca.
Pembaca masih dapat mengerti apa yang dimaksud oleh penu-
..1is (bdk. Pateda, 1989: 47-48).

Aspek keutuhan kalimat, keutuhan paragraf, dan tata
bahasa diberi bobot 15. Bobot ketiga aspek ini 1lebih be-
sar dibandingkan dengan ketiga aspek yang telah disebutkan
di atas karena kesalahan pada kalimat, paragraf ~dan tata
behasa dapat menyebabkan pembaca salah mengerti pesan yang
disempaikan oleh penulis. Kesalahan pada ketiga aspek ini
‘dapat menimbulkan berbagei tafsiran sehingga maksud penu-
lis ditangkap lain oleh pembaca (bdk. Pateda, 1989: 48).

Isi gagasan yang dikemukakan diberi skor tertinggi
karena mengarang adalah mengekspresikan isi gagasan dalam
bentuk tulisan. Gagasan atau ide yang ade dalam diri pe-
ngarang tidak ade artinya jika tidaek dikemukekan .dalam
bentuk tulisan. Oleh karena itu, isi gagasan yang dikemu-
kakan diberi skor paling tinggi.

Satu lembar karangan siswa dikoreksi sebanyak tiga
kali oleh korektor yang berbeda. Hal ini dilakukan supaya
penilaian lebih objektif. Lembar karangan yang sudah diko-
reksi tideak dicantumkan skor dengan maksud agar antara ko-
rektor yang satu dengan korektor yang lain tidak terpenga-
ruh, Hasil koreksi dicatat pada lembaran lain yang .te-

lah disediakan sesuai dengan nomor sampel.
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Penyekoran karangan siswa yang cdijadikan sampel peneliti-
an menggunakan patokan yang telah ditentukan., Patokan tersebut
berguna bagi korektor untuk mengoreksi karangan sigwa. Selain
itu, patokan tersebut berguna untuk melakukan penilaian seob-
jektif mungkin. Patokan penyekoran karangan siswa berbeda=-beda
sesual dengan bobot skor maksimal dari aspek yang dinilai.

Patokan penilaian ini didasarkan pada hasil karangan sis-—
wa yang panjangnya rata-rata satu halaman folio. Karangan sis-
wa tersebut rata-rata terdiri atas 27 buah ‘kalimat. Dari 27
kalimat tersebut terdapat lebih kurang 200 buak kata. Berda-
sarkan jumlah kata dan jumlah kalimat yang terdapat pada ka-
rangan siswa tersebut dibuatlah patokan penilaian sebagai be-

rikut.

4.1 Penyekoran ejaan dan pungtuasi

Skor maksimal ejaan dan pungtuasi sebesar 10. Karangan
siswa yang tidak ferdapat kesalanhan ejaan dan pungtuasi diberi
skor 10. Setelan diamati, kesalahan ejaan dan pungtuasi pada
karangan siswa rata-rata sebanyak 5 sampai dengan 20 buah ke-
salahan. Dengan demikian, satu kesalahan pada ejaan dan pung-
tuasi nilainya dikurangi 0,5 dari skor maksimal., Jadi, karang-
an sigwa yang terdapat satu kesalahan ejaan atau pungtuasi di-
beri skor 9,5. Karangan siswa yang terdapat 2 buah kesalahan
diberi skor 9. Skor 8,5 diberikan pada siswa yang karangannya
terdapat 3 kesalahan ejaan atau pungtuasi. Karangan siswa yang
terdapat 4 buah kesalahan ejaan atau pungtuasi diberi skor 8.
Karangan siswa yang terdapat 5 buah kesalshan diberi skor 7,5
dan skor 7 diberikan kepada siswa yang karangannya terdapat

6 buah kesalahan. Skor 6,5 diberikan kepada siswa yang karang-
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annya terdapat 7 buah kesalahan. Karangan siswa yang terdapat
8 bueh kesalahan diberi skor 6 dan karangan siswa yang terda-
pat 9 buah kesalahan diberi skor 5,5. Skor 5 diberikan kepada
karangan siswa yang terdapat 10 buah karangan begitu seterus-
nya sampal pada karangan siswa yang terdapat 20 buah kesalah-
an, Karangan siswa yang terdapat 20 buah kesalahan diberi

skor 1 dan kesalahan siswa yang lebih dari 20 diberi skor O,

4,2 Penyekoran keutuhan kalimat

Skor maksimal keutuhan kalimat sebesar 15. Hal itu ber-—
arti karangan siswa yang tidak terdapat kalimat ~yang tidak
utuh diberi skor 15. Setelah mengamati karangan siswa terse-
but diketahui bahwa kesalahan dalam keutuhan kalimat berkisar
antara 4 sampai dengan 16 kalimat. Dengan demikian, satu ka-
limat yang tidak utuh nilainya dikurangi 1 dari skor maksi=-
mal. Jadi, karangan siswa yang terdapat satu buah kalimat ti-
dak utuh diberi skor 14. Apabila dalam karangan siswa terse-
but terdapat 2 kalimat yang tidak utuh, maka diberi skor 13.
Karangen siswa yang terdapat 3 buah kalimat yang tidak utuh
diberi skor 12 demikian seterusnya sampal pada karangan siswa
yang terdapat 15 buah kalimat yang tidak utuh. Karangan siswa
yang terdapat 15 buah kalimat yang tidak utuh diberi skor 1

sedangken karangan siswa yang terdapat 16 buah kalimat yang

tidek utuh diberi skor O.

4,3 Penyekoran keutuhan paragraf
Skor maksimal keutuhan paragraf sebesar 15. Karena dalam
karangan tersebut terdapat 6 buah paragraf, maka setiap para-

graf skornye sebesar 2,5. Jadi, setiap paragraf yang antara
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kalimat yang satu dengan kalimet yang lain terdapat hubungan

logis diberi skor 2,5.

4.4 Penyekoran teknik penulisan

Skor maksimal teknik penulisan sebesgar 10, Artinya, ka-
rangan siswa yang tidak terdapat kesalahan dalam teknik pe-
nulisan diberi skor 10. Dengan demikien, karangan siswa yang
judulnye ditulis dengan benar, pemisahan suku katanya Dbenar
semua, bersih, dan marginnya ditulis dengan rapi diberi skor
10. Berdasarkan pengamatan terhadap karangan siswa diketahuil
bahwa karangan siswa banyak yang penulisan Judulnya tidak
benar, ditulis dengan margin yang belum rapi, kurang bersin,
dan terdapat 5 sampai dengan 10 kesalahan pemisahan suku ka-
ta. Dengan demikian, karangan siswa yang marginnya tidak ra-
pi, kotor, penulisan judulnya tidak benar dan terdapat 1 ke~
salahan dalam pemnisahan suku kata diberi skor 9. Skor 8 di-
berikan kepada karangan siswa yang ditulis dengan margin ti-
dak rapi, kotor, penulisan judulnya tidak benar, dan terda-
pat 2 buah kesalahan pemisahan suku kata. Demikian seterus-~
nya sampail pada 10 kesalahan dalam pemisahan suku kata. Ke-
salahan pada penulisan judul, margin yang tidak rapi, tulis-
an yang kotor dan terdapat 10 kesalahan pemisahan suku kata

diberi skor 1.

4.5 Penyekoran isi gagasan yang dikemukakan

Skor maksimal isi gagaesan yang dikemukakan sebesar 25.
Dengan demikian, gagasan . siswa yang ditulis dengan jenis
karangan yang sesuali dan dapat memanfaatkan unsur-unsur ce=

rita dengan tepat sehingga menimbulkan efek tertentu diberi
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skor 25. Karangan siswa yang memanfaatkan unsur cerita de-
ngan tepat sesuai dengaﬁ jenis karangannya, tetapi . efek
yang ditimbulkannya tidak terlalu mencolok diberi skor 20.
Karangan siswa yang jenis karangannya tidak memanfaatkan
unsur-unsur cerita dengan tepat sehingga efek yang ditim-
bulkannya tidak terlalu mencolok diberi skor 15. dan skor 10
diberikan kepada siswa yang karangannya tidak memanfaatkan
unsur-unsur cerita sesuai dengan jenis karangannya sehingga

" tidak menimbulkan efek pada pembacanya.

4.6 Penyekoran gaya: pilihan struktur dan diksi

Skor maksimal yang diberikan pada pilihan struktur dan
diksi sebesar 10. Hal itu berarti, karangan siswa yang ka-
limat-kalimatnya bervariasi dan menggunakan kata-kata yang
‘meknanya tepat diberi skor 10. Setelah diamati, karangan
siswa tersebut sudah menggunakan kalimat-kalimat yang ber-
variasi namun masih terdapat 3 sampai 9 kata yang maknanya
tidak tepat. Dengan demikian, karangan siswa yang 'terdapat
1 kata yang maknanya tidak tepat diberi skor 9. Skor 8 di-
berikan pada karangan siswa yang terdapat 2 buah kata yang
maknanya tidak tepat demikian seterusnya sampai pada ka-
rangan siswa yang menggunakan 9 buah kata yang meknanya ti-
dak tepat. Karangan siswa yang terdapat 9 buah kata yang
maknanya tidak tepat diberi skor 2.

4,7 Penyekoran tata bahasa
Skor maksimal tata bahasa sebesar 15. Karangan siswa
diberi skor 15 apabila tidak terdapat kesalahan dalam hal

pembentukan kata turunan, penggunaan kalimat, xlausa, fra-
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sa, serta unsur-unsur linguistik dan nonlinguistik dengan
tepat. Berdasarkan pengamatan terhadap karangan siswa ter-
sebut diketahui bahwa terdapat 4 sampai 11 kesalanan pem-
bentukan kata keturunen, penggunaan kalimat, klausa, fra-
sa, serta unsur-unsur linguistik dan nonlinguistik. Dengan
demikian, satu kesalahan pembentukan kata keturunan, peng-
gunaan kalimat, klausa, frasa, atau unsur-unsur linguistik
dan linguistik diberi skor 14. Skor 13 diberikan kepada
siswa yang karangannya terdapat . 2 kesalahan penggunaan
salah satu unsur-unsur di atas demikian seterusnya sampai
pada karangan siswa yang terdapat 11 kesalahan pembentukan
kata keturunan, penggunsasan kalimat, klausa, frasa, atau
unsur-unsur linguistik dan nonlinguistik. Karangan Siswa

yang terdapat 11 buah kesalahan salah satu unsur-unsur di

atas diberi skor 2.

lengelompokkan nilai mentah setiap siswa dengan jarak in-
terval yang telah diperoleh menurut rumus tertentu kemudi-
an membuat tabel distribusi frekuensinya.

Mlengolah hasil tes secara statistik untuk memperoleh hasil
rata-rata (mean) dan simpangan baku (stendar deviasi).
Mengkonversikan angka menjadi nilai dengan skala 0 - 100
untuk mengetahui taraf kemampuan menulis siswa.

lenentukan taraf kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
dengan skala evaluasi sesuai dengan pedoman pelaksanaan
kurikulum sekolah dasar sebagai berikut.

1. 81 % = 100 % = baik sekali

2. 61 % = 80 % = baik

3. 41 % = 60 % = cukup

4, 21 % - 40 % = kurang
5 0% - 20 % = kurang sekali
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A. Deskripsi Dgta

HASIL PENELITIAN

BAB IV

Hasil tes kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia ke-

las III, IV, V, dan VI SD berbahasa ibu bahasa Cina dan ber-

bahasa ibu bukan bahasa Cina diambil sebanyak 240 "buah ka-

rangan yang dijadikan sampel penelitian. Sampel tersebut ke-

mudian diklasifikasikan menﬁrut kelas masing-masing, menurut

jenis kelamin, dan menurut bahasa yang mereka-gunakan dalam

komunikasi sehari-hari. Hasil karangan yang dijadikan sampel

penelitian tersebut dicatat di bawah ini dalam bentuk tabel.

Tabel 1.1 Karangan Siswa Kelas III Pribumi
yang Berjenis Kelamin Laki-laki

No. | Jenis Kelamin Pekerjaan Nilei
L P SD |Kelas| Suku Orang Tua
1. L > 4 | III |Melayu |Sopir 60
2. LS - 4 III |Melayu | Sopir 57
3. L - 4 | III |Melayu |Pegawai Negeri | 57
4. L = 4 III |Melayu | Tukang Batu 56
5 L - 4 III |Melayu |[Nelayan 55
6. L - 4 IITI |Melayu | Tukang Bangunan| 48
7. L - 4 III |Melayu |Calo |24
8. L - 4 III | Melayu | Buruh 52
9. L - 3 IITI |Melayu | Pegawai Negeri 68
10.| L ~ 3 | III |Melayu |Tambak Udang 55
11. L - 3 III |Melayu | Tukang 58
12, L - 3 III | Madora |Petani 60
13. L - 3 III |Melayu |Pedagang 56
‘14. L - 3 III |Melayu | Bengkel Motor 52
15, L - 3 III [ Melayu | Guru 49

60
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Tabel 1.2 Karangan Siswa Kelas III Pribumi o1
yang Berjenis Kelamin Perempuan
No. Jeils ‘ela‘;un 5D |Kelas| suku g;gggjguag ¥ilai
1. - P 4 III |ikelayu |Guru 59
2. - P 4 III |Melayu|Satpam 56
3. - P 4 III |kelayu]Loper Koran 63
4, - P 4 III |Melayu]Guru 55
5. - P 4 III |Melayu|Pedagang 59
6. - P 4 III |delayu|Penganggur 63
7.1 - P 4 III |Melayu|Burun Tani 65
8. - P 3 III |Melayu]Nelayan 66
9. - P 3 III |kelayulTukang Bangunan 65
10. - P 3 III |MelayulKantor Gadai 60
11. = P 3 III |ielayul]Swasta 57
12, - P 3 III |MelayulBuruh 63
13. = P 3 III |Madura |Buruh 60
14. - P 3 III |Madura |Tukang Becak 56
15. - P o III |ilelayu|Tukang Becak 55
Tabel 1.3 Karangan Siswa Kelas III Nomnpribumi
yeng Berjenis Xelamin Laki-laki
No. | Jenis Kelamin SD Kelas| Suku Pekerjaan Nilai
L P Orang Tua
1. L - |AMKUR III | Cina | Sopir 76
2. L - AMXUR III Cina Pedagang 64
3. L - AMKUR Lo T Cina Pedagang 61
4. L - AMKUR T Cina Pedagang Buku 49
5. L -  |AMKUR III | Cina | Nelayan 66
6. i - AMKUR III Cina Pedagang 69
T L - AMKUR III Cina Sopir 35
8. L - AMKXUR III Cina Pedageng 50
9. L - ANKUR III Cina Nelayan 61
10. L - AMKUR III Cina Pedagang 51
11. L - AMKUR III Cina Nelayan 56
12. L - ANMKUR III Cina Pedagang 52
13. L - AMKUR III Cina Nelayan 50
14. L - AIKUR IIT Cina Pedagang 77
15. L - AMKUR II1I Cina Pedagang 57
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Tabel 1.4 Karangan Siswa Kelas III Nonpribumi
yang Berjenis nelamin Perempuan
Jenis Kelamin . Pekerjaan
Yo. T T SD Relas| Suku - Orang Tua Nilai
1. - P AMKUR III Cina |Sopir 76
2. - P ALKUR III Cina |Sopir 63
3. - P AMKUR III Cina |Buruh 68
4. - P AMKUR IIT Cina |Buruh 59
5 - P ALKUR IIT Cina |Petani 53
6. - P |AMKUR IIT Cina |Pedagang Babi 59
7. - P AMKUR IIT Cina |Pedagang 54
8. - P | AMKUR IIT Cina !Nelayan 62
9. - P |AMKUR I1I Cina |Nelayan 56
10. r P ANKUR III Cina |Bengkel Mobil 61
11.] - p |amxur | 1II | Cina |sopir 50
12. = P AMKUR IIT Cina |Pedagang 46
13. = P AMKUR III Cina |Buruh 50
14. - P AMKUR III Cina |Pedageng 77
15.] - P |AMKUR | III| Cina |Pedegang 63
Tabel 2.1 Karangan Siswa Kelas IV Pribumi
yang Berjenis Kelamin Laki-laki
Jenis Kelamin Pekerjaan
Yo. L P SD Kelas | Suku Orang Tua Nilaﬂ
1. L - 3 Iv ilelayu| Perkebunan 55
2 L - 3 v lelayu| Tukang 47
3. L - 3 Iv Melayu} Nelayan 45
4. L - 3 v Melayu| Buruh 50
5. L - 3 Iv llelayu| Guru 61
6. L - 3 IV | Melayu| ABRI 46
7. L - 3 Iv Melayu| Sopir 39
8. L - 3 Iv illelayu| Pedagang 49
9. L - 4 Iv Melayu| Nelayan 43
10. L - 4 v Bugis | Petani 50
11, L - 4 IV | Melayu| Juragan lMotor 39
12. L - 4 v Melayu| Tukang Cat 39
13. L - 4 Iv ilelayu| Pedagang 44
14. L - 4 Iv ilelayu| Swasta 44
15. L - 4 v llelayu| Buruh 36
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Tabel 2.2 Karangan Siswa XKelas IV Pribumi 83
. Yang Berjenis Kelamin Perempuan
No. Jeiis Kela?in SD Kelas| Suku gigggjiiﬁ Jilai
1. - P 4 IV {i#elayu | ABRI ' 56
2. - P 4 Iv delayu | Swasta 45
3. - P 4 IV |ieleyu | Guru SiA 39
4. - P 4 IV |ielayu | Nelayan 43
5. - P 4 IV Jidelayu | Pegawai Negeri 41
6. 1 - P 4 IV {ielayu | Pedagang 38
T - P 4 v’ :Melayu Swasta 44
8. - P 3 IV Jileleyu | Pegawai Negeri 51
9. - P 3 IV [fielayu | Pegawai Bank 55
10. - P 3 Iv Batak Swasta 60
11. 7 P 3 IV piladura | Tukang Batu 48
12, = P 3 IV  [lilelayu | Petani 50
13. - P 3 IV [ilelayu | Nelayan 52
14. - P 3 IV [Jleleyu | Petani 56
15, - P 3 Iv ilelayu | Tukang Bangunan 50
Tabel 2.3 Karangan Siswa Xelas IV Nonpribumi
yang Berjenis Kelamin Laki-laki
Jenis Kelamin Pekerjaan

No. T, T SD Kelas Suku Orang Tua Nilail
1 L = AMKUR Iv Cina | Buruh 55
2. L - ALIXUR IV Cine | Pedagang 62
3. L - AUKUR Iv Cina | Nelayan 52
4. L - AMKUR Iv Cina | Buruh 54
5. L - AMKUR Iv Cina | Tukang 31
6. L - | AMKUR Iv Cina | Montir 50
7. L = AMKUR Iv Cina | Pedagang 59
8. L - ALIKUR Iv Cina | Pedagang 65
9. L - ANKUR Iv Cina | Tukang Jahit 43
10. L - AMKUR Iv Cina | Pedagang Sayur 47
1. L - AMKUR Iv Cina | Petani 54
12. L - | AMKUR IV | Cina |Pedagang 58
13. L - AMKUR Iv Cina | Pedagang Buah 51
14. L - AUKIIR Iv Cina | Buruh 48
15. L - AIKUR v Cina | Nelayan 62
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Tabel 2.4 Karangan Siswa Kelas IV Nonpribumi
yang Berjenis Kelamin Perempuan

64

Jenis Kelamin Pekerjaan
No. T, 7 SD Kelas| Suku Orang Tua Nilai
1. - P AMKUR Iv Cina Pedagang 51
2. - P AMKUR IV Cina Membuat Kopi 54
3. - P AMKUR Iv Cina Buruh 54
4, - P AMKUR Iv Cina Pedagang 51
5. - P |AMKUR IV Cina | Nelayen 48
6. - P |AMKUR IV Cina | Pedageng 49
7. - P JAMKUR Iv Cina | Buruh 66
8. - P JANMKUR Iv Cina | Pedageng 61
9. - P ANKUR Iv Cina Petani 44
10. - P AKUR Iv Cina Tukang Jahit 47
11. - P AMKUR Iv Cina Pedagang 48
12. = P AMKUR Iv Cina Sopir 52
13. - P JAMKUR Iv Cina Pedagang 59
4 . - P JAMKUR IV Cina | Pedagang 76
15. | = P lauxkurR | v | cina | Buruh 33
Tabel 3.1 Karangan Siswa Kelas V Pribumi
yang Berjenis Aelamin Laki-laki
Jenis Kelamin Pekerjaan
No. I T SD Kelsas Suku Orang Tua Jilai
1. L - 4 v lelayu |Petani 65
2e L - 4 Vv Melayu |Tukang 59
3. L - 4 \'s ilelayu |Pegawai Negeri 65
4. L - 4 v ilelayu |Sopir 71
5e L - 4 V  |Melayu [Pegawai Negeri 75
6. L - 4 V  |ielayu |[Nelayan 72
7. L - 4 V  |ilelayu |[Kepala Sekolah 64
8. L - 3 ') llelayu |Swasta 52
9. L - 3 Vv ilelayu |JABRI 55
10. L - 3 v Melayu |Buruh 55
11. L - 3 - \' delayu |Tukang 71
12. L - 3 v llelayu [Nelayan 42
13. L - 3 v Melayu |Swasta 55
14. L - 3 V  |kielayu |Pegawai Negeri 64
15. L - 3 V |ielayu [Buruh 55
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Tebel 3.2 Karangen Siswa Kelas V Pribumi
yang Berjenis Kelamin Perempuan
Jenis Kelamin i Pekerjaan

No. T P SD Kelas Suku Orang Tua Nilai
1. - P 3 v llelayu| Pandail 3esi 82
2. - P 3 v Melayu| Kakendep 65
3. - P 3 v Hlelayu| Swasta 66
4. - P 3 v Melayu| Pegawai Negeri 60
5. - P 3 v Melayu| Petani 61
6. - P 3 v Melayu| Pedagang 46
T - P 3 v ilelayu| Buruh 65
8. - % 3 v ilelayu| Swasta 59
S. - i 4 Vv llelayu| Buruh 77
10. - P 4 v Melayu| ABRT 71
11. - P 4 v lielayu| Nelayan T4
12. - P 4 v sielayu| Peteni 84
13. = P 4 v Daya Pegawai Negeri 79
14. - P 4 v lielayu| Swasta 69
15. = P 4 v llelayu] Swasta 77

Tabel 3.3 Karangen Siswa Kelas V Nonpribumi
yvang Berjenis Kelamin Laki-laki
Jenis Kelamin Pekerjaan

No. L P SD Xelas Suku Oref Mia Nilaﬂ
1. L = ALIKUR v Cina | Burun 65
2. L - AMKUR v Cina | Sopir 68
3. L - AIKUR v Cina | Pedagang 60
4. L - AKUR v Cina | Jual Bakso 59
5. L - ALKUR v Cina | Pedagang Baju 84
6. L - AMKUR v Cina | Nelayan 67
T. L - ANKUR v Cina | Petani 75
8. L - ANKUR Vv Cina | Buruh 73
9. L - ANMKUR v Cina | Pedageang 86
10. L - ALKUR v Cina | Nelayan 63
11. L - AMKUR v Cina | Pedagang 3aju 59
12, L - ANKUR v - Cina | Tukang Jahit 61
13. L - ALlKUR v Cina | Pedagang 77
14. L - ALKUR v Cina | Swasta 59
15. L - AMKUR s Buruh| Buruh 69
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Tabel 3.4 Karangan Siswa Kelas V Nonpribumi ¢
yang Berjenis Kelamin Perempuan
Jenis Kelamin Pekerjaan

No. I = SD Kelas| Suku Oreng Tua Yilei

1. - P ANKUR v Cina Pedagang 63

2. - P ALMKUR v Cina Buruh 81

3. - P AMKUR v Cina Petani 79

4. - P AMKUR v Cina 3uruh 63

5. - P AMKUR v Cina Sopir 78

6. - P AMKUR N Cina Industri Tehu 76

Te - P AMKUR v Cina | Buruh 65

8. - B ANKUR Vv Cina Pedagang 84

9. - F AMKUR v Cina Sopir 70
10. - P ANKUR v Cina Montir 60
11. - P AlKUR v Cina Pedagang 3aju 59
12. - P ANKUR v Cina Petani 76
13. = P ANMKUR v Cina Pedagang 86
14. - P ANKUR \'s Cina Buruh 69
15. - 2 AMKUR v Cine Buruh 73

Tabel 4.1 Kerangan Siswa Kelas VI Pribumi
yang Berjenis Kelamin Laki-laki
Jenis Kelamin Pekerjaan

No. T = SD Kelas| Suku Oraraetid Jilad
1. L - 3 Vi iielayu| Buruh 60
2. L - 3 VI ilelayu| Swasta 61
3. L = 3 VI Mlelayu| Pegawai Hegeri 57
4. L - 3 VI melayu| Jeksa 56
5. L - 3 VI ilelayu| Buruh 65
6. L - 3 vI | Melayu] Swasta 67
7. L - 3 vI | Melayu| ABRI 61
8. L - 4 VI ilelayu| Pegawal Negeri 75
9. L - 4 VI Melayu| Petani 73
10. L - 4 VI lielayu| Pegawai Negeri 48
11. L - 4 vi | iielayy Pemborong 70
12. L - 4 VI llelayw Swasta 56
13. L - 4 VI Melayw A3RT 50
14. L - 4 VI lMelayuw Petani 59
15. L - 4 VI iilelayy Petani 58
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Tabel 4.2 Karangan Sigswa Xelas VI Pribuni
' yang Berjenis Xelamin Perempuan
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Jenis Kelami Pekerjaan
No. I P SD Kelas Suku Orang Tua Nila%
1. - P 3 VI |ilelayu | Pegawai Negeri 71
2. - P 3 VI |lielayu | Swasta 67
3. - P 3 VI Jielayu | Swaste 65
4. - P 3 VI |Bugis Nelayen 64
5. - P 3 VI |Bugis |Kejaksaan 60
6. - P 3 VI |delayu | Sopir 53
7, - P 3 VI Jilelayu | Mantri Hewan 68
8. - P 3 VI llelayu | Swasta 77
9. - P 4 VI [lelayu |Pedagang 77
10. - I 4 VI |Jawa Swasta 61
1. - P 4 VI Petani 71
12. - P 4 VI Sopir 78
13. 2 P 4 VI Pegawal Negeri 59
14. - P 4 VI Pedagang 63
15. '8 P A VI Pegawai Negeri 16
Tebel 4.3 Karangan Siswa Kelas VI Nonpribumi
yang Berjenis Kelamin Laki-laki
Jenis Kelamin I Pekerjaan .

No. T 7 SD Kelas Suku Orang Tua Nilai
1. L - AMKUR VI Cina | Pedagang 65
2. L - AlZKUR VI Cina Pedeagang 57
3. L - ALIKUR VI Cina Burun 69
4, L - AMKUR VI Cina | Pedagang 68
Se L - ANMKUR VI Cina Pedagang 59
6. L - AMKUR VI Cina Buruh 51
T L - AMKUR VI Cina Pedagang 52
8. L - ANKUR VI Cina Pedagang 78
9. L - ANKUR VI Cina | Pedagang 63
10. L - AMKUR VI Cina Buruh 54
1. L -~ AMKUR VI Cina | Buruh 60
12, L - AMKUR VI | Cina | Pedagang 66
13. L - ALIKUR VI Cina | Pedegang 67
14. L - ALIKUR VI Cina Buruh 53
15. L - ANKUR VI Cina Pedagang 69
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Tebel 4.4 Rarancen Siswz Xeles VI Nonpribuzi
yeng Zerjenis Kelazmin Perempuan

Ho. Jeiis Kelafln - 8D [Kelas | Suku ' gig;gjéﬁg filaei
1. - P |AXXUR VI Cina | Pedagang 62
2. - P ALKUR VI Cina 3uruh 58
3. - P AWKUR VI Cina Buruh 66
4. - P | ALKUR VI Cine Sopir .| 68
5. - F JAXKUR VI Cina | Pedagang 61
6. - P |AUKUR VI Cina | Penjahit 68
Te - P ALIKUR VI Cina Neleyan 58
8. - P AKUR VI Cina Pedagang : 68
9. - P ALIKUR VI Cina Buruh 57
10. = P AiTKUR VI Cina Pedegang 63
11. = P ANKUR VI Cina | Pedeagang 66
12, - P | AMKUR VI Cina | Pedagang 68
13. - P |axur | vI Cine | Pedegang 65
14. = P ALKUR VI Cina Sopir 51
15. - P | ALKUR VI Cina | Werung Kopi 6

B. Hasil Penelitian

Berdesarkan hasil penelitian terhadap 24C buah karangan sig-
wa yeng dijadiken sampel penelitian, make dapat dideskripsiken
kemempuan menulis wacana bahasa Indonesie siswa kelas III, IV, V,
dan VI sekoleh daser yang berbehasa ibu behesa Cine dan yang ber-
bahasa ibu bukan bahasa Cina delam tinjauan studi kompearatif. Xe-
rane hasil penilaian tersebut mesih merupakan nilei menteh, maka
nilei tersebut diubeh menjadi nilei mateng atau nilei jadi. Untuk
menguben nilei mentah menjedi nilei matang terlebih dahulu diten-
tukan besarnye kelas interval. 3erdesarken keles interval ini di-
buat tabulasi skor distribusi tunggel dan kemudian dibuatlah ta-
bulasi persiapan penghitungan meen dan simpangan bvaku. Mean digu-
nakan untuk menghitung nilaei rate-rata kemempuan menulis wacana

bahasa Indonesia siswe tersgebut sedangkan simpangan haku uatuk
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mengetahul besarnya penyimpangan skor kemampuan menulis wacana
bahasa Indonesia dari standar distribusi normal. Berdasarkan
tabulasi tersebut dapat dihitung nilai rata-rata dan simpangan
bakunya. Nilai tersebut kemudian dikonversikan ke dalam nilai
berskala O = 100 untuk menghitung taraf kemampuan menulis wa-
cana bahasa Indonesia siswa sekolah dasar di kota Pemangkat
tersebut. Patokan penghitungan persentase skala 0 - 100 terse-
but menurut pedoman pelaksanaan kurikulum sekolah dasar seba-

gal berikut.

No. Persentase Tingkat Keterangan
_Penguasaan

1. 81 % - 100 % Baik Sekali

2. 61 % - 80 % Baik

3. 1% - 60 % Culcup

4, 21 % - . 40 % Kurang

B o i_ 0% - 202 Kurang Sekali

Langkah-langkah analisis hasil penilaian tersebut sebagai

berikut.
t. Menentukan besarnya kelas interval dengan rumus ‘e

Jarak sebaran (range)
I(nterval) =

K(elas)

Jarak sebaran (range) : skor tertinggi dikurangi skor
terendah ditambah satu.

K(elas) ' : jumlah seampel.
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2. xengelompokxan nilei mentan setiap siswe dengen jarak in-
tervel yang telen diperoleh menurut rumus di eatas den
membust tebel distribusi frekuensinye berdasarkan skor

distribusi tunggel.

3. Membuat tabulasi persiapan penghitungan mean dan simpeng-
an baku, kemudien hasil tes tersebut diolah secera ste-
tistik untuk memperoleh nilei rate-rata (mean) dan pe-
nyimpengan beku (stander deviesi). Nilei rate-rata dihi-

tung dengen rumus
X

X =
N

€£X : jumlah perkalien frekuensi dan skor

¥ : jumlah sampel

tandar deviasi dihitung dengan rumus

2 : 2
X EX

N N

S standar deviasi

£x jumlah skor
N : jumlah sampel

4, liengnitung persentase kemampuan menulis wacana behasa In-
donesia siswa kelas III, IV, V, dan VI di SDX AMXUR, .SDN
3, dan SDN 4 di kecamatan Pemengkat Kalimantan Barat ber—

dasarkan petokan penilajan skala O -~ 100.
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5. ilenentukan taraf kemempuen menulis wacena behasa Indonesia
siswa keles III, IV, V, dan VI yeng berbahasa ibu bahasa
Cina dan yang berbahesa ibu bukan bahese Cina menurut pa-
tokan penghitungen nilei skale 0 - 100. Taref  kem=npuan
menulis wacana bahasa Indonesie siswe tersebut dapat di-
rinci lagi menjadi:

5.1 kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa keles
III, IV, V, den VI di kecematan Pemangket Kalimentan
Barat.

5.2 Perbedaan kemémpuan menulis wacana bahese Indonesia
siswa keles III, IV, V, dan VI sekoleh dasar yang ber-
bahasa ibu bahasa Cina dibandingkan dengan siswa yang
berbahasa ibu bukan bahesa Cina, ‘

5.3 Perbedean kemempuen menulis wacana bahasa Indonesia
antara siswa kelas III dan IV, entara kelas IV dan V,
antara kelas V den kelas VI.

5.4 Perbedaen kemempuen menulis wacana bahasa Indonesia
entara siswa kelas III dan keles IV, entera kelas IV
den kelas V, antara keles V dan kelas VI yeng berbaha-
sa ibu bahasa Cina dan yang berbanhasa ibu bukan bahasa
Cina.

5.5 Perbedaan kemampuan menulis wacanea behasa 'Indonesia
antare siswa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolah di
SD Swasta dan kemempuen menulis siswa kelas III, IV,
V, dan VI yang sekolah di SD iNegeri.

5.6 Perbedaan kemampuan menulis wacana . bahase Indonesia
antara siswe berjenis kelemin laki-laki dengan Siswa

berjenis kelamin perempuan.
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5.7 Pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menu-
lis wacana bahasa Indonesia

Menghitung taraf signifikansi kemampuan menulis wacana
bahasae Indonesia dengan uji-t (t-test). Uji-t digunakan
untuk melihat ade tidaknya perbedaan yang berarti (signi-
fikan) antara dua variabel dalam penelitian =@ komparasio-
nal, Jadi; uji-t untuk melihat apakah dua variabel yang
sedang diperbandingkan atau dicari perbedeannya -itu me-
mang berbeda, ataukah perbedaan itu =semeta-mata karena
kebetulan., Ada tidaknya perbedaan dua mean sampel secara
signifikan diketahui dengen mencari harga kritik "t" yang
merupakan suatu angka atau koefisien yang melambangkan
derajat perbedaan mean kedua kelompok sampel yang sedang
diteliti (Sudijono, 1989: 263-269),

Sudjana dan Ibrahim (1989: 142) mengemukakan  rumus

uji-t sebagai berikut.

1 2
t=
2 2
S1 S5
+
n, n,
Keterangan:

21 : mean kemampuan menulis siswa berbahasa ibu bahasa

Cina.

-22 :+ mean kemampuan menulis siswa berbahasa “ibu bukan
bahasa Cina.

S2

S N
e

simpangan baku kemampuan menulis . siswa berbahasa

ibu bahasa Cina.
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S% : simpangan bgku kegampuan menulis siswa berbahasa ibu
' bukan bahasa Cina.

n, jumlah sampel siswa berbahasa ibu bahasa Cina.

n, 3 jumlah sampel siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina,

Harga "t" yang diperoleh dari hasgil perhitungan terse-
but diinterpretasikan dengan tabel mnilai t (tabel - harga
kritik t). Ketentuannya sebagai berikut.

T. Jika t (ditulis to) sama dengan atau lebih besar dari-
pada harga kritik "t" yang tercantum dalam tabel (dibe-
ri lambang tt), maka kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesie antara kedua sampel tersebut berbeda secara sig-
nifikan.

2. Jika to lebih kecil daripada tt’ make kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia antara kedua sampel tersebut ti-
dak berbeda secara signifikan., Perbedaan . yang  terjadi
hanya secara kebetulan,

Untuk mencari harga kritik "t" . dalam tabel nilai t,
terlebih dahulu mencari atau menghitung derajat ..kebebasan-
nya (degrees of freedom) yang disingkat db. Rumus menghi-
tung db menurut Sudijono (1989: 270) sebagai berikut.

db = (N1 + . N2 - 2)
Keterangan:
N1 : jumlah sampel siswa berbahasa ibu bahasa Cina,
N2 : jumlah sampel siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina.
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Hasil penelitian ini dipaparken sesuai dengan langken ena-
lisis penilaiaﬁ seperti tertere pada halaman sebelumnya sedang-
kan penentuan taraf kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
beserta perbedaannya diurutkan sebagaimana terdapat pada rinci-
an yeng telah disebutkan di atas. Berikut akan dipaparkan hasil

penelitian kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia tersebut.

I‘ ’
1. Kemampuan HMenulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa " Kelas III,

IV, V, dan VI SD di Kecamatan Pemangkat.

Berdasarkan tabel 1.1 sampai dengan tabel 4.4, kelas in-
terval kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia . siswa . kelas
III, IV, V, den VI SD di kecamatan Pemengkat dapat diketshui.

Besarnya kelas interval tersebut sebagai berikut:

Jarak sebarab (range)

I(nterval) =
K(elas)
86 - 24 + 1
Interval =
240
63
~ 240
= 00,2625

Jadi, kelas intervalnya sebesar 0,2625. Berdasarkan kelas in-
terval ini dibuat tabulasi skor distribusi tunggal karena ja-

rak gebarannya tidak mencepai setu.
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Tabel 5.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia’
Siswa Kelas III, IV, V, dan.VI SD

Nomor Skor Frekuensi
1. 86 2
2. 84 3
3. 82 1
4. 81 1
f 79 T2
6. 78 3
Te 7 7
8. 76 6
9. 75 3
10. 74 1

11. 73 3
12, 72 1
13, 71 5
14. 70 2
15, 69 6
16. 68 g
17. 67 4
18. 66 7
19. 65 12
20. 64 5
21, 63 11
22, 62 4
220 61 11
24. 60 11
25. o< 15
26. 58 >
27. 57 7
28. 56 12
29. 55 11
30. 54 6
31. | 53 3
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32. 52 8
33. 51 7
34. 50 10
35. 49 4
36. 48 6
37. 47 3
38. 46 3
39. 45 2
40. 44 4
41. 43 3
s2. 42 1
43, 41 1
44. 39 5
45, 38 1
46. 36 1
47. 35 1
48. 2 1
£9. 24 - 1

L Jumleh N= 240

Tabel 5.2

Penghitungan Jumlah Skor dean Jumlah Skor Kuedrat
Sebagal Persiapen lenghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemempuean Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswa Kelas III, IV, .V, den VI SD

76

rFrefuensl 2

Nomor Skor (£) (£)X (£)X
i1 86 2 172 14792
2. 84 3 252 21168
3. 82 1 82 6724
4. 81 1 81 6561
5. 79 2 158 12482
6. 78 3 234 18252
Te 7 7 539 41503
8. 76 6 456 34656
9. 75 3 225 16875
10. 74 1 74 5476
11. 73 3 219 15987
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12, 12 1 72 5184
13. 71 5 355 25205
14. 70 2 140 9800
15. 69 6 414 28566
16. 68 9 612 41616
17. 67 4 268 17956
18. 66 7 462 30492
19. 65 12 780 50700
20, 64 5 320 20480
21, 63 11 693 43659
22, 62 4 248 15376
23. 61 11 671 40931
24, 60 11 660 39600
25. 59 15 885 52215
26. 58 5 290 16820
27. 57 7 399 22743
28, 56 12 672 37632
29. 55 11 605 33275
30. 54 6 324 17496
31, 53 3 159 8427
32. 52 8 416 21632
33. 51 7 357 18207
34. 50 10 500 25000
35. 49 4 196 9604
36. 48 6 288 13824
37. 47 3 141 6627
38. 46 3 138 6348
39. 45 2 90 4050
40. 44 4 176 1744
41. 43 3 129 5547
42. 42 1 42 1764
43. 41 1 41 1681
44. 39 5 195 7605
45. 38 1 38 1444
46. 36 1 36 1296
47 35 1 35 1225
48. 31 1 31 961
49. 24 1 24 576
Jumlah N= 240 $X= 14394 | =x°= 887784
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Berdasarkan tabel 5.2 tersebut, maka dapat dihitung nilai
rata-réta (mean) dan simpangen bakunya (standar deviasi). Nilai
rata-rata kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

III, IV, V, dan VI SD di kota Pemangkat adalah sebesar:

I - =
N
_ 14394
V=
240
= 59,975

Jadi, meannya sebesar 59,975 sedangkan simpangan bakunye sebesar

(0)]
]
w
= b
n
|
V)
lM
4 >
\//
n

87784 ¥ ( 14394
S - ——
' 240 240

3699 1 - 3597,0006

= 10,10445149
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Jadi, simpangan bakunya sebesar 10,10445149. Hal ini Dberarti
penyimpangannya masih memenuhi ciri-ciri distribusi normal
(Nurgiyantoro, 1987: 339).

Mean atau nilai rata-rata kemampuan menulis wacana baha-
sa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI tersebut sebesar
59,975. Berdasarkan konversi angka ke dalam skela O - 100,
meke kemempuaen menulis siswa berada pada persentase tingkat
penguasaan 41 % - 60 %. Dengan demikian, kemampuan menulis
wacena bahasa Indonesia siswa tersebut cukup. Dengan kata la-
in, siswa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar di kota Pe-

mangkat cukup mampu menulis wacana bahasa Indonesia.

2. Perbedaan Kemampuan Menulis Wacana Behasa Indonesia Siswsa
Kelas III, IV, V, dan VI Sekolah Dasar yang Berbahasa Ibu
Bahasa Cina dan Siswa yang Berbahasa Ibu bukan Bahasa Ci-

na.

2.1 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa yang ber-

bahasa ibu bahasa Cina.

Karangen siswa kelas III, IV, V, dan VI yang berbahasa
ibu bahasa Cina dapat dilihat pada tabel 1.3, 1.4, 2.3, 2.4,
3.3, 3.4, 4.3, dan 4.4. Apabila hasil karangan siswa tersebut
diperlakukan sama dan dengan rumus yang sama seperti pada ba-
gian sebelumnya, maka dapat diketahul besarnya kelas interval
kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa tersebut. Ke-
las intervalnya sebesar 0,4666666. Berdasarkan kelas interval

ini dibuatlah tabulasi skor distribusi tunggal berikut.
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Tabel 6.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesisa

Siswa Kelas III, IV, V, dan VI SD
Yang Berbahasa Ibu Bahasa Cina

Nomor Skor Frekuensi
1. 86 2
2. 84 2
3e 81 1
4. 79 1
5. ' 78 2
6. 77 3
Te 76 5
8. 75 1
9. 73 2

10. 70 1

11. 69 5

12. 68 T

13. 67 2

14. 66 5
15. 65 5
16. 64 1
17 63 7
18. 62 4

19. 61 6

20. 60 3

21. 59 9

22, 58 3

23. 57 3

24. 56 3

25. 55 1

26. 54 6

27. 53 2

28. 52 4

29. 51 6

30. 50 5

31. 49 2
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32. 48 3
33. 47 2
344 46 1
35. 44 1
j 36. 43 1
i 37. 39 1
| 38. 35 1
| 39. 31 1
Jumleh N= 120

Tabel 6.2
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagal Persiapan lMenghitung lMean dan Simpangan Baku
Kemampuan Ilenulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas III, IV, V, dan VI SD
Yang Berbahesa Ibu Bahasa Cina

No. Urut S%;§ Fre%gﬁnSi enX (£)x°
Td 86 2 172 14792
2e 84 2 168 14112
3. 81 1 81 6561
4. 79 1 79 6241
5. . 78 2 156 12168
6. - 3 231 17787
it 76 5 380 28880
5. 75 1 75 5625
9. i3, 2 146 10658
10. 70 1 70 4900
11. 69 5 345 23805
12, 68 7 476 32368
13. 67 2 134 8978
; 14. 66 5 330 21780
i 15, 65 5 325 21125
| 16. 64 1 64 4096
? 17. 63 7 441 27783
18. 62 4 248 15376
19. 61 6 366 22326
20, 60 3 180 10800
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21. 59 .9 531 [ 31329
22. 58 3 174 10092
23. 57 3 171 9747
24. 56 3 168 9408
25. 55 1 55 3025
26. 54 6 324 17496
27. 53 2 106 5618
28. 52 4 208 10816
29. 51 6 306 15606
30. 50 5 250 12500
31. 49 2 98 4802
32, 48 3 144 6912
33. 47 2 94 4418
34. 46 1. 46 2116
354 44 1 44 1936
36. 43 1 43 1849
37. 39 1 39 1521
38. 35 1 35 1225
39. 31 1 31 961
Jum e g N= 120 | 3X = 7334 | =x°= 461538

Berdasarkan tabel 6.2 di atas dan dengen rumus yang same
seperti bagian terdenuliu, mean kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa keles III, IV, V, dan VI SD yang berbahasa ibu
bahasa Cina dapat ditentukan. Besarnya mean kemempuan menulis
tersebut adalah 61,116666. Sedangkan simpangan bakunys sebesar
10,53105194. Dengan demikian, penyebaran skornye memenuhi ci-
ri-ciri distribusi normal.

Mean perolehan siswa tersebut dikonversikan ke dalam ang-
ka berskala O — 100. Apabila nilei rata-rata tersebut dikon-
versikan pada sxala 0 - 100, maka kemampuan menulis siswa ke-

las I1I, IV, V, dan VI SD yang berbanasa ibu bahasa Cina ter-
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sebut persentase tingkat penguasaannya berada peda angka
61 % — 80 %. Dengan demikian, kemampuan menulis wacana ba-
hasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD berbahasa

ibu bahasa Cina baik.

2.2 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa berba-

hasa ibu bukan bahasa Cina,

Tabel 1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 3.1, 3.2, 4.1, dan 4.2 mem~
perlihatkan kemampuan menulis wacana bahasa ndonesia siswa
kelas III, 1V, V, dan VI SD berbahesa ibu bukan bahesa Ci-
na., Dengan rumus yang sama seperti pada bagian terdahulu,
kelas interval kemampuan menulis wacana . bahasa Indonesia
siswa tersebut dapat diketshui. Kelas intervalnya sebesar
0,5083333. Berdaéarkan kelas interval ini dibuet tabulasi

skor distribusi tunggal berikut.

Tabel 7.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesie
Siswa Kelas III, IV, V, dan VI SD
Yang Berbahaesa Ibu Bukan Bahasa Cina

Noxor Skor Frekuensi
1e 84 1
2. 82 1
3. 79 1
4. 78 1
5e 77 4
6. 76 1
7. 75 2
8. 74 1
9. 73 1

10.. T2 1
11. 71 5
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12, 70 | 1
13. 69 1
14. 68 2
15. 67 2
16. 66 2
17 65 8
18. 64 3
19. 63 4
20, 61 5
21. 60 8
22. 59 6
23. 58 2
24. 57 4
25. 56 8
26. 55 10
27. 53 1
28. 52 4
29. 51 1
30. 50 5
31, 49 2
32. 48 3
33. 47 1
34. 46 2
35. 45 2
36. 44 3
37. 43 2
38. 42 1
39. 41 1
40, 39 4
41. 38 1
42, 36 1
43. 24 1

Jumlah N = 120

84



PLAGIAT.MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 85

Tabel 7.2
Penghi tungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagal Persiapan Menghitung Mean dan Simpengen Beku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas III, IV, V, dan VI SD
Yang Berbahase Ibu Bukan Bahasa Cina

Skor Frekuensi 5
Noe Urut (X) (f) (f)x (f)X

1. 84 1 84 7056
2. 82 1 82 6724
3. 79 1 .19 - 6241
4. 78 1 78 6084
5. 77 4 308 23716.
6. 76 1 76 5776
7. 75 2 150 11250
8. T4 1 T4 5476
- 9e 73 1 73 5329
10. 72 1 72 | 5184
T 71 5 355 25205
12, 70 1 70 4900
13. 69 1 69 4761
14. 68 2 136 9248
5 ) - 2 134 8978
16. 66 2 132 8712
17. 65 8 520 : 33800
18, 64 3 192 12288
19. 63 4 252 15876
20. 61 5 305 18605
21. ' 60 8 480 28800
22. 59 6 354 20886
23. 58 2 116 6728
24. 57 4 228 12996
25. 56 8 448 25088
26. 55 10 550 30250
27. 53 1 53 2809
28, 52 4 208 10816
29. 51 1 51 2601
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30. 50 5 250 12500
31, 49 2 98 4802
32. 48 3 144 6912
33. 47 1 47 2209
34. 46 2 « 92 4232
35. 45 2 90 4050
36. 44 3 132 5808
37. 43 2 86 3698
38. 42 1 42 1764
39. 41 1 41 1681
40, 39 4 156 6084
41. 38 1 38 1444
42. 36 1 36 1296
43, 24 1 24 576
Jumlsh|N= 120 |=X ="7005 SX°= 423239

Berdasarkan tebel 7.2 tersebut, mean . kemampuan menulis
dan simpangan baku kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa sekolah dasar yang berbahasa ibu bukan bahase Cina ter-
gebut dapat dihitung. Dengan rumus yang digunaken untuk meng-
hitung nilei rata-rata pada bagian sebelumnya dapat diketahui
bahwa mean kemampuan menulis siswa tersebut sebesar 58,375 dan
simpangan bakunya sebesar 10,92478833. Dengan demikian, penye-
baran skornya masih memenuhi ciri-ciri distribusi normal.

Jika mean kemampuan menulis siswa tersebut dikonversikan
ke dalam angka berskala O - 100, berarti persentase penguasa-
an giswa berada pada angka 41 % - 60 %. Hal itu berarti, ke-
-mampuan menulis wacana bahasa Indonesia giswa kelas III, IV,
V, dan VI cukup. Dengan kata lain, siswa kelas III, IV, V, dan
VI sekolah dasar di kecamatan Pemangkat yang berbahase ibu bu-

kan bahasa Cina cukup mampu menulis wacana bahasa Indonesia.
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2.3 Perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia sis-
wa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar yang berbahasa
ibu .bahasa Cina dibandingkan dengan siswa berbahasa ibu

bukan bahasa Cina.

Apabila kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia giswa
kelas III, IV, V, dan VI berbahasa ibu bahasa ' Cina .dibane,
dingken .dengan siswa kelas III, IV, V, dan VI berbahasa ibu
buken bahasa Cina, maka skan diketahui ada perbedaan. Perbe-
daan kemampuan menulis siswa itu dapat diketahui dengan uji-

t (t-test) berikut.

X - X
I ] 2
s 52
] 2
-k.

Mean kemampuan menulis wacana bahasa  Indonesia giswa
kelas III, IV, V, dan VI yang berbahasa ibu bahase Cina se-
besar 61, 116666 dan simpangen bakunya sebesar 10,53105194.
Mean kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
III, Iv, V, dan VI berbahasa ibu bukan behasa Cina sebesar
58,375 dan simpangan bakunya sebesar 10,9247883. Jumlah sam-
rel masing-masing kelompok siswa tersebut sebesar 120 buah.
Sedangkan taraf signifikansi yang digunaeken sebesar 5 %. De-

ngan rumus di atas, maka harga t sebesar:
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61,116666 - 58,375

(10,53105194)%  (10,9247883)°
+
120 120

e - 2,741666

110,903 119, 35099
+

120 120

2,741666 ). 2,741666

ﬂ//ro’92419166 + 0,99459166 ’V//1,9187e3326

2,741666

1,38520154
= 1.97925

Jadi, harga t sebesar 1,97925 dan derajat bebasnya sebesar:

db

(N1 + N, = 2) = (120 + 120 - 2)

db = 238
Derajat bebasnya adalah 238. Derajat bebas tersebut kemudi-
an dikonsultasikan pada tabel untuk mencari harga kritik t.
Harga kritik t pada tabel yang dekat dengan 238 adalah 200
(bdk; Sudijono, 1989: 374). Harga kritik t 5 % untuk dera-
jat bebas 200 adalah 1,97. Dengan demikian, harga to > tt

5 %. Hal itu berarti ada perbedaan mean yang sSignifikan an-—
tara dua kelompok tersebut karena harga t lebih besar atau
sama dengan-harga t pada tabel. Dengan keta lain, kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan

VI berbahasa ibu bahasa Cina berbeda secara signifikan de-

ngan kemampuan menulis wacana siswa berbahasa ibu bukan ba-

hasa Cina.
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3. Perbedaan gemampuan Menulis Wacana Bahase Indonesia Antara
Siswa Kelas III dan Kelas IV, Antara Kelas IV dan Kelas V,
Antara Kelas V dan Kelas VI Sekolah Dasar.

3.1 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
III dapat dilihat pada tabel 1.1, 1.2, 1.3, dan 1.4. Apabila
tabel tersebut diberi perlakuan yang sama seperti pada bagian
terdahulu, maka dapat diketehui besarnya kelas interwval ke-
mampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III. Ke-
las intervalnya sebeéar 0,9. Berdasarkan kelas interval ini
dibuat tabulasi skor distribusi tunggal berikut,
Tabel 8.1.
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

Kemampuan Menulis Wacana Bahase Indonesia
A .. Siswe Keles III SD

" Nomor Skor Frekuensi
1. 7 2
26 76 2
3. 69 1
4. 68 2
o% 66 2
6. 65 2
Te 64 1
8. 63 5
9. 62 1

10, 61 3
11. 60 4
12, 59 4
13. 58 1
14, 57 4
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- 15. 56 6
16. 55 4
17. 54 1
18. 53 1
19. 52 3
20. 51 1
21. 50 4
22 49 2
23. 48 1

- 24. 46 1
o 35 1
26. 24 1

Jumlah N= 60
Tabel 8.2

Penghitungan- Jumlah Skor -dan Jumlah Skar.Kuadrat.
Sebagai Persiapan ilenghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswa Kelas IIT

No. Urut S%;g Fre%%§n51 (£)X (£)X
i 77 2 154 11858
2, 76 2 152 11552
3. 69 1 69 4761
4. 68 2 136 9248
Do 66 2 132 8712
6o 65 2 130 8450
Te 64 1 64 4096
8. 63 5 315 19845
9. 62 1 62 3844

10. 61 3 183 11163
11, 60 4 240 14400
12 59 4 236 13924
13. 58 1 58 3364
14. 57 4 228 12996
15. 56 6 336 18816
16. 55 4 220 12100
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|
17. 54 1 54 2916
18. 53 1 53 2809
19. 52 3 156 8112
20. 51 1 51 2601
21. 50 4 200 10000
22, 49 - 2 98 4802
23, 48 1 48 2304
24. 46 1 46 2116
25. 35 1 35 1225
26. 24 1 24 576
Jumlah N= 60 |®X = 3480 =%%= 206590

Bertolak dari tabel 8.2 tersebut dapat dihitung mean dan
simpangan baku kemempuan menulis wacana bahasa Indonesia sis-
wa kelas III. Dengen perlakuan yang sama seperti pada rumus
menghitung mean dan simpengen beaeku, maka dapat diketahui mean
kemampuan menulis siswa kelas III tersebut sebesar 58 sedang-
kan simpangan bakunya sebesar 8,897561464. Dengan  demikian,
penyebaran skor kemampuan menulis siswa tersebut masih meme=-
nuhi ciri-ciri distribusi normal.

Mean kemampuan menulis siswa di atas sebesar 58. 3Berto-
lak dari konversi engka ke dalam skala 0 - 100, kemampuan me-
nulis siswa tersebut berada pada persentase tingkat penguasa-
an 41 % - 60 %. Dengan demikian, kemampuan menulis wacana ba-
haga Indonesia siswa tersebut cukup. dengan singkat dapat di-
katakan, siswa kelas III cukup mampu menulis wacana berbahasa
Indonesia.

3.2 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IV

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IV
depat dilihat pada tabel 2.1, 2.2, 2.3, dan 2.4. Dengan rumus
yang sama seperti pada bagian terdahulu, dapat diketahui be=-
sarnya kelas intervel kemampuan menulis siswa kelas IV. Kelas
intervalnya adalah 0,76. Berdasarkan kelas interval ini dibu-
at tabulasi skor distribusi tunggal berikut.
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Tabel 9.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SD

Nomor Skor Frekuensi
1. 76 1
2. 66 1
3. 65 1
4. - 62 2
Se 61 2
6. 60 1
T 29 2
8. 58 1
9. 56 1
10. 55 3

11. 54 4
12. 52 3
13. 51 4
14. 50 5
15. 49 2
. 16.. 48 4
17. 47 3
18. 46 1
19. 45 2
20. 44 4
21. 43 3
22. 41 1
23. 39 5
24, 38 1
25. 36 1
26. ' 31 1
Jumlah N= 60
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Tabel 9.2
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

Siswa Kelas IV

Kemampuan Menullis Wacana Bahasa Indonesia

SEST FTERUGHST >

No. Urut (x) (£) (£)X (£)X
1. 76 1 76 5776
2. 66. 1 66 4356
3. 65 1 65 4225
4. 62 2 124 7688
5. 61 2 122 7442
6. 60 1 60 3600
T 59 2 118 6962
8. 58 1 58 3364
9. 56 1 5 3136
10. 55 3 165 9075
HE 54 4 216 11664
12, 52 3 156 8112
13. 51 4 204 10404
14. 50 5 250 12500
15. 49 2 98 4802
16. 48 4 192 9216
17% 47 3 141 6627
18. 46 1 46 2116
19. 45 2 90 4050
20. 44 4 176 T744
21. 43 3 129 5547
22, 41 1 41 1681
23. 39 5 195 7605
24. 38 1 38 1444
25. 36 1 36 1296
26. 31 1 31 961

Jumlah N= 60 sX= 2949 | =x°= 151393
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Dari tabel 9.2 tersebut dapat dihitung nilai rata-rata
dan simpangan baku kemampuen menulis wacana bahase Indonesia
siswa kelas IV tersebut. Penghitungan mean dan simpangan ba-
ku dengen menggunakan rumus yang sama seperti bagian terda-
hulu diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,15 sedangkan sim-
pangan bakunya sebesar 10,36793615. Simpangan baku tersebut
masih memenuhi ciri-ciri penyebaran skor distribusi normal.

Mean kemampuan menulis siswa di atas sebesar 49,15. Ji-
ka angka tersebut dikonversikan ke dalam angka berskala O -
100, maka kemampuan menulis siswa tersebut berada pada per-
sentase tingkat penguasaen 41 % - 60 %. .Dengen ~demikian,
kemampuan menulis waceana bahasa Indonesia siswa kelas IV SD

tersebut cukupe.

3.3 Kemampuan menulis wacana behasa Indonesia siswa Kelas V

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V
dapat dilihat pada tabel 3.1, 3.2, 3.3, dan 3.4. Dengan ru-
mus yang sama seperti bagian terdahulu, meka diketahuni be-
sarnya kelas interval., Kelas interval kemampuan menulis sis-
wa tersebut sebesar 0,75. Berdasarkan kelas . interval. ini

dibuat tabulasi skor distribusi tunggal berikut,
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Tabel 10,1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemempuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
. Siswa Kelas V

Nomor Skor Frekuensi
Te 86 2
24 84 3
3. 82 1
4. 81 1
5. 79 2
6. 78 1
Te T 3
8. 76 2
9. 75 2

10. T4 1
12, 73 2
13 71 3
14. 70 1
15. 69 3
16. 68 1
17. 67 1
18. 6 1
19. 65 6
20. 64 2
21. - 63 3
22. 61 2
23. 60 3
24. 59 6
25. 55 4
26. 52 1
27. 46 1
28. 42 1

Jumlah N= 60
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Tabel 10.2
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat

Sebagai Persiapan Menghitung Mean danh Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswa Kelas

v

96

No. Urut Skor Frekuensi (£)X (£)x°
(x) (£) R
1e 86 2 162 13122
2e 84 3 252 21168
3. 82 1 82 6724
4. 81 1 81 6561
5. 79 2 158 12482
6. . 78 1 78 6084
T 77 3 231 17787
8. 76 2 152 11552
9. 75 2 150 11250
10. T4 1 T4 5476
1. 73 2 146 10658
12. 72 1 72 5184
13. 71 3 213 15123
14. 70 1 70 4900
15. 69 3 207 14283
16. 68 1 68 4624
17. 67 1 67 4489
18. 66 1 66 4356
19. 65 6 390 25350
20. 64 2 128 8192
21, 63 3 189 11907
22. 61 2 122 7442
23. 60 3 180 10800
24. 59 6 354 20886
25. 55 4 220 12100
26. 52 1 52 2704
27. 46 1 46 2116
28. 42 1 42 1890
Jumlah ¥= 60 sX= 4052 | =x%= 279210
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Berdasarkan tabel 10.2 tersebut dapat dihitung besarnya
mean den simpangan baku iemampuan menulis wacana bahasa Indé-
nesia siswa kelas V. Dengan rumus penghitungan mean dan sim-
pangan baku yang digunakan di depan, maka diketahui mean ke-
mampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V ini se-
besar 67,53333333 dan simpangan bakunya sebesar 9,630622462.
Dengan demikian, simpangen baku ini mesih memenuhi ciri-ciri
distribusi normal.

Apaebila mean perolehan siswa tersebut di atas dikonver-
sikan ke dalem angka skala O - 100, maka kemampuan  menulis
siswa tersebut berada pada -persentase tingkat penguaszan
61 % - 80 %. Dengan demikian, kemampuan menulis wacana siswa

kelas V tersebut baik.
3.4 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesie siswa kelasg VI

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas VI
dapat dilihat pada tabel 4.7, 4.2, 4.3, dan 4.4, Dengan per-
lakuan yang sema padae bagian terdahulu, dapat diketahui ke-
las interval kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas VI tersebut. Kelas intervalnya sebesar 0,5166666, Ber-—
dasarkan kelas interval tersebut dibuat tabulasi skor distri-

busi tunggal berikut.
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. Tabel 11.1 .

Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
" Kemempuan : Menulis Wacana Bahasa Indonesia
- Siswa Kelas VI

Nomor Skor ‘. Frekuensgi
1. 18 2
2. 77 2
3. 76 1
4. 75 1
S5e .13 1
6. 11 2
Te 70 1
8. 69 2
9. _ 68 6

10. 67 3
11. 66 3
12, 65 4
13. 64 1
14. 63 3

. 15. 62 2

"16. 61 3
17. 60 3

18. 59 3
19. 58 3
20, 57 3
21, 56 3
22, 54 1
23. 53 2
24. 52 1
25, 51 2
26. 50 1
27 48 1

Jumlah N= 60
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) Tabel 11,2
Penghi tungan Jumiah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas VI

No. Urut S%;? FrefginSi (£)X (£)x°
1. 78 2 156 12168
2, 77 2 154 11858
3. 76 1 76 5776
4. 75 1 75 5625
5 73 1 73 5329
6. 71 2 142 10082
7. 70 1 70 4900
8. 69 . 2 138 9522
9. 68 6 408 27744
10. 67 3 201 13467
11. 66 3 198 13068

12, 65 4 260 16900
13. 64 1 64 4096
14. 63 3 189 11907
15. 62 2 124 7688
16. 61 3 183 11163
17. 60 3 180 10800
18. 59 3 177 10443
19. 58 3 174 10092
20. 57 3 171 9747
21, 56 3 168 9400
22, 54 1 54 2916
23. 53 2 106 5618
24. 52 1 52 2704
25. 51 2 102 2601
26. 50 1 50 2500
27. 48 1 48 2304
Jumlah N= 60 SX= 3793 | sx°= 240418
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Tabel 11.2 tersebut dapat digunakan untuk menghitung be-
sarnya mean dan simpangan baku kemampuan menulis wacana baha-
sa Indonesia siswa kelas VI. Dengan rumus menghitung mean dan
simpangen baku seperti pada bagian terdahulu diketahui bahwa
mean kemempuan menulis sigwa kelas VI sebesar 63,21666667 dan
simpangan bakﬁnya sebegar 3,7530. Simpangan baku tersebut ma-
sih memenuhi ciri-ciri distribusi normal.

Apabila mean kemampuan menulis siswa kelas VI itu dikon-
versikan ke dalam angka berskala O - 100, berarti persentase
tingkat penguasaan siswa pada angka 61 % - 80 %. Dengan demi-
kian, kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia giswa kelas

VI baik.

3.5 Perbedaan kemempuan menulis wacana bahasa Indonesia anta-
ra siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan ke-

las V, antara kelas V dan kelas VI

Apabilae kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia antara
siswa kelas III den kelas IV, antara siswa- kelas IV dan ke-
las V, antara kelas V dan kelas VI sekolah dasar di kota Pe-
mangkat dibandingkan, make skan terlihat ada perbedaan. Sig-
nifikan tidaknya perbedaan itu dapat diketahui dengan menggu-—~
naken uji-t dengan taraf signifikansi yang sama seperti pada
bagian 2.3 terdahulu. Hasil uji-t antara .kelompok siswa
kelas III dan IV, antara kelas IV dan kelas V, antara kelom-

pok siswa kelas V dan kelas VI dipaparkan sebagai berikﬁt.
P e

-~
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Harga t perbedaan kemampuan menulis kelompok siswa kelas
III dan kelas IV sebesar 4,9463 sedangkan -nilai kritik t pa-
da tabel untuk derajat bebas 118 dengan taraf signifikansi 5%
sebesar 1,98, Dengen demikian, t > t, 5%. Hal itu berarti
ada perbedaan mean yang signifikan antara .'siswa kelas III
dan kelas IV karena harga t lebih besar daripada harga t pada
tabel.

Dengan uji-t yang sama seperti pada kelompok siswa kelas
III dan kelas IV di atas diperoleh harga t kelompok siswa ke-
las IV dan kelas V sebesar 9,926 sedangkan nilai kritik t pa-
da tabel untuk derajat bebas 118 dengan taraf signifikansi 5%
sebesar 1,98. Jadi, t, > tt 5%. Dengan :demikien, kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IV berbeda secarsas
signifikan dengan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesisa
siswa kelas V karena harga t lebih besar daripéda_harga t ta-
bel. |

Apabila kelompok siswa kelas V dan siswa kelas VI diberi
perlakuan yang sama seperti pada kelompok siswa di atas, maka
diketehui harga t perbedaan kemampuan menulis . antara siswa
kelas V dan kelas VI sebesar 3,286427 dan harga kritik t pada
tabel untuk derajat bebas 118 dengan . taraf. signifikaensi 5%
sebesar 1,98. Jadi, t > t, 5%. ‘Dengan demikian, kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V berbeda secara
signifikan dengan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa kelas VI karena harga t lebih besar daripada harga kri-

tik t pada tabel,
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4, Perbedaan Kemampuan Menulis Wacana Bahase Indonesia Antare
Siswa Kelas ITI dan Kelas IV, Antara Kelas IV dan Kelas v,
Antara Kelas V dan Kelas VI.

4.1 Kemempuan menulis wacana bahasa Indonesia -siswa~- -kalas

II1

4.1.1 Kemambuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

III yang berbahasa ibu beahasa Cina.

Tabel 1.3 dan 1.4 memperlihatkan kemampuan menulis waca-
na bahasa Indonesia siswa kelas III yang berbahasa ibu bahasa
Cina, Dengan rumus pada bagian terdahulu, dapat diketahui be-
sarnya kelas interval kemampuan menulis siswa tersebut. Keleas
intervalnya sebesar 1,4333333. Berdasarkan kelas interval ini

dibuat tabulasi skor distribusi tunggal berikut.

Tabel 12,1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahesa Indonesia
Siswa Kelas III Berbeahasa Ibu Beshasa Cina

Nomor ‘ Skor Frekuens:
1. 77 2
2. 76 2
3. 69 1
4. 68 1
5. 66 .1
6. 64 1
7. 63 2
8. 62 1
9. . 61 3

10. 59 2
11a 57 1
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12, 56 2
13. 54 1
14. 53 1
15. 52 1
16. 51 1
17. 50 4
18. 49 1
19. 46 1
20, 35 1

Jumlah H= 30
\

Tabel 12,2

Penghitungan Jumleh Skor dan Jumlah Skor Kuadrat

Sebagail Persiapan Menghitung klean den Simpangan Baku

103

Kemampuan ilenulis %Wacana Baheasa Indonesia Siswa Kelas III

Berbahaga Ibu Bahasga Cina

No. Urut ?igr ”ré¥§§n51 (£)X (£)x°
1. T7 2 154 11858
2. 76 2 150 11552
3. &9 1 69 4761
4. 68 1 68 4624
5 €6 1 66 4356
6. 64 1 64 4096
7. 63 2 126 - 7938
8. 62 1 62 3844
9. 61 3 183 11163
10. 59 2 118 6962

1. 57 1 57 3249
12, 56 2 112 6272
13. 54 1 54 2916
14. 53 1 53 2809
15. 52 1 52 2704
16. 51 1 51 2601
17. 50 4 200 10000
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18. 49 | 1 ' 49 2401

9. 46 1 46 2116

20. 35 R 35 1225
Jumlah N= sx= 1769 | sx°= 107447

Berdasarkan tabel tersebut diketahui - besarnya mean
dan simpangan beku kemampuan menulis wacana bahasa Indone-
sia siswa kelas II yang berbahasa ibu ' bahasa ‘Cina. Rumus
yang digunakan untuk menghitung mean dan simpangan baku sa-
ma seperti yang digunakan pada bagian terdahulu. Dengan ru-

mus ini diperoleh mean sebesar 58,966666 dan simpangan ba-

kunya sebesaer 10,22251926.

Mean perolehan siswa tersebut di atas kemudian dikon-
versikan ke dalam angka dengan skala 0O - 100, Berdasarkan
persentase penguasaan, kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesia siswa kelas III berbahasa ibu bahasa Cina tersebut
berada pada angka 41 % - 60 %. Hal tersebut berarti, kemam-

puan menulis wacana bahasa Indonesia siswa berbahasa ibu

bahasa Cina cukup.

4.1.2 Kemampuan menulis wacana bashasa Indonesia siswa ke-

las III berbahasa ibu bukan bahaga Cina

Tabel 1.1 dan 1.2 menunjukkan kemampuan menulis wacana
bahasa Indonesia siswa kelas III berbehasa ibu bukan bahasa
Cina., Jika tabel tersebut diberi perlakuan yang sama seper-

tipada bagian di muka, maka dapat diketahui besarnya kelas
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interval kemampuan menulis wacana berbahasa Indonesia sis-
wa kelas III berbahasa ibu bukan bahasa Cina., Kelas inter-
val kemampuan menulis siswa tersebut sebesar 1,5. Berda-
sarkan kelas interval ini dibuat tabulasi skor distribusi

tunggal berikute

Tabel 13.1
/ Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Llenulis Wacana Bahasa Indonésis Kelas III
Yang Berbahasa Ibu Bukan Bahasa Cina

Nomor Skor Frekuensi
o 68 1
2. 66 1
3. 65 2
4. 63 3
5. 60 4
6. 59 2
7. 58 1
8. 57 3
9. 56 4

10. 55 4
11. - 52 2
12, 49 1
13. 48 1
14. 24 »

Jumlah N= 30




-
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_ Tabel 13.2
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan Menghitung llean dan Simpangan Baku
Kemampuan iienulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas III
Yeng Berbahasa Ibu Bukean Bahasgsa Cina

No. Urut Skor Frekuensi (£)X (f)x2
(x) (f) :
1. 63 1 68 4624
2. 06 1 6 4356
Do 65 2 130 8450
4. 63 3 189. 11907
5. 60 4 240 14400
6. 59 2 118 6962
If 5 58 1 58~ 3364
8. 57 3 171 9747
9. 6 4 224 12544
10. 55 4 220 12100
1. 2 2 104 5408
12, 49 1 49 2401
13. 48 1 48 2304
14. 24 1 24 576
Junlah | N = 30 s¥= 1709 | sx°= 99143

Berdasarkan tabel 13.2 di atas dapat dihitung mean dan
simpangan baku kemampuan menulis siswa kelas II1 .berbahasa
ibu bahasa Cina. Apabila hasgil karangan siswa dalam tabel
di atas diberi perlakuan yang sama gseperti pada bagian ter-
dahulu, maka diperoleh mean kemampuan menulis - siswa kelas

III sebesar 56,966666 dan simpangan baku sebesar 7,71787535.
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4.2 Kemampuan menulis wacana behasa Indonesia siswa kelas IV

4,2.1 Kemampuan menulis wacana behasa Indonesie -siswa kelas

IV yang berbahasa ibu bahasa Cina

Tebel 2.3 dea 2.4 menunjukken kemampuan menulis wacana
behasa Indonesie siswa kelas IV berbahasa ibu ~ bahasa Cina.
Apebile kemempuan menulis tersebut diberi perlakuan same se-
perti pada bagian sebelumnya, maka diketahui kelas interval
kemampuan menulis siswa kelas IV berbahasa _iSu bahasa Cine
tersebut sebesar 1,533. Berdasarkan kelas interval itu dibuat
tabulesi skor distribusi tunggal berikut.

Tabel 14.1
Tubulasi Skor Distribusi Tunggul

Kgmampgan ldenulis Veacana Bahase Indonesia
Siswa Keles IV Berbeashasa Ibu Bahasa Cina

Homor Skor Prekuensi
i'g 76 1
2. 66 1
- s 65 1
4. 62 2
Ols 61 1
6. 59 e
T, - 58 1
8. 55 1
9. 54 4

10. . 52 2
11. 51 3
12, 50 1
13. 49 1
14. 48 3
15. 47 2
1€. 44 1
17. 43 1
18. 39 1
=R 21 1

Jumlah M= 30
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Sebagai Persiapan Menghitung
Kemampuan Kenulis \Wlacana Bahasa

Tabel 14.2
Penghitungan Jumlah Skor dun Jumlah Skor Kuadrat

llean dan Simpangan Baku

Indonesia S

Berbahasa Ibu Bahasa Cina
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iswa Kelag IV

No. Urut S%§§ Fre%?§“31 (£)x (£)%?
1. 76 1 .76 5776
2. 66 1 66 4356
3. 65 1 65 4225
4. 62 2 124 7688
i 61 1 61 3721
6. 59 2 118 6952
7. 58 1 58 3364
8. 55 1 55 3025
g, 54 4 216 11664

10. 52 2 104 5408
11. 51 3 153 7803
12, 50 1 50 2500
13, 49 1 49 2401
14. 48 3 144 6912
15. 47 2 94 4418
16. 44 1 44 1935
17. 43 1 43 1849
18. 39 1 39 1521
19. 31 1 31 961
Jumleh | N= 30 SX= 1590 =x°%= 86480

Tabel 14.2 tersebut di atas dapat digunekan untuk meng-

hitung besarnya mean dan simpangan baku

" kemampuan menulis

wacana bahaga Indonesia gsiswa kelas IV berbahasa ibu bahasa

Cina. Dengan rumus yang sama seperti pada bagian muka, dépat

diketahui bahwa mean kemampuan menulis siswa kelas IV berba-

hasa ibu bahasa Cina sebesar 53 dan simpangan bakunya sebe=-

sar 8,582924909.
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Mean perolehan siswa tersebut kemudian dikonversikan ke
dalam angka dengan skala O -~ 100, Berdasarkan persentase ting-
kat penguasean, kemampuan menulis wacana bahasu Indonesiu siawa
kelas IV berbahasa i1bu bahasa Cina terdapat pada rentangaan 41 %
- 60 %. Artinya, kémampuan menulis wacena bahasa Indonesia sis-

wa tersebut cukup.

4,2.,2 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IV

berbahasa ibu bukan bahasa Cinsa,

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas Iv
yang berbahase ibp bukan bahasa Cina dapat dilihet pada tabel

2.1 dan 2.2. Dengan rumus yeng sama pada bagian depan, dipero-

leh besarnya kelas interval, yekni 0,8666666. Berdasarlican keles

interval ini dibuat tabulasi skor distribusi tunggal berikut.

Tabel 15.1
Tabulagi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan lMenulis \lacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV Berbahasa Ibu Bulkan Bahage (ina

Nomor Skor Frekuensi

61
60
56
55

50
49
48
47
46

12. 4‘5

*
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13. 44 3 i
15. 41 1
16. 39 4
17. 38 1
18. 36 1
Jumlah N= 30
fabel 14.2

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan llenghitung ilean dan Simpangan Baku
Kemampuan ienulis V/lacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV
Berbahasa Ibu Bahasa Cina

No. Urut D%;g Fre%¥§n31 (£)X (£)%°
1. 61 1 61 3721
2. 60 1 &0 3600
3. 50 2 112 6272
4. 55 2 110 6050
ST gt 1 52 2704
G, 51 1 51 2601
T 50 4 200 12500
8. 49 1 49 2401
9. 43 1 48 2304
10. . 47 1 47 2209
1. 46 1 46 2116
12. 45 2 90 4050
13. 44 3 132 5808
14. 43 2 86 3698
15. 41 1 41 1641
16. 39 4 156 6084 -
17. 38 1 38 1444
18. 36 1 36 1296
Jimlah H= 30 £X= 1415 | =x%= 70539
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Apabila tabel 14.2 diberi perlakuan yang sama seperti pa-
da bagian muka, maka dapat diketahui besarnya mean dan penyim-
pangan baku kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas IV berbahasa ibu bukan behasa Cina. Mean kemampuan menu-
. 1lis siswa tersebut sebesar 47,166666 dan simpangan bakunya se-
besar 11,29191984. Penyimpangan tersebut masih memenuhi ciri-
ciri distribusi normal.

Mean perolehan siswa sebesar 47,166666 kemudian dikonver-
siken ke dalam angke dengan skala O - 100. Apabila angka ter-
sebut dicocokkan dengan persentase tingkat penguasaan, . kemam-—
puan menulis siswa tersebut berada pada rentangan 41 % - 61 %.
Hal itu berarti, kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia ke-

las IV tersebut cukup,

4,2.3 Perbedaan kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia Aan-
. tara siswa kelas IV berbahasa_ibu bahasa Cina dan siswa

berbahasa ibu bukan bahasa Cina

Apabila kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia . siswa
kelas IV berbahasa ibu bahasa Cina dibandingken dengan kemam-
puan menulis wacana banasa Indonesia siswa berbahasa ibu bukan
bahasa Cina, meka terlihat ada perbedaan. Dengan uji-t dapat
diketahui signifikan tidaknya perbedaan itu. Rumus uji-t yang
digunakan untuk melihat perbedaan itu sama seperti yang digu-
nakan pade bagian terdahulu. Apabila rumus tersebut diterapkan
rade mean kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia siswa ke-
las IV berbahasa ibu bahasa Cina sebesar 53 dengan simpangan

baku sebesar 8,582924909 dan mean kemampuan menulis wacana ba-
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hasa Indonesia siswg kelas IV berbahasa ibu buken bahasa In-
donesia sebesar 47,166666 déngan simpangan baku 11,25191984.
Dengan uji-t diketahui bahwa harge t sebesar 3,192875803 se-
dangkan harga kritik t pada tabel untuk derajat bebas 58 se-~
besar 2,00. Dengan demikian, harga t,> ty 5%. Jadi, kemam-
puan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IV berbaha-
sa ibu bahasa Cina berbeda secara signifiken dengan kemampu-
an berbahasa ibu bukan bahasa Cina karena harga t lebih be-

sar daripade harge kritik t pada tabel.’
4.3 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V

4.3.1 Kemampuan menulis wacane bahesa Indonesia giswa kelas

V yang berbahasa ibu bahasa Cina

Tabel 3.3 dan tabel 3.4 memperlihatkan kemampuan menu-
lis wacana behasa Indonesi& siswa kelas V berbahasa ibu ba-
hase Cina. Dengan prosedur yang sama seperti bagian di . mu-
ka, maka dapat diketahui besarnya kelas interval kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V berbahasa ibu
bahasa Cina. Kelas intervel siswa tersebut sebesar 0,933333.
Berdasaerkan kelas interval ini dibuat tabulasi skor digtri-

busi tunggel berikut.
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Tabel 15.1

‘Tabulasi Skor Distribusi Tunggel

Kemampuan kenulis Wacana Bahesa Indonesia
Siswa Kelas V Yang Berbahasa Ibu Bahasa Cina

Nomor Skor Frek&ensi
1. 86 2
2. 84 2
3. 81 1
4. 79 1
5 78 1
6. 7 1
7. 76 2
8. 75 1
9. 73 2

10. 70 1
11. 69 2
12. 68 1
13. 67 1
14, 65 2
15. 63 3
16. 61 1
17. 60 2
18. 59 4

Jumlah N = 30
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Yang Berbahasa Ibu Behasa Cina

) - Tabel 15.2
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat

Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

Kemampuan ikenulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas V¥
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Hdoe Urut Skor i 2
oS Fre%g§n51 (?)X (£)X
1. 86 2 172 1479
2. 84 2 168 14112
3. 81 1 81 6561
4. 79 1 79 6241
B 78 1 78 6084
6. 17 1 77 5929
7. 76 2 152 11552
8. 75 1 75 5625
9. 73 2 146 10658
10. 70 1 70 4900
11. 69 2 138 9522
12, 68 1 68 4624
13. 67 1 67 4489
14, 65 2 130 8450
1% 63 3 189 11907
16. 61 1 61 3721
17. 60 2 120 7200
18. 59 4 236 13924
Jumlah N= 30 sX= 2106 | £x%= 1502991

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dan simpangan beku kemampuan menulis

siswa kelas V yang berbahasa ibu bahasa

dihitung besarnya mean
wacana bahasa Indonesia

Cina. Dengan prose-

dur yang sama seperti pada bagian muka diketahui mean kemam-
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puan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas V ‘ter-
sebut sebesar 70,2 dan simpangan bakunya sebesar 9,036592278.
Simpangan baku tersebut masih memenuhi ciri-ciri distribusi
normal.

Mean perolehan siswa tersebut kemudian dikonversikan ke
dalam angka dengan skala O - 100, Dengan demikian, persenta-
se taraf penguasaah siswa ada pada rentangan 61 % - 80 %,
Jadi, kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
V tersebut baik. Dengan kata lain, kemampuan menulis wacana
bahasa Indonesia siswa kelas V yang berbahasa ibu bahasa Cina

baik,

4.3.1 Kemampuan menulis wacena bahasa Indonesia siswa " ke~

las V yeng berbahasa ibu bukan bahasa Cina

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonegia siswa berbaha-
sa ibu bukan bahasa Cina dapat dilihat pada tabel 3.1 dan ta-
bel 3.2. Dengan perlakuen yang sama seperti pada bagian sebe-
lumnya dapat diketahui besarnya kelaes interval kemampuan me-
nulis siswe tersebut. Kelas intervalnya sebesar 1,4333333333.
Berdasarkan kelas interval ini dibuat tabulasi skor distribu-

si tunggal berikut.
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, Tabel 16.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas V Yang Berhahasa Ibu Bukan Bahasa Cina

Nomor Skor Frekuensi
1. 84 1
2. 82 1
3. 79 1
4o "7 2
5. 75 1
6. 74 1
T T2 1
8. 71 3
9. 69 1

10. 66 1
1. 65 4
12, 64 2
13 61 1
14, 60 1
15, - 59 2
16. - 55 4
17, 52 1
18. 46 1
19. 42 1

Jumlah N= 30
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Tabel 16.2

118

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagal Persiapan ienghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas V

Yang Berbahasa Ibu Bukan Bahasa Cina

NO. Urut Skor Frekuensi (£)X (f)x2
(x) (£) .
1. 84 1 84 7056
2. 82 1 82 6724
" 3. 79 1 79 6241
4. 7 | 2 154 11858
5o 75 1 75 5625
6. 74 1 74 5476
T o 72 1 72 5184
8. 71 3 213 15123
9. 69 1 69 4761
10. 66 1 . 66 4356
iy 65 4 260 16900
12. 64 2 128 8192
13. 61 1 61 3721
14. 60 1 60 3600
15. 59 2 118 6962
16. 55 4 220 12100
17. 52 1 52 2704
18. 46 1 46 2116
19. 42 1 42 1890
Jumlah  |n= 30 sx= 1955 | =x®= 130589

Berdasarkan tabel 16.2 di atas dapat dihitung mean serta

simpangan baku kemampuan menulis wacana bahase Indonesia sis-

wa kelas V berbahasa ibu bukan bahasga Cina,

Dengan rumus yang

sama seperti pada bagian muka diketehui bahwa mean kemampuan

menulis siswa kelag V berbahasa ibu bukan bahasa Cina sebesar

65;16666667 dan simpangan bakunysa . sebesar 10,30884572. Pe-
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nyimpangan tersebut masih memenuhi syarat distribusi _normal.

Mean perolehan siswe kelas V berbahasa ibu bukaﬁ behasa
Cina tersebut kemudian dikonversikan ke dalam angka berskala
0 - 100. Dengen demikian, kemampuan menulis wacana siswe ke-
las V tersebut. persentase tingkat penguasaannya berada pada
rentangan 61 % - 80 %, Hal itu berarti, kemampuan menulis wa- -
cana bahasa Indonesia siswa kelas V berbehasa ibw bukan beha-

sa Cina tersebut baik.

4.3.3 Perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia an-
tara siswa kelas V berbahasa ibu bahasa Cina dan siswa

kelas V berbahasa ibu bukan bahasa Cina

Apabile kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia anteras
siswa kelas V yang berbahasa ibu bahasa Cina dibandingkan de-
ngarr. kemampuan ménulis siswa kelas V yang berbahasa ibu bukan
bahasa Cina, maka skan ada perbedaan. Signifikan "atau tidak-
nya perbedaan itu depat diketahui dengan uji-t. Rumus uji-t
yang digunekan = untuk melihat perbedean itu sama dengan
uji-t yang digunskan pada Dbaegian terdahulu. Apabila mean
kemampuan menulis siswa berbahasa ibu bashasa Cina yang - be=-
. sarnye 70,2 dengan simpangan baku 9,036592278 den mean kemem-
puan menulis siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina yang.‘ be-
sarnya 65,16666667 dengan simpangan. baku 10,30884572 diterap-
kan pade rumus tersebut, maka diketahui harga t 2,006639631
dan nilai kritik t pade tabel untuk derajat bebas 58 dengan

taraf signifikansi 5 % sebesar 2,00. Dengan demikian, har-

- e
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ga t tt 5%. Jadi, kemampuan menulis wacana bahasa Indo-—

o
negia siswa kelas V berbahasgsa ibu bahasa Cina berbeda se-
cara signifikan dengan kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesia siswa kelas V berbahasa ibu bukan bahasa Cina kare-

na harga t lebih besar daripada harga t pada tabel.

4.4 Kemempuan menulis wacana bahasa Indonesia .siswa ke-

las VI

4.4.1 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

VI berbahasa ibu bahasga Cina

Kemampuan menulis wacana bshasa Indonesia siswa kelas
VI berbahasa ibu bahasa Cina dapat dilihat pada tsbel 4.3
dan tabel 4.4. Dengan rumus yang sama seperti pada bagian
sebelumnya dapat diketahui besarnya kelas interval kemampu-
an menulis siswa kelas VI berbahasa ibu bahasa Cina terse-
but. Kelas intervalnya sebesar 0,933333333. Berdasarkan ke-
las interval ini dibuat tabulasi skor = distribusi .tunggal

berikut,

Tabel 17.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Beahasa Indonesia
Siswa Kelas VI Yang Berbahasa Ibu Bahasa Cina

Nomor Skor Frekuensi
1. 78 1
2. 69 1
3. 68 5
4. 67 1
5. 66 3
6. 65 2
7. 63 2
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8. 62 1
9. 61 1
10. 60 1
11. 59 1
12. 58 2
13. 57 2
14. 56 1
15. 54 1
16. 53 1
17. 52 1
18. 51 2

Jumlah - N= 30

Tabel 17.2

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat

Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

121

Kemampuan Menulis Wacana Bahase Indonesia Siswa Kelas VI
Yang Berbahasa Ibu Behasa Cina

No. Urut pKOL Frekuensi | (ryx (£)x°
1. 78 1 78 6084
2. 69 1 69 4761
3. 68 5 340 23120
4. 67 1 67 4489
5. 66 3 198 13068
6. 65 ) 130 8450
Yo 63 > 126 7938
8. 62 1 62 3844
9. 61 1 61 3721

10. 60 1 60 3600
11. 59 1 59 3481
12, 58 2 116 6728
13. 57 2 144 6498
14. 56 1 56 3136
15. 54 1 54 2916
16. 53 1 53 2809
17. 52 1 52 2704
18. 51 2 102 5202
Jumlah [N = 30 $X= 1797 |sx°= 112549
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Berdasarkan tabel 17.2 tersebut dapat dihitung besarnya
mean dan simpangan baku kemampuan menulis wacana bahasa In-
donesia siswa kelas VI berbahasa ibu bahasa Cina. Dengan ru-
mus yang same seperti pada bagien muka diketahui mean ke—
mampuen menulis wacana bahasa Indonesia siswe kelas VI ter-
sebut sebesar 59,9 dan simpangan bakunya sebesar 12,791536.
Dengen demikien, penyimpangannye masih ".memenubi .. ciri-ciri
distribusi normal.

Mean kemampuearn. menulis wacana perolehan siswa ' tersebut
kemudian dikonversikan ke dalam angka skala 0O - 100. Kemam-
puan menulis siswa kelas VI tersebut berada : peda rentangan
angka 41% -~ 60 %. Jadi, persentase tingkat penguasean ke-
mempuan menulis wacane bahasa Indonesia siswa kelas VI ber-
bahasa ibu bahasa Cina tersebut sebesar 41 % - 60 %. Berar-
ti, siswa kelas VI berbahasa ibu behasa Cina cukup mampu me-

nulis wacana berbahaga Indonesia,

4.4.2 Kemampuan menulis wacana behasa Indonesia siswa kelas

VI berbanasa ibu bukan bahasa Cins.

Kemampuan menulis wacana banasa Indonesia siswa kelas VI
berbahasa ibu bukan bahasa Cina dapat dilihat pada taBel 4.1
dan tabel 4.2, Apabila tabel tersebut diberi perlakuan seper-—
ti pada bagian terdahulu,” maka diketahui bhesarnye kelas in-
terval kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia giswa kelas
VI berbahasa ibu bukan bahasa Indonesia. Kelas intervalnya
sebesar 1,033333333. Berdasarkan kelas interval ini’ .dibuat

tabulasi skor distribusi tunggal berikut.
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Tabel 18.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Kelas VI Yang Berbahasa Ibu Bukan RBehasa Cine

Nomor Skor Frekuensi
1. 78 1
2. 77 2
3. 76 1
4. ' 75 1
S 73 1
6. T 2
Te 70 1
8. 68 1
9. 67 2

10. 65 2
11. 64 1
12, 63 1
13. 61 3
14. i 60 2
15, 59 2
16. 58 1
17. 57 1
18. 56 1
19. 53 1
20. 50 1
21. 48 1.

Jumlah N =-30
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Tabel

18.2

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpengan Baku

Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI

Yang Berbehasa Ibu Bukan Bahasa Cina

No.; Urut S%;g Fre%%§nsi (£)X (£)X°
1. 78 1 78 6084

2, 77 2 154 11858

3. 76 1 76 5776

4. 75 1 75 5625

Ble 73 1 73 5329

6. 71 2 142 10082

7. 70 1 70 4900

8. 68 1 68 4624

9. 67 2 134 4489

10. 65 2 130 8450
11. 64 1 64 4096
12, 63 1 63 3969
13. 61 3 183 11163
14, 60 2 120 7200
15. 59 2 118 6962
16. 58 1 58 3364
17. 57 1 57 3249
18. 56 1 56 3136
19. 53 1 53 . 2809
20. 50 1 50 2500

% 21. 48 1 48 2304

I Jumlah N= 30 |=x= 1870 |=Xx° = 117969

Berdasarkan tabel di atas capat dihitung mean dan sim-
pangan baku kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia giswa
kelas VI berbashasa ibu bukan bahasa Cina. Penghitungan mean
dan simpangan baku ini menggunaskan rumus yang sama

pada bagian muka, Dengan menggunaken rumus tersebut diketa-

seperti
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hui nilai rata-rata kemampuan menulis wacaﬁaﬁﬂahasa Indonesia
siswa kelas VI berbahasa ibu bukan bahasa Indonesia sebesar
62,33333333 dan simpangan bakunya sebesar 6,845111833. Sim-
pangan baku tersebut masih memenuhi- ciri-ciri distribusi nor-

mal.

Setelah niléi rata-rata kémampuan menulis wacana bsahasa
dikonversikan kevdalam angke dengan skala O - 100, maka di-
ketehui bahwa persentase tingkat penguasaan siswa berada pa-
da rentangan angka 61 % — 80 %. Dengan demikian, kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas VI berbahasa ibu

bukan bahasa Cina beaik,

4.4.3 Perbedaan kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia ke-
las VI berbahasa ibu bahasa Cina dan berbahasa ibu bu-

kan bahasa Cina

Apebila mean kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa kelas VI berbahasa ibu bahasa Cina dan yang berbahasa
ibu bukan bahasa Cina dibandingkan, maka akan terlihat perbe-
daannya. Signifiken tidaknya perbedaan menulis antara dua ke~
lompok siswa tersebut dapat diketahui dengan uji-t. . Apabila
rumus uji-t diterapkan pada mean kemampuan menulis siswa ke-
las VI berbahasa ibu bahasa Cina sebesar 59,9 dengan simpang-
an baku sebesar 12,79153365 dan mean kemampuan menulis siswa
kelas VI berbahasa ibu bukan bahasa Cina sebesar 62,333333333
dengan simpangan bgku 6,845111833 diperoleh harga t sebesar
- 0,918666672. dan nilai kritik 't pada tabel untuk derajat
bebas 58 sebesar 2,00. Dengan demikian, harga t, < t, 5%, Ja-
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di, kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas VI
berbahasa ibu bahasa Cina tidek berbeda secara signifikan
dengan kemampuan menulis siswa kelas. VI berbahasa ibu . bukan

bahasa Cina’ karena harga t lebih kecii daripada harga t pa-

da tabel.

4.5 Perbedean kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia  .an-
tare siswa kelas III dan kelas IV, antare kelas IV dan
-kelas V, entara kelas V dan keles VI berbehasa ibu baha-

sa Cine dan berbahase ibu bukan behasa Cina

Perbedaan-kemampuan menulis wacena bahasa Indonesia an-
tarse siswe kelas III dan kelas IV, antara kelasg IV dan kelas
V, antara kelas V dan keles VI'yang vervahasa ibu bahasa Ci-
na dan siswea yang berbahasa ibu buken bahasa Cina dapat di-
ketahui dengen menggunaken uji-t (t—fest) seperti rumus yeng
digunaken pada bagian terdahulu. Sebagai persiapan .menghi-
tung signifiken tideknya perbedeen kemampuan menulis antara

kelompok siswa tersebut terlebih dahulu dipaparkan besarnya
mean dan simpangan baku setiap kelompok siswa di atas. lMean

kemampuan menulis siswa kelas III berbahasa ibu bahasa Cina

sebesar 58,966666 dengan simpangan beku sebesar ' 10,22251926
den mean kemampuan menulis wecana bahasa Indonesia siswa ke-
las III berbahasa ibu bukan behasa Cina 'sebesar: 56,966666
dengan simpangen baku sebesar 7,717875355. Mean kemampuan
menulis wacana behasa Indonesia siswa kelas IV yang berbaha-

sa ibu bahasa Cina sebesar 53 dengan simpangan baku 8,582924

909 dan mean kemampuan menulis wacana bahasa siswa kelas IV
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yeng berbahasa ibu bukan bahesa Cine sebesar 47,166666 dengan
simpangan baku sebeser 11,25191984. Mean  kemeampuen- menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas V berbahasa . ibu bahasa
Cina sebesar 70,2 dengan simpangan baku 9,036592278 den mean
kemampuan menulis wacane bahasa Indonesia siswa kelas V ber-
bahasa ibu buken bahasa Cina sebesar 65,16666667 dengan sim-
pengan baku sebesar 10,36884572. Mean kemampuan menulis siswa
kelas VI berbahasa ibu bahasa Cina sebesar 59,9 dengan sim-
pangan beku 12,79153365 dan mean kemampuan menulis wacana ba-
hasa Indonesia siswa kelas VI berbahasa ibu bukan behesa Cina
sebesar 62,33333333 dengen simpangan baku sebesar 6,84511183.
Data-data tersebut digunakan untuk mengetahui apakah perbeda-
an menulis setiap kelompok siswe tersebut signifikan etau ti-
dak. Pembahasan perbedaan menulis wacana bahasa Indonesia an-
tara siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan kelas
V, antara kelas V den kelas VI yang berbahasa ibu bahasa Cina
dan yang berbahasa ibu buken bahasa Cina ini dibagi dalem ti-

ga kelompok sebagéi berikut.

4.5.1 Perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia an-
tara siswa kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan
kelas V, antara kelas V dan kelas VI yang berbahasa ibu

bahasa Cina.

Dengan uji-t diketahui besarnya harga t perbedaan kemam-—
-puan menulis wacana ba@asa Indonesia antara siswa kelas = ~"III
dan kelas IV .bérbakasa ibu behasa Cina sebesar  0,855228154
dan derajat bebas 58 _adalah 2,00, Dengan demikian, to £ t,
5 %. - Harga t perbedaan kemampuan menulis wacana bahaza In-

donesia antara siswa kslas IV dan V siswa berbahasae .ibu bu-
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kan bahase Cine sebeser 6,46054145 dan nilai kritis pada tebel
untuk db 58 adelah 2,00. Dengen demikian, to >—tt 5%. Harga t
perbedaan kemampuen menulis wacena bahesa Indonesie siswa ke-

. las V dan kelas VI befbahasa_ibu bukan bahasa Cina . sebesar
1,254697201 den nilei kritis pade tabel untuk derajat bebas 58
adaleh 2,00, Dengan demikian, t_<t, 5%.

Berdesarken hasil uﬁi-f di etas diketahui bahwa. kemem-
puan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III berbaha—>
sa ibu bukan behasa Cina berbeda secare signifiken dengan ke-
mampuen menulis waceane bahase Indonesie siswa kelas IV. berba-
hase ibu bukan banase Cine. Kemampuaen menulis wacane bahasa
Indonesia siswe kelas IV berbzhasa ibu bukan bahase Cina ber-
bede secera signifikan dengan kemempuen menulis wacana bahese
Indonesie siswa kelas V berbeahasa ibu buken bahesa Cina. Ke-
mampuen menulis wacana bahasa Indonesie siswe kelas V berba-
hesa ibu buken bahasa Cina tidek ade perbedaan yang . signifi-
kan dehgan kemempuan menulis wacene bahasa .Indonesia siswa

kelas VI berbahasa ibu bukan beshasa Cina.

4.5.3 Perbedean kemampuen menulis wacena behasa Indonesia en-
tare siswa keles III dan kelas IV, antare kelas IV dan
keles V, entara kelas V dan kelas VI berbahasa ibu ba-

hasa Cina den berbahasa ibu buken bahasa Cina

Berbedean menulis weacana bahase Indonesia entara siswa
kelas III dan kelas IV, antara kelas IV dan keles 'V, aeantara

kelas V dan kelas VI berbahasa ibu bahasa Cine den berbahasa
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ibu bukan bahesa Cina depat diketahui dengan uji-t seperti di-
gunakan pada bagien terdshulu. Harga t perbedaan kemampuan me-
nulis wécana bahase Indonesia antara siswa kelas III berbahasa
ibu bahasa Cina dan siswa kelas IV berbahasa ibu bukan bahasa
Cina sebesar 4,251452957 dan nilai kritis pada tabel untuk de-
rajat bebas 58 _sebesar .2,00. Jadi, 't > t, 5%. Harga t
perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas III' berbahasa
ibu bukan bahasa Cina dan siswa kelas IV berbahasa ibu behasa
Cina sebesar 1,627695777 dan nilai kritis peda tabel untuk de-
rajat bebas 58 adalah 2,00. Dengan demikian, t <t 5%. Hargza
t perbedaan kemempuan menulis wacana bahasa Indonesia .siswa
kelas IV berbahasa ibu bahasa Cine dan siswa kelas V berbahasa
ibu bukan bhahasa Cina adaleh 4,899811162 den nilai kritis pada
tabel untuk derajat bebas 58 adalah 2,00. Dengen demikien, ¢t
;>tt 5%. Harga t perbedaan kemampuan menulis wacana berbahase
Indonesia siswa kelas IV bervanase ibu buken bahasa Cina ante-
re siswe kelas V berbahasa ibu bahesa Cina sebesar 5,628439555
dan nilai kritis t pada tabel untuk derajat bebas 58 dengan
taraf signifikensi 5 % adalah 2,00. Jedi, ty >ty 5%. Harga t
perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas V yeng berbaha-
sa ibu ibu bahasa Cina dan siswa :kelas VI berbahasa ibu bukan
bahasa Cina sgbesar 3,800786949 dan nilai kritis t pada tabel
untuk derajat bebas 58 dengan taraf .signifikensi” 5 % sebesar
2,00. Dengan demikian, t >t 5%. Harga t perbedean kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia antara siswa kelas V. berbaha-
sa ibu bukan bahasa Cina dan siswa kelas VI berbahasa ibu ba-
nasa Cina sebesar 1,254097203 dan nilai kritis pada tabel un-

tuk derajat bebas 58 adalah 2,00. Dengan demikien, t, <ty 5 %.
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Berdasarkan uji-t di atas diketenui bahwa kemempuen me-
nulis wacana behase Indonesia antars siswa kelas III berbsha-
sa ibu bahasa Cine berbeda secara signifikan dengen kemampuan
menulis wacane bahasa Indonesia siswe kelas IV berbahasa ibu
bukan bahasa Cina. Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
siswa kelas III berbahasa ibu bukaen bahasa Cina tidek terde-
pat perbedaan yeng signifilian deagen kemampusgn nerulis wacena
bahasa Indonesia siswa kelas IV berbahasa ibu .bahasa Cina.
Kemampusan menulis wacana siswa kelas IV berbehasz ibu bahasa
Cina berbeda secare signifiken dengan kemampuan menulis siswa
kelas V berbahasa ibu bukan bahasa Cina. Kemampuan menulis
wacana behasa Indonesia siswa kelas IV berbahasa 3ibu bukan
behasa Cina berbeda signifiken dengan siswa kelas V berbshasa
ibu behesa Cina. Xemampuan menulis wacansa bahasa Indonesia
siswa kelas V berbahasa ibu bahasa Cina berbeda secara. signi-
fiken dengen kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas VI berbanzsa ibu bukan bahasa Cina., Tidak ada perbeda-
an yeng signifikan antara Xemampuan menulis wacana bahasa In-
donesie antara siswe kelas V berbahasza ibu bukan behasa Cina
dengan kemampuan menulis wacana siswa kelas VI berbahzsa ibu

bahasa Cina,

5. Perbedaan Kemampuen Uenulis VWacana Bahasa Indonesia Siswa
kelas III, IV, V, dan VI yang Sekolah di SD Negeri Dengan
Sigwe Kelas IIXI, IV, V, dan VI yang Sekoleh di SD Swasta.

Perbedaan kemampuan menulis wecana bahesa Indonesie sis-

wa kelas III, IV, V, dan VI yang sekolan di SD Negeri den di
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Swastea dapat-diketahui apabila melihat kembali pembehesan pe-
da bagian perbedean kemampuen menulis wacane bahase Indonesia
siswe kelas III, IV, V, dan VI sekoleh desar yang berbahasa
ibu bahasa Cine dan siswe yang berbahasa ibu bukan bahese Ci-
na.(2.1, 2.2, dan 2.3). Pembahesan pada bagian ini depat di-
gunaksn untuk mengetehui perbedaan kemempuan menulis  .wacansa
banese Indonesie siswa tersebut di atas karena sampel peneli-
tien yang dibahas pada kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
nesia siswa keles III, IV, V, dan VI berbahasa ibu bukan ba-
hase Cina  sampelnye dari °© .siswe kelas III, IV, V, dan VI
yang sekolah di SD Negeri, yekni SD Hegeri 3 dan SD Negeri 4
sedangkan sampel penelitien yang dibahas peaeda kemampuan menu-
lis wacana bahasa Indonesia siswa keleas III, IV, V, dan . VI
bervehasa ibu bahasa Cina sempelnye ditarik dari siswa keleas
Irr, 1v, V, dan VI yang sekolah di SD Swasta.

Bertolak dari paparan di atas, ternyata kelompok siswa
kelas III, IV, V, dan VI yang sexolan di SD Swasta kemampuen
menulisnya verbeda secare signifikan dengan kemampuen menulis
wacena obahase Indonesia siswa kelas III, IV, V, dean VI yang
sekolah di SD Negeri. Pervedaan tersebut dapat diketahui de-~
ngan uji-t yang diperlakukan terhadep mean perolehan siswa
dan besarnya standar deviasi atau simpangan bakunya. Rumus
uji-t yang digunakan same seperti yang terdepat pada pemba~
hesan sebelumnya.

Apabila mean kemampuan menulis wacena bahasa Indonesia
siswa kelas III, IV, V, dan VI yang overbahasa ibu bahasa Cina
dan sekolah di SD sweste sebesar 61,116666 dengan simpangen

pakunye sebesar 10,53105194 dean mean kemampuan menulis wacana
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bahasga Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan 'VI Dberbahasa
ibu bukan bahasa Cina yang sekolah di SD Negeri. sebesar
58,375 dengan simpangan baku 10,92478833, maka diketahui
harga t sebesar 1,97925 dan nilai t pada tabel untuk dera-
jat bebas 238 dengan taraf signifikansi 5 % . sebesar 1,97.
jadi; to tt 5%. Dengan demikian, kemampuan menulis wacana
bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang seko-
lah di SD Negeri berbeda secéra signifikan dengan kemampuan
menulis wacana bashasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan

VI yang sekolah di SD Swasta.

6. Perbedaan Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia Sis-
wa yang Berjenis Kelamin Laki-laki Dibarndingkan dengan

Siswa yang Berjenis Kelamin Perempuan

6.1 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

III, IV, V, dan VI berjenis kelamin laki-laki

Tabel 1.1, 1.3, 2.1, 2.3, 3.1, 3.2, 4.1, dan 4.3 mem-
perlihatkan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas III, IV, V, dan VI berjenis kelamin laki-laki., Dengan
perlakuan yang sama seperti bagian terdahulu dapat diketa-
hui besarnya kelas interval kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa berjenis kelamin laki-laki tersebut. Kelas
intervalnya sebesar 0,525. Berdasarkan kelas interval ter-

sebut dibuat tabulasi skor distribusi tunggal berikut.
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Tabel 19.1

Tebulasi Skor Distribusi Tunggel
Kemampuan Menulis Wecana Bahasa Indonesiea
Siswe Kelas III, IV, V, dan VI Berjenis Kelamin Laki-laki

Nomor Skor: Frekuensi
T 86 1
2. 84 1
1 78 1
4. 77 2
5. 76 1
6. 75 3
Te 73 2
8. 72 1
S. 71 2

10. 70 1

11. 69 4

.12, 68 3

13. 67 3

14. 66 2

15. 65 6

16. 64 3
17 63 2

18. 62 2
19. 61 6

20. 60 5

21. 59 7

22. 58 3

23. 57 5

24, 56 5

- 25, 55 8

26. 54 3

27. 53 1

28. 52 6

29. 51 2

30. 50 7

| 31. 49 3
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32. 48 3
33. 47 2
34. 46 1
35. 45 1
36. 44 2
37. 43 2
38. 42 1
39. 39 3
40. 36 1
41. 35 1
42. 31 1
43. 24 1

Jumlah N= 120

Tabel 19.2

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumleh Skor Kuadrat
Sebagai” Persiapan ienghitung liean dan Simpangan Baku

Kemampuen Lienulis’

Wacana Bahasa Indonesiea

134

Siswa Kelas III, IV, V, dan VI Berjenis Kelamin Laki-laki

. Skor Prekxuensi
No. Urut (x) (£) (£)X (£)x°
1. 86 1 86 7396
2L 84 1 84 7056
3. 78 1 78 6084
4. T7 2 154 11858
5. 76 1 76 5776
6. 75 3 225 16875
7. 73 2 146 10658
8. 72 1 72 5184
9. 71 2 142 10082
10. 70 1 70 4900
11. 69 4 276 19044
12. 68 3 204 13872
13. 67 3 201 13467
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14, 66 2 132 8712
15. 65 6 390 25350
16. 64 3 192 12288
17, 63 2 126 7938
18. 62 2 124 7688
19. 61 6 366 22326
20. 60 5 300 18000
21. 59 7 413 24367
22, 58 3 174 10092
23, 57 5 285 16245
24, 56 5 280 15680
25, 55 8 440 24200
26. 54 3 162 8748
27. 53 1 53 2809
28. 52 6 312 16224
29. 51 2 102 5202
30. 50 7 350 17500
31, 49 3 147 7203
32, 48 3 144 6912
33. 47 2 94 4418
34. 45 1 45 2116
35. 45 1 45 2025
36. 44 > 88 3872
37. 43 2 86 3698
38, 42 1 42 1764
39. 39 3 117 4563
40. 36 1 36 1296
41. 35 1 35 1225
42, 31 1 31 961
43. 24 1 24 576

Jumlah v= 120 | sx= 6950 | sx°= 416250
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Berdasarkan tabel 19,2 dapat diketahui mean dan sim-
pangan beku kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia sis-
wa kelas III, IV, V, dan VI berjenis . kelamin laki-laki,
Dengan rumus yang sama seperti pada bagian muka diketahui
mean kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelaé
IIr, Iv, V, dan VI berjenis kelamin laki-laki tersgebut se-
besar 57,91666667 dengan simpangan baku sebesar 10,696248,

Mean kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
berjenis kelamin laki-laki tersebut kemudian dikonversikan
ke dalam angka dengan skala O - 100, Dengan demikian, ke-~
mampuan menulis siswa itu rentangan persentase taraf pe-
nguasaannya berada pada 41 % - 60 %. Jadi, kemampuan menu-

lis wacana bahasa Indonesia siswa tersebut cukup.

6.2 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

III, IV, V, dan VI berjenis kelamin perempuan

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa ber-
jenis kelamin perempuan dapat dilihat pada tabel 1.2, 1.4,
2.2, 2.4, 3.2, 3.4, 4.2, dan 4.4. Apabila tabel terseﬁut
diberi perlakuan yang sama seperti pada bagian-bagian se-
belumnya, maka diperoleh kelas interval kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, "V, dan VI
berjenis kelamin perempuan sebesar 0,408333333. Berdasar-
kan kelas interval tersebut dibuat tabulasi skor distribu-

si tunggal berikut,
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Tabel 20.1

Tabulesi Skor Distribusi Tunggsl
Kemampuan Menulis Wacane Bahasa Indonesie
- III, IV, V, den VI

Siswa Kelas

Berjenis Kelamin Perempuan
Nomor . Skor Frekuensi
Te 86 1
2. 84 2
3. 82 1
4. 81 1
5. 79 2
6. 78 2
Te 7 5
—d 8. 76 D
- 9. T4 1
10. 71 3
11. 70 1
12, 69 2
13. 68 6
14. 67 1
Jiieg! 66 5
16. 65 7
17. 64 1
18. 63 9
19. 62 2
20. 61 5
21. 60 6
22, 59 8
23. 58 2
24. o7 2
25. 56 _6
26. 55 3
27. 54 3
28. 53 2
29. 52 2
30. . 51 4
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31. 50 4
32. 49 1
33. 48 3
34. 47 1
35. 46 2
36. 45 1
37. 44 2
38. 43 1
39. 41 1
40. 35 2
S N 38 1

Jumlah = 120

Tabel 20.2

.Penghitungen Jumlah Skor dan Jumleh Skor Kuadrat
Sebagal Persiapan ilenghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuen Menulis Wacana Bahesa Indonesia
Siswe Kelas III, IV, V, den VI Berjenis Kelemin Perempuan

Skor Frekuensi >

. 0. Urut (x) (£) (£)X (£)X
1. 86 1 86 7396
2 84 2 168 14112
3. 82 1 82 6724
4. 81 1 81 6561
5. 79 2 158 12482
6. . 78 2 156 12168
% 77 5 385 29645
8. 76 5 380 28830
9. 74 1 74 5476
10. 71 3 123 15123
11. 70 1 70 4900
12, 69 2 138 9522
13. 68 6 408 27744
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14, 67 1 67 4489
15. 6 5 330 21780
16. 65 T 455 29575
17. 64 1 64 4096
18. 63 9 567 35721
19. 62 2 124 7688
20. 61 5 1305 18605
21. 60 6 360 21600
22. 59 8 472 27848
23. 58 2 116 6728
24. 57 2 114 6498
25. 56 6 336 18816
26. 55 3 165 9075
27. 54 3 162 8748
28. 53 2 106 5618
29. 52 2 104 5408
30. 51 4 204 10404
31, 50 4 200 10000
32. 49 1 49 2401
33. 48 3 144 6912
34. 47 1 47 2209
35. 46 2 92 4232
36. 45 1 45 2025
37. 44 2 83 3872
38. 43 1 43 1849
39. 41 1 41 1681
40. 39 2 78 3042
41. 138 1 38 1444
Jumlah | = 120 sx= 7315 | =x%= 463097
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Berdasarkan tabel 20.2 dapet dihitung mean dan simpang-
an baku kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswe keles
III, IV, V, dan VI berjenis kelamin perempuan. Rumus yang di-
gunakan untuk menghitung mean dan simpangan baku tersebut sa-
ma seperti yang dipakai pada bagian terdahulu. Dengen rumus
itu diketahui bahwa besarnya mean Kemampuan .menulis wacana
bahasa Indonesie siswa berjenis kelamin perempuan sebesar 60,
95833333 dan simpangan bakunya sebesar 11,96759228,

lfean kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa itu
kemudian dikonversikan ke dalam angka dengan skala 0 - 100,
Berdasarkan konversi itu ternyata cersentase taraf penguasa-
an kemeidpuarn nenulis wacana-siswa keles III, IV, 7V, dan VI
berjenis kelamin perempuan berada pada rentangen 41 % - 60%,
Dengan demikien, kemempuan menulis wacana siswa berjenis ke-

lemin perempuen tersebut cukup.

6.3 Perbedaan kemampusn menulis wacena behesa Indonesia siswa
kelas III, IV, V, dan VI berjenis kelamin leki-laki dan

berjenis kelamin perempuan

Perbedaan kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia sis-
wa kelas III, IV, V, dan VI berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan dapat diketahui dengan uji-t. Uji-t tersebut digu-
nekan untuk melihat apakah perbedaan kemampuan menulis terse-
but signifikan atau tidek. Rumus uji-t yang digunakan sama
dengan pads bagian sebelumnya. Dengan uji-t diketahui bahwa

harga t perbedaan kemampuan menulis wacana antara siswz ber-
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jenis kelemin laki-leki dan berjenis kelamin perempuzn sebesar
2,97587 den nilai kritis pade tabel untuk dersjat bebas (d.b)
238 déngan teref signifikensi 5% adalah 1,97. Make, t_>t,5%.
Jedi, perbedaan kemampuan menulis wacena bahase Indonesia sis-
wa kelas III, IV, V, den VI berjenis kelemin laki-lzki berbeda
secara signifiken déngan kemampuan.menulis wacana bahesa Indo-~-
nesia siswa kelas III, IV, V,_dan VI berjenis kelamin perempu-

éne.

7. Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Ternadap Kemampuan lienulis We-
cana Bahasa Indonesie Siswa Kelas III, IV, V, dan VI di Ko-

ta Pemangkat Kalimentan Barat

Untuk mengetehui pengaruh pekerjaan orang tue  terhadap
kemempuen menulis wacana bahasz Indonesia siswea xeles III, IV,
V, dan VI di kota Pemangkat terlebih dahulu mengxlesifikasikan
pekerjéan orang tua siswa menurut jenisnya. Berdasarkan sempel
penelitian, jehis pekerjean orang tua siswa terdiri etas nela-
yan, sopir, pegawai negeri, tukang batu, tukang bangunan, ca-
lo, buruh, tambek udeng, peteani, pedagang, bengkel, guru, sat-
pam, loper koran, pengangguran, tukang becak, swasta, juragan
motor, ABRI, tukang jahit, pegawail bank, pandai besi, montir,
pemBorong, jeksa, warung kopi, Kakandep, kantor gadai, perke-
bunan, mantri hewan, industri tahu, dan pembuat kopi. Beberapa
jenis pekérjaan di atas dapat diklasifikaesikan menjedi -3 ke-
lompok. Kelompok pertama adalah kelompok pegawal negeri yang
terdiri atas guru, pegawai negeri, ABRI, pegawai bank, mantri

hewan, jaksa, Kakandep, kantor gadei, dan perkebunan. Kelompok



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

142

dua, yaitu kelompok swaste yang terdiri atas werung kopi, tem-

bek udang, swaste, satpam, pemborong, bengkel motor, pedeagang,

industri tehu, dan membuet Xkopi. Kelompok ketiga adaleh kelom-

pok buruh yang terdiri ataes tukang batu, tukeng bagunan, nela-

yen, calo, buruh, petani, montir, loper koran, juragan motor,

penggangguren, sopir, tukang jahit, dan pandai besi.

Dari 240 bueh sampel penelitien, siswe yang orang

tuanya

termasuk kelompok pegawail negeri eda 34 orang, kelompok swasta

ada 89

oreng, dan kelompok buruh ada 117

orang.

Keselurunan

_sampel tersebut dijadikan sempel penelitian. Sebagai persiapan

untuk mengenalisis pengarun pekerjaan orang tua terhadap ke-

mampuan menulis wacane bahasa Indonesia, verikut aekan dipapar-

ken hasil karangan siswa menurut jenis pekerjszan orang tuanya
dalam bentuk tebel.
Yebel 21.1
Karangan Siswa Kelas III, IV, V, dan VI
Anak Pegawail Negeri

Nomox SD Kelas Pekerjean Orang Tua Nilei
1. 4 IIT Pegawai Negeri ST
2. 3 III Pegawai Negeri 68
3. 3 III Guru 49
4. 4 III Guru 59
5. 4 III Guru 55
6. 3 IIT Kantor Gadai 60
T. 3 Iv Perkebunan 55
8. 3 Iv Guru 61
9. 3 Iv ABRT 46
10. 4 IV ABRT 56
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11.
12,
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22,
23.
24.
25.
26.
27.
28,
29.
30.
31.
32.
33.
34.
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Guru SMA
Pegawai Negeri
Pegawai Negeri
Pegawai Bank
Pegawai Negeri
Pegawai Negeri
Kepala Sekolah
ABRT

Pegawai Negeri
Kakandep
Pegawai Negeri
ABRT

Pegawai Negeri
Pegawai Negeri
Jaksa

ABRT

Pegawai Negeri
Pegawai Negeri
ABRT

Pegawai Negeri
Kejaksaan
Mantri Hewan
Pegawai Negeri
Pegawai Negeri

39
41
51
55
65
75
64
55
64
65
60
71
79
27
56
61
75
48
50
71
60
68
59
76
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Tabel 21.2
Karangen Siswa Kelas III, IV, V, dan VI
Anek Pekerja Swasta
Nomor SD Keles ~ Pekerjean Orang Tua Nilei
1. 3 III Tambak Udang 55
2. 3 III Pedagang 56
3. 3 III Bengkel Iiotor 52
4. 4 11X Satpem &6
5. 4 IIT Pedegeng 59
6. 3 III Swasta 57
e AMKUR III Pedegang ' 64
8. AMKUR IIT Pedagang 61
9. AMKUR III Pedegang Buku 49
10. ANKUR III Pedegang 69
11. AMKUR III Pedagang 50
12, AXKUR III Pedagang 51
13. ASKUR IIT Pedagang 52
14. AMKUR III Pedagang 77
15. ANKUR ITI Pedagang 57
16. AMKUR IIT Pedegang Babi 59
17. AMKUR III Pedagang 54
18. ALKUR IIT Bengkel Llotor 61
19. [ AKUR ITT Pedagang 45
20. | AMKUR III Pedagang 77
21. ALKUR IIT Pedegang 63
22, 3 Iv Pedagang 49
23. 4 Iv Pedegeng 44
24. 4 v Swaste 44
25. 4 Iv Swasta ) 45
26. 4 Iv Pedegang 38
27« 4 v Swasta 44
28. 3 v Swaste 60
29. |AMKUR v Pedagang 62
30. NMKUR v Pedagang 59
31. |AMKUR | Iv Pedagang 65
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32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42,
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.

59.

ANRKUR
AN J':"U'R

AMKUR
AMKUR

AMKUR |

AMKUR
AMKUR
AMKUR
ALKUR
AMKUR
AMKUR

oW v P

Iv
Iv
Iv
Iv
Iv
Iv
Iv
Iv
IV
Iv

Pedegang Sayur
Pedegang
Pedagang Buan
Pedageng
llembuat Kopi
Pedageng
Pedegang
Pedagang
Pedagang
Pedagang
Pedagang
Swasta
Swasta
Swasta
Pedagang
wasta
Swasta
Swasta
Pedagang
Jual 3Bakso
Pedagang 3aju
Pedagang

Pedagang 3aju

Pedageng
Industri Tzhu
Pedagang
Pedagang 3aju
Pedageng
Swasta

Swasta
Pemborong
Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Pedagang

47
58
51
51
54

51

49
51
48
59
76
52
55
66
45
59
69
77
60
59
84
86
59
77
59
63
76
84
59
86
61
67
70
56
67
65
77
77
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T0. 4 VL Swasta 61

71. | 4 VI Pedegang 63

T2, ANKUR VI Pedageng 65

5 73. AMKUR VI Pedegang 57
| T4. | AMKUR VI Pedagang 68
‘ 75. AMKUR VI Pedagang 59
\ 76. | AMKUR VI Pedagang 52
: 77. | AMKUR VI Pedageng 78
78. ANMKUR VI Pedegang 63

79. AXIKUR Vi Pedagang 66

80. AMKUR Vi Pedagang 67

81. | AMKUR VI Pedagang 69
| g2. | mmur| WvI Pedageng 62
83. ANMKUR VI Pedagang 61

84, ANKUR VI Pedagang 68

85. ANKUR VI Pedagang 63

86. AMKUR Vi Pedageng 66

87. ANKUR VI Pedagang 68

88. AMKUR VI warung Kopi 56

89. | 3 v Swasta 59

Tabel 21.3
Karangan Siswa «elas III, IV, V, dan VI
Ansk Burun
liomor SD Keleas Pekerjeaan Orang Tua Nilai]

1. 4 III Sopir 60
2. 4 III Sopir 57
3. 4 III Tukang Batu 56

4. 4 III llelayan 55

5. 4 III Tukang 3angunan 43
5. 4 III calo 24
7. 4 III 3uruh 52
8. 3 III Tukang 58

9. 3 IIX Peteani 60

10. 4 III Loper Koran 63

1. 4 IIT Penganggur 63

12. 4 III Suruh Tani 65
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13.
14,
15.
16.
17
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25.
26.
27.
28.
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31.
32.
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34.
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36.
37.
3.
39.
40.
41,
42.
43.
44.
45.
46.
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48.
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Tukeng 3ecak
Tukang Becak

Nelayan
Nelayan
Sopir
Sopir

Juragzn llotor
Tukang Cat .
Burun

delayan
Tukang 3Zatu
Petani
NYelayan
Petani

Tukang 3engunan
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100.
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Berdasarkan tabel 21.1, 21.2, dan 21.3 dapat dianalisis
pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menulis waca-
na bshasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD di ko-
ta Pemangkat Kalimentan Barat. Berikut deskripsi pengaruh pe-
kerjaan orang tua terhadap kemempuan menulis waocana bahasa

Indonesia siswa tersebut.

7.1 Kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia siswa keleas

I11, 1v, V, dan VI yang orang tuanya pegawai negeri

Tabel 21.1 memperlihatken kemampuan menﬁlis wacana baha-
sa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang orang tuanya
~ pegawal negeri. Apabila kemampuan menulis siswa tersebut di-
beri perlekuan seperti pade bagian terdahulu, maka diketahui
besarnya kelas interval kemampuan menulis siswa tersebut. Ke-
las interval kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas III, IV, V, dan VI yang orang tuanya pegawai negeri se-
besar 1,205882353. Berdasarkan kelas interval ini dibuat ta-

bulasi skor distribusi tunggal sebagai berikut.

Tabel 22.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal
Kemampuan Lenulis Wacana Bahasa Indonesia
Siswa Keles III, IV, V, dan VI
Anak Pegawai Negeri

Nomor Skor Frekuensi
1. 79 1
2. 76 1
3. 75 2
4. 71 2
5. 68 2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan lkKenghitung Mean dan Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

IrIr, Iv, V,
Anak Pegawai Negeri

6. 65 2
7. 64 2
8. 61 2
9. 60 3
10, 59 2
1. 57 2
12, 56 2
13. 55 4
14. 51 1
15. 50 1
16. 49 1
17. 48 1
18. 45 1
19. 41 1
20. 39 1
Jumlah  N= 34

Tabel =22.2

Siswa Kelas

dan VI

151

No. Urut ?i?r Fre%§§n31 (£)X (£)x°
1. 79 1 79 6241
2, 76 1 76 5776
3. 75 2 150 11250
4. 71 2 142 10082
5 68 2 136 9248
6. 65 2 130 8450
7. 64 2 128 8192
8. 61 2 122 7442
9. 60 3 180 10800
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10. 59 2 118 6962
1 1. 57 2 114 6498
12, 56 2 112 6272
13. 55 4 220 12100
14. 51 1 51 2601
15. 50 1 50 250C
16. 49 1 49 2401
17. 48 1 48 2304
18. 46 1 46 - 2116
19. 41 1 41 1681
20. 39 1 39 1521
Jumleh | N= 34 ¥X= 2031 | $X%= 124437

Berdasarkan tabel 22.2 dapat dihitung besarnya mean dan
simpangan beku kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia siswa
kelas IIXI, IV, V, dan VI SD yang orang tuanya pegawaili negeri.
Rumus yang digunakan untuk menghitung mean dan simpangan baku
kemampuan menulis siswa yang orang tuanya pegawail negeri sama
sepertl yang digunekan pade bagian-bagien terdehulu., Mean ke-
mampuen menulis siswa tersebut sebesar 59,73529412  sedangken
simpangan bakunya 9,571123288. Dengan demikian, - penyebaran
skornye masih memenuhi ciri-ciri distribusi normal,

lleen kemampuen menulis wacane bahasa Indonesia siswa ter-
sebut kemudian dikonversikan ke dalem angka berskala O - 100.
dasil konversi tersebut menunjukken bahwa kemempuan menulis
wacena bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD yangzg
orang tuanya pegawel negeri persentasenya pada rentangen 41% -

60 %. Jadi, kemampuan menulisnya cukup.
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7.2 Kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas IIT,

IV, V, dan VI SD yang orang tusanya pekerja swasta

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia

.8iswa kelas

iII, IV, V, dan VI SD yang orang tuanya pekerja swasta dapat

dilihat pada tabel 22.2. Apabild tabel tersebut diberi perla-

kuen yang yang sama seperti pada bagian terdahulu, maka dike-

tahui bahwa kelas interval kemampuan menulis wacana siswa ke-

las III, IV, V, dan VI yang orang tuanya pekerja swaste sebe-

sar 1,441176471. Berdasarkan kelas interval itu dibuat: tabu-

lasi skor distribusi tunggal berikut.

Tabel 23.1

Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswa Kelas III, IV, V, dan VI
Anak Pekerja Swasta

Nomor Skor Frekuensi
T 86 2
2. 84 2
3. 78 1
4. 77 6
2. - 76 2
6. 70 1
Te 69 3
8. 68 3
Sy 67 3

10. 66 3
112 65 3
12, 64 1
13. 63 5
14. 62 2
15 61 6
16. 60 2
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Penghitungan Jumlah Skor den Jumlah Skor Kuadrat
Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

17. 59 1
18. 58 1
19. 57 3
20. 56 4
21. 55 2
22, 54 2
23. 52 4
24. 51 4
25. 50 1
26. 49 3
27. 48 1
28. 47 1
29. 46 2 ~-
30. 45 1
31. . 44 3
32. 38 1
Jumlah N= 89
Tabel 23.2

Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswe Kelas III, IV, V, dan VI
Anak Pekerja Swasta
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| 0. urut S%;? Fre%¥§nSi (£)X (£)x?
1. 86 2 172 14792
2. 84 2 168 - 14112
3. 78 1 78 6084
4. 77 6 462 35574
5. 76 2 152 11552
6. 70 1 70 4900
7. 69 3. 207 14283
8. 68 3 204 13872
9. 67 3 201 13467
10. 66 3 198 13068
11. 65 3 195 12675
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12, 64 1 64 4096
13. 63 5 315 19845
14, 62 2 124 7688
15. 61 6 366 22326
16. 60 2 120 7200
17. 59 11 649 38291
18. 58 1 58 3364
19, 57 3 171 9747

20. 56 4 224 12544 .
21, 55 2 110 6050
22. 54 2 108 5616
23. 52 4 208 10816
24. 51 4 204 10404
25. 50 1 50 - 2500

26. 49 3 147 7203
! 27. 48 1 48 2304
: 28, 47 1 47 2209
29. 46 -2 92 4232
30. 45 1 45 2025
31. 44 3 132 5808
32. 38 1 38 1444

Jumlah | N= 89 sX= 5422 | sX°= 340091

" Berdasarkan tebel 23.2 di atas dapat dihitung besarnya

mean dan simpangean baku kemampuan menulis wacena bahasa’
donesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD yang orang

pekerja swesta. Dengan mengguwiakan rumus mean dan

In-
tuanya

simpangan

baku seperti pada bagien sebelumnya, diketahui meen kemampuan

menulis wacana bahese Indonesie siswa yang orang tuanya

pe-

kerja swaste sebesar 60;92 dengan simpangan baku 10,48029155.

Simpangan baku sebesar itu masih memenuhi ciri-ciri distribu-

sl normal.
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r

Mean perolehan siswa tersebut kemudian dikonversiken ke
dalam angka dengan skale O - 100. Dengan demikian, kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, .dan
VI yang orang tuanya pegawai swasta persentase tingkat pe-
nguasaannya pada rentangan 41 % - 60 %. Jadi, x<emampuan me-
nulis wacane bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan ¥

SD yang orang tuanya pegaweai swasta cukup.

7.3 Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas

I11, IV, V, dan VI SD yang orang tuanysa buruh

Kemampuan menulis wecana balesa Indonesia siswa kelas
I1I, 1V, V, dan VI yang orang tuanye buruh dapat dilihat pa-
da tabel 21.3. Dengen perlekuen yang sama seperti pada.bagi-
an-bagian sebelumnya terhadap karangen siswa tersebut dapat
diketahui besarnya kelas interval kemampuen menulis siswa SD
yang orang tuanya buruh. Kelas intervalnya sebesar 0,5213675
21. Berdasarkan keles interval ini dibuat tabulasi skor dis-
tribusi tunggal berikut.

Tabel 24.1
Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

Kemampuan lienulis ‘acane behasa Indonesie
Siswa Keles III, IV, V, dan VI Anak Buruh

Nomor Skor rrekuensi .
1. 84 1
2. 82 1
3. 81 1
4. 79 -1
5. 78 2
6. 77 1
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7. 76 3
8. 75 1
9. 74 1
10. 73 3
1. 72 1
12, 71 3
13 70 1
14. 69 3
15. 68 4
16. 67 1
17. 66 4
18. 65 7
19. 64 1
20. 63 6
21 62 2
22. 61 3
23. 60 6 -
24, 59 3
25. 58 4
26. 57 2
27. 56 5
28. 55 5
29. 54 4
30. 53 3
31. 52 4
32. 51 2
33. 50 8
34. 48 4
35. 47 2
36. 45 1
37. 44 1
38. 43 3
39. 42 1
40. 39 4
41. 36 1
42. 35 1
43. 31 1
44. 24 1
Jumlah = 117
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Penghitungan Jumlah Skor dan Jumleh Skor Kuadrat

Tabel 24,2
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Sebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku.
Kemampuan Menulis Wacana Bahasa Indonesia

Siswa. Kelas III, IV, V, dan VI Anak Pekerje Swasta

No. Urut Skor Frekuensi| (£)x " (£)x2
(x) (f)

Te 84 1 84 7056
2. 82 1 82 6724
3. 81 1 81 6561
4, 79 1 79 6241
5. 78 2 156 12168
6. 7 1 17 5929 .
7. 76 3 228 17328
8. 75 1 75 5625
9. 74 1 T4 5476
10. 73 3 219 15987
11. 72 1 72 5184
12. 71 3 213 15123
13. 70 1 70 4900
14, 69 3 207 14283
15. 68 4 272 18496
16. 67 1 67 4489
17. 66 4 264 17424
18. 65 7 455 29576
19. 64 1 - 64 4096
20. 63 6 378 23814
21, 62 2 124 7688
22. 61 3 183 11163
23, 60 6 360 21600
24, 59 3 177 10443
25. 58 4 232 13456
26. 57 2 114 6498
27. 56 5 280 15680
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28. 55 5 275 15125
29. 54 4 216 11664
30. 53 3 159 8427
31, 52 4 208 10816
32, 51 2 102 5202
33. 50 8 400 20000
34. 48 4 192 9216
35. 47 2 94 4418
36. 45 1 45 2025
37. 44 1 44 1936
38, 43 3 129 5547
39. 42 1 42 1762
40. 39 4 156 6084
41, 36 1 36 1296
42, 35 1 35 1225
43. 31 1 31 961
44. 24 1 24 576
JumiEn N= 117 X= 6875 | x°= 413951

Berdasarkan tabel 24.2 di etas dapat dihitung besarnya
mean dan simpangan baku kemampuan menulis wacena bahase In-
donesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang orang tuanys bu-
ruh. Dengan rumus yang digunakan pada bagian sebelumnya, di-
ketahui bahwa mean kemampuen menulis wacana bahasa Indonesia
siswa tersebut adalah 58,76068376 dengan simpangan baku se-
besar 9,231726762. Dengan demikian, penyebaran skornye masih
memenuhi ciri-ciri distribusi normal.

ilean kemampuan menulis wscanae siswa di atas kemudian
dikonveréikan ke dalam angkae bergkala 0 - 100. Hasil konver-

si memperlihatkan bahwe persentase tingkat penguasaan kemam-
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puan menulis siswa pada rentengan 41 % - 60 %. Jadi, kemam-
puan menulis siswa kelas III, IV, V, dan VI SD yang orang
tuanya buruh cukup. Dengan kata lain; siswa kelas III, IV,
V, dan VI yang orang tuanya burubh cukup mampu menulis waca-

ne berbahaga Indonegia,

7.4 Pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI
SD di kota Pemangkat Kalimantan Barat

Pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menu-
lis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI
di kota Pemangkat Kalimentan Barat dapat diketahui dengan
menggunakan analisis varians (ANAVA). Anava adelah sebuah
teknik analisis inferensial yang digunakan  untuk menguji
perbedaan rerata nilai. Koefisien anava dilambangkan de=-
ngan F, Dasar pemikiran umum enalisis varians menurut Fur-
chan (1982: 220) ialah -variansi total semua subjek dalam
suatu eksperimen dapat dianalisis menjadi dua sumber, yaitu
variansi antar kelompok dan variansi di dalam kelompoke.

Anava digunakan untuk menentukan apakah rerata nilai
dari dua atau lebih sampel berbeda secara signifikan atau
tidak. Bagian 7.4 ini menggunakan analisgis varians karena
bagian ini terdiri atas 3 rerata nilai. 0Oleh karena itu,
uji-t tidak dapat dimenfaatkan karena uji-t digunakan untuk
menguji perbedaan dua buah rerata atau nilai dari dua vari-
abel (Arikunto, 1989: 497).

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifi-

kan antara tiga rerate nilai kemempuan menulis wacana baha-
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ga Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI anak pegawai ne-
geri, anak pekerja swasta;.dan.énak buruh -terlebih dahulu
menghitung harga "“F"%, Harga F yang telah diperoleh kemudian
diinterpretasikan dengan tabel nilai PF. Ketentuan yang digu-
nakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pekerjaan orang
tua terhadap kemampuan menulis siswa adalah sebagai berikut,

1. Jika F sama dengan atau lebih besar daripada harga F yang
tercantum dalam tabel, maka kemampuan menulis wacena ba-
hasa Indonesia antara ketiga sampel tersebut berbeda se-
cara signifikan., Hal itu berarti pekerjaan orang'tua ber-
pengaruh pada kemampuan menulis wacana bahasa .Indonesia
siswa kelas III, IV, V, dan VI SD di kota Pemangkat,

2. Jika harga F lebih kecil daripada harga F yang tercantum
dalam tabel, maka kemampuan menulis wacana bahasa Indone-
sia antara ketiga sampel tersebut tidak. berbeda. secara
signifikan. Artinya, pekerjaan orang tua tidak berpenga-
ruh terhadap kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia,

Langkah-langkah analisis varians tersebut sebagai beri-

kut.

1. lMlenghitung besarnye jumlah kuadrat antar kelompok dengan

rumus

2 2 2

(3X,) (sX,) (£X,)

JK, = = — A _p =10 2 30
By R Ny
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Keterangan:
JKA : jumleh kuadrat eantar kelompok
= : Sigma seluruh kelompok

Fk : faktor koreksi

2X : jumlah perkalian skor dan frekuensi
: jumlah sampel
XT : jumlah skor total

Menghitung derajat bebas antar kelompok dengan rumus:

Keterangan: & adaelah jumlah variens

Menghitung kuedrat rerata antar kelompok dengan rumus:

ilenghitung jumlah kuedrat dalem kelompok dengan rumus:
2

) 2 (=X,)

JKy4 =Z-XT - E —n}.—

Keterangan:

JKy : jumleh kuadret delem kelompok

ZX% : X.-total
XA s skor keseluruhan
n, : jumlah sampel keseluruhan

162
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5. lenghitung derajet bebas delem kelompok dengan rumus:

dbdr:. N-—a

N = jumleh sampei

a = Jumleh varians
6. iHenghitung kuadrat rerata delam kelompok dengan rumus:

JKd

KRd =

K
Rd

7. Menghitung harge P dengan rumus:

Lengkeh terakhir mengkonsultasikan nilei F pada tabel dengan
taraf signifikansi 5 4.

Rumus anava tersebut digunakan untuk menentukan ada ti-
daknya pengaruh pekerjaan orang tua terhadap kemampuan menu-
lis anak. Apabila nilei atau harga F lebih besar - atau sama
dengan harga F pada tabel berarti, pekerjaan orang tua berpe-
ngaruh terhadap kemampuan menulis siswa. Akan tetapi apabila
harga F lebih kecil daripada harga F pada tabel, maka peker-
jaan orang tua tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI di ko-
ta Pemangkat Kalimantan Barat yang berbashasa ibu bahaga Cina
dan yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina.
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Sebagei persiapen analisis veriens berikut akan dideskripsikan
deta kemempuan menulis tige kelompok siswa tersebut daelem ben-
tuk tabel berikut.

Tabel 25.1
Persiapen Analisis Varians

Ay Aq A3 Total
n 34 89 117 240
sX 2031 5422 6875 14328
§X2
124437 340091 %13951 878479
Keterangan:
n : jumleh sampel

2X : jumleh perkalian skor den frekuensi

SX2 : jumlah kuadrat perkalian skor dan frekuensi
A1 : kemempuan menulis siswa gnak pggawai negeri
A2 : kemampuan menulis siswa énak'pekerja swasta
A3 : kemampuan menulis siswa anek buruh

Data yang sudah dipaparkan di etas kemudian dimasukken ke da-

lem rumus, meke diketehui harge F, yakni:

2
Z( ) (zX1)2 ('ixp)2 -(ZXQ2 (£X,)°2
JK, =2 —f—=F = — —
A k 1 n2 n3 N
(2031)2  (5422)% (6875)2  (14328)2
= — o+ + - —
' 34 89 117 240

= 121322,3824 + 330315,5506 + 403979,7009 - 855381,6
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db, =a-1=3=-1=2
. JKA 236,0339
KR = = —
A
ab, 2
= 118,01695
db  _ . a4
A= a 1=3 1 =2
JK, 118,01695
KRA = - = = 59,008475
ab, 2
2
e (1%,)
JKg = < g -E n:,:
(20312 54222  6875°)
=878479- + +
34 89 117
= 878479 - (855617,6339) = 22861,3661
db; =¥ - a =240 - 3 = 237
. JK 22861, 3661
KRy _ % _ i =  96,46146034
db, 237
. KRy 118,01695
7 - _ = 1,223462195
KRy 96,46146034

Menurut tabel, harga F untuk db, : dbd = 2 : 237 pada tarsaf

signifikansi 5 % adalah 4,79. Jadi, F, < F tabel. Dengan de-

mikien, kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia antara ke-
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tiga kelompok siswa tersebut tidak berbeda secara signifi-
kan karena harga F :-lebih.kecil daripada harga F ' pada ta-
bel, Jadi, dalam penelitian ini, pekerjaan orang tua tidak
ada pengaruhnya terhadap kemampuan menulis. -wacana bahasa
Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI sekolah dasar di
kota Pemangkat Kalimantan Barat yang berbahﬁsa ibu Dbahasa
Cina dan yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina.

Hasil penelitian kemampuan menulis wacana bahasa Indo-
donesia siswa kelas III, IV, V, dan VI yang berbahasa ibu
bahasa Cina dan yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina terse-

but dapat dilihat pada grafik perbandingan mean berikut.
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C. Pengujian Hipotesis

Data kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa ke-—
las III, IV, V, dan VI SD berbahasa ibu bshasa Cina dan ber-
banasa ibu bukan bahasa Cina yang diperoleh melalui instrumen
rangsangen visual kemudian diuji dengan teknik tertentu. Pe-
ngujien ini dimaksudkan agar hipotesis yang diajukan pada
awal penelitian ditolak atau diterima. Hipotesis diterima bi-
la data yang diperoleh dalam penelitian sama dengan hipote-—
sis. Hipotesis ditolak apabila data yang diperoleh dalam pe-
nelitian tidak sama dengan hipotesis.

Hipotesis nomor 2 sampai dengan 6 diuji dengan uji-t se-~
dangkan hipotesis 7 menggunaken uji analisis varian (Anava)
seperti telah dilakukan pada bagian hasil penelitian. Berda-

sarkan bagian tersebut, make dapat diketahui bahwa:

1. Hipotesis yang mengatakan bahwa kemampuan menulis wacana
bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI 3D di kota
Pemengkat rendah ditolak karena hasil penelitien kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V,
dan VI SD di kota tersebut berada .pada rentangan angka
41 % - 60 %. Dengan demikian, siswa kelas III, IV, V, dan
VI SD di kota Pemangkat tersebut cukup mampu menulis waca-
na bahasa Indonesia.

2. Hipotesgis yang mengatekan ada perbedaan kemampuan menulis
wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD

yang berbahasa ibu bahzsa Cina dibandingkan dengan siswa
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yang beroveahase ibu bukan behesa Cina diterima kerena ha-
sil penelitian terhadep kemempuan menulis wacana bahasa
Indonesia kedua kelompok siswa tersebut diketehul bahwe
kemampuan menulis siswe yzng berbvahasa ibu bahasa Cina
berbeda secara signifikan dengan kemampuan menuiis wacene
behasa Indonesia siswa berbanasa ibu bukan bzhase Cina.
Hipotesis yang mengetakan bahwa ada perbedaan kemampuan
menulis wacane banesa Indonesia antara siswa kelas III
dan kelas IV, eantara kelas IV dan kelas V, antara kelzas
V dan kelaes VI diterima, Hal itu berdaesarkan nasil pene-
litian yang dilakukan terhadap ketiga kelompok siswa ter-
sebut. Hasil penelitian menunjukkan vanwa ada perbedaan
yang signifikan antara xemzmpuan menulis wacana bvanasa
Indonesia siswa kelas III dan kelas IV, antara xelas iv
dan xelas V, antara kelas V dan kelas VI.

Hfipotesis yang mengataksn banwa ada perbedaan kenmampuan
menulis wacana benasa Indonesia antara siswa xelas III
dan kelas IV, antara kelas IV den kelas V, antara kelas
V dan kelas VI yang vervbehass ibu baaasa Cins ada yang

ditolak., X

-

diterima, tetapi ada yan potesis yang diteri-

0q
[

ma adalah ada perpedaan antara siswa kelas III dan kelas
IV dan antara kelas IV dengan kelas V, sedangkan antara
kelas V dan keles VI ditolak. tel itu dikerer.cken kemam-—
puan menulis antera siswa kelas III dan kelas IV dan an-
tare kelas IV dan xelas V berbeda secara signifikan se-
dangkan antara kxeles V dan xeles VI tidak ada perbedean

yYang signifikan.
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Hipotesis yang menyatakan bahwa kemempuan menulis wacena
vbahase Indonesia siswa keles III, IV, V, dan VI yang se-
kolah di SD Negeri berbeda dengan kemampuan menulis waca-
na bahesa Indonesia siswa kxeles III, IV, V, den VI yang
sekoiah di SD Swaste diterime. el itu dikarenakan hasil
penelitian menunjukkan ade pervedsan yang signifiken an-
tara kemampuan menulis siswa yeng sekolan di SD Yegeri
dengan siswa yeang sekolah di SD Swasta.
Hipotesis yang menyataken bahwa Xkemampuan menulis wacena
bahasa Indonesie siswa keles III, IV, V, dan VI yang ber-
jenis kelamin leki-leki berbeda dengan kemampuan menulis
wacana banass Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD
yang verjenis kelamin perempuan diterima karena rasil pe-
nelitian menunjukkan bahwe kemampuan menulis wacana baha-
sé Indonesia siswa berjenis kelamin leki-lzaki berdeda se-
cara signifikan dengan kemampuan menulis siswa yang Dber-
jenis kelamin perempuan.
Hipotesis yang menyatakan banwa pekerjaan orang tue cukup
berpengarun terhadap kemampuan menulis wacana bzhasa In-
donesia siswa kelas III, IV, ¥, cdan VI szekolanh dasar ci
kota Pemangkat ditolek. kal itu dikarenakan hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa Kemempuean menulis wacana banasa
Tndonesia yang orang tuanya pegawal negeri, p=2gawai swas-

ta, dan buruh tidek berbeda secara signifikan.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A, Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian terhadap 240 buah karangan
siswa yang dijaedikan sampel penelitian, make taraf kemampu-—
ean menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V,
dan VI SD di kota Pemangkat dapat diketahui. Téraf kemampu-
en menulis siswa keias Irr, 1v, v, dan VI sekolah dasar
berbahasa ibu bahasa Cina dan berbahasa ibu . bukan bahasa
Cina tersebut dapat disimpulkan berdasarkan 7 pokok perma-—
salehan yang diajukan delam bab pendahuluan, yekni pada ru-
musan masaleh. Kesimpulan hagil penelitian tersebut sebagai
berikut,

1. Kemempuan menulis wacana bashasa = Indonesia siswa kelas
I1I, 1v, VvV, dan VI SD di kota Pemangkat cukup.

2. Kemampuan menulis wacana behasa Indonesia - siswa - kelas
III, IV, V, dan VI berbahasa ibu bahasa Cina berbeda se-
cara. signifikan dengan kemampuan menulis wacana bahasa
Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI Dberbahasa ibu
bukan bahasa Cina, Dilihat dari nilai rata-ratanya, sis-
wa berbahasa ibu bahasa Cina lebih mampu menulis wacana
bahasa Indonesia dibandingkan dengan siswa berbahasa ibu
bukan bahasa Cina. |

3. Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia antara siswa
kelas III dan IV, antara kelas IV dan V, antara kelas V

dan VI berbeda secara signifikan. Siswa kelas III 1lebih
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mempu menulis wacane bahasa Indonesia daripada kelas 1V,
Siswa kelas V lebih mampu menulis daripada kelas IV se-
dangkan siswa kelas V lebih mampu menulis daripada siswa
kelas VI.

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia éantara siswa
kelas III dan IV, antara kelas IV dan V berbahasa ibu ba-
hasa Cina berbeda secara signifikan dengan kemampuan me-
nulis siswa berbahasa ibu bukan bahasa Cina. Akan tetapi,
kemampuan menulis antara siswa kelas V dan VI tidak " ber-
beda secara signifikan,

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa yang se-
kolah di SD Swasta berbeda secara signifikan dengan siswa
yang sekolah di SD Negeri. Dilihat dari mean kedua kelom-
pok siswa tersebut, siswa yang sekolah di SD Swasta lebih
mampu menulis wacana bahasa Indonesia dibandingkan dengan
siswa yang sekolah di SD Negeri.

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
III, 1V, V, dan VI yang berjenis kelamin leki-laki berbe-
da secara signifikan dengan kemampuan menulis siswa ber-
jenis kelamin perempuan. Siswa berjenis kelamin perempuan
lebih mampu menulis wacana bahasa Indonesia daripada sis-
wa berjenis kelamin laki-laki. Hal itu dapat dilihat dari
nilai rata-rata kemampuan menulis " kedua kelompok siswa
tersebut.

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa. kelas
III, IV, V, dan VI yang orang tuanya pegawai negeri tidak
berbeda secara signifikan dengan kemampuan menulis siswa

yang orang tuanya pegawai swasta, demikian juga dengan
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siswa yang orang tuanya buruh. Dengan demikian, pekerjaan
orang tua tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis wa-
cana bahasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD di
kota Pemangkat.

B. Implikasi

Kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas
Irr, 1v, V, dan VI SD berbahaéa ibu bahasa Cina dan berbaha-
sa ibu bukan bahasa Cina di kota Pemangkat cukup. Kemampuan
menulis siswa tersebut belum mencapal taraf maksimal seperti
yang ditekankan dalam sistem belajar tuntas. Keadaan itu me-~
miliki kajitan erat dengan faktor siswa, guru, dan lingkungan
pendidikan serta lingkungan bermain anak sebagai sumber be-
lajar. Karena itu, guru diharapkan mampu mengantisipasi ke-
mampuan siswa dan mampu memanfaatkan lingkungan pendidikan
dan lingkungan bermain anak sebagali sumber belajar. Selain
itu, guru mampu meﬁyiasati kurikulum yang sedang berlasku da-
lam berbagai situasi.

Kemampuan guru mengantisipasi kemampuan siswa dalam be-
lajar serta kemampuan guru memanfaatkan lingkungan bermain
siswa mengandaikan guru memiliki disiplin ilmu yang memadai.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru bahasa
Indonesia serta guru kelas di ketiga sekolsh yang dijadikan
sampel penelitian diketahui bahwa 78,26 % dari 23 orang guru
adalah tamatan SPG. Empat koma tiga puluh lima persen sarja-
na muda bahasa Indonesia, 13,04 % tamatan- SLTA lain, dan
4,35 % tamatan sarjana muda pendidikan. Keadaan guru di atas

memperlihatkan bahwa guru di sekolah itu sudah memiliki ke-
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mampuan yang memadai. '

Kesulitan yang sering dialami guru yakni menerapkan pe-
ngetahuan yang dimilikinya karena terbentur pada kemampuan
berpikir siswa yang terbatas. Selain itu, guru merasa beban-
nya terlalu berat karena harus menyiapkan bidang studi lain
dan menyelesaikan tugas administrasi. Kebutuhan guru untuk
menambah wawasan lewat penataran-penataran bahasa Indonesia
dirasakan juga sebagai kebutuhan karena perkembangan bahasa
Indonesia semakin meningkat.

Hal lain yang perlu diberi perhatian oleh seorang guru
bahasa Indonesia yaitu kemampuannya -untuk memprediksi atau
meramel kemampuan bahasa ibu siswa dalam proses belajar-me-
ngajar bahasa Indonesia. Kemampuan guru untuk meramal bahasa
ibu setiap siswa dirasa perlu mengingat mayoritas siswa seko-
lah dasar di kota Pemangkat bahasa ibunya bukan bahasa Indo-
nesia. Oleh kareng itu, siswa sering mengalami kesalahan-ke-
salahan dalam beléjar bahasa Indonesia. Kesalahan itu misal-
nya penggunaan struktur atau kosa kata bahasa ibunya dalam
berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru hendaknya mempela-
jari analisis kontrastif agar kesalahan-kesalahan yang dila-
kukan siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia yang disebab-
kan unsur-unsur bahasa ibu dapat diketahui dan diperbaiki.
Selain itu, guru juga dapat mengetahui bahwa bahasa ibu dapat
membantu siswa mempelajari bahasz Indonesia, misalnya unsur-
unsur bahasa ibu yang fidak bertentangan dengan unsur-unsur

tertentu dalam bahasa Indonesia (bdk. Pateda, 1989: 79).
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C. Saran

Penelitian komparatif kemampuan menulis waceana ba-—
hasa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI SD di kota ke-
camatan Pemangkat ini dapat merupakan sumbangan dalam bidang
pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pokok bahasan menulis
di kota kecamatan Pemangkat yang mayoritas penduduknya memi-
1liki bahasa ibu bukan bahasa Indonesia. Bertitik tolek dari
hasil penelitian tersebut, meka peneliti ingin menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di kecamatan Pe-
‘mangkat
Melihat hasil penelitian di wilayah kecamatan Pemangkat
khususnya kemampuan menulis wacana bahasa Indonesisa yang
belum mencapai target dalam sistem belajar tuntas, hendak-
nya dipikirkan usaha peningkatan kemampuan siswa dalam po-
kok bahesan menulis, misalnya dengan mengadakan penataran
bahasa Indonesia bagi guru-guru bidang studi bahasa Indo-

nesiae.

2. Bagi kepala gekolah di kecamatan Pemangkat
Kepala sekolah hendaknya turut memikirkan usaha yang dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa sekolah
dasar. Dorongan dari kepala sekolah yang diberikan kepada
guru kelas atau guru bidang studi bahasa Indonesia agar
mereka selalu mengembangkan diri dan berusaha selalu untuk

menambah wawasan dalam profesinya sangat dibutuhkan,
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Bagi guru pengampu bidang studi bahasa Indonesia.

Guru bideng studi bahasa Indonesia hendéknya gelalu beru-
saha menambeh pengetahuan dalem disiplin ilmu yang dige-—
lutinya, misalnya dengan membaca buku-buku yang bérkaitan
dengan bidangnyea, mengikuti penataran-penataran yang di-
adekan, bersedia berbagi pengalaman dengan guru bidang
studi bahasa Indonesia di sekolah dasar lain, memanfaat-
kan lingkungan sekitar atau lingkungen bermain anak seba-
gai éumber belajar. Pemanfaatan lingkungan ~bermain ini
dapat mengaktifkan daya imajinasi anak - sehingga mereka
mampu mengungkapkan gagasennya dalam bentuk tulisan., Se-
in itu, guru diharapkan mampu menggunakan dan memadukan
berbagai metode belajar-mengajar yang tepat. Dengan demi-
kian, kemampuan menulis siswa dapat diupayakan semaksimal

mungkin.

Bagi peneliti lain
Penelitian komparatif kemampuan menuiis wacana baha-

.sa Indonesia siswa kelas III, IV, V, dan VI ini merupa-

kan penelitian awal. Penelitian ini masih perlu disempur-

nakan, Selain itu, penelitian terhadap kemampuan berbaha-

sa Indonesia siswa sekolah dasar di kecamatan Pemangkat

masih terbuka luas, seperti:

4.1 Penelitiaen kemampuan menulis wacana bahasa Indonesia
dengan sampel yang diperluas, misalnya mencakup selu-~
ruh sekolah dasar yang ada di kota kecamatan Pemang-

kat.
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4.2 Penelitian terhadap tipe-tipe kesalahan berbahasa yang
unum dilakukan siswa dalam bahasa tulis.

4.3 Penelitian sikap siswa berbahasa ibu bahasa Cina ter-
hadap bahasa Indonesia.

- 444 Penelitian terhadap motivasi siswa berbahasa ibu baha-

sa Cina mempelajari bahasa Indonesia.
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_ ”_rlﬂcz{wya yang bc:\ﬂycgk - St wioviyet bz_r;jo.lan levus . Ja ti-

dak punya _perasaan_ uniuk mevrmbantc - o

_Md,h,yzf keru.s LJér_‘ alan . Samycu, cle ‘lezrrlpn{_ \/c“f_‘j Su -
ViyL, oo berhentt dan welibal ke LJE‘O(((CL?Iﬂ-_ Jau e -
Cluvn  pau -Asesuatu . _

Si,mo"nyet berlar: denﬂon scmjai cepal - Ja ven -
Clum bau wmakanan S‘elq'(_nﬂrjo air hiurnya keluar . Ja tercus.
/_\QJ'C, verlarr kearali mickaviaun (tu /“ch'trnycx la danipal J-"'f]a ke -
bufuan . .

Melthat §<rl.CJCl(a., babl claw Oyam_sedancj wiakon sesuotu
St wzonyd_befhcnﬂ- Ja  ber dir {Jaj'a ci belakan 1nmerelia e
kl'ﬂa. ¥ ang qu.('n beke.rja. Mereka wmckan dewﬂau lcitiap tanpa
memperhatiban wionyel . Monyet Sanﬂat wiolu twatuk wme -
minta _Aesuatu | denqan viereka berligqa - Si monyet ha -
ya vn?nﬂﬁxﬂét jarinya do_vzﬁcm__salal. {:'m;cjkqh Jbulah akibat -
Ve orang yawig malas . Kalauw /.I.OJ.O (G rcLJ'z'w_ bekng'q Se -
perke serigala, Tayam, dan bab, te Lidak alau kela-
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—_— _ _ Lampiran 4.2 Karangan Siswa Nonpribumi _

Ejaan dan_pu.ngtuési : 8

II. . ‘f‘ "
- 'J,\‘m“a - - 0 ldae Nana ‘Keutuhan kalimat - s 11
ceooKdas. -0 L0 VLD

Keutuhan paragraf : 13

- )GWC-S-KGLO-‘@;“—? Jeremyuan Diksi dan pilihan kata: -8

e o =~ 8ulew —Cwva. . _ . | Isi gagasan :-20 -

- ﬂekeL}aaw-O_ranj Jua. ‘f._?e_da_gawﬁtruktur kalimat : 12
e e e i i __ . _Teknik penulisan. : 8.

BT T — ——--~ -Jumleh- - -- =80 -

e } S Monyet

R . e e . .—. _ Korektor : Sr. 0Oliva _

oo = - Hare masih yage. seclcor m0ﬂyet__bcrjalaw;_\j alamn -

& aw_lfc_ll—._ i suatudemped - o nyel . !v.e.f;j'uﬁfhya _i?_ﬂaah_selgala_yagf}__ _
.- __sedawg bekerja - 31 wonyel anemequr serigala_yang. seclang_bekerja. _
S A Si,..mcn)zel krléﬂerv-_tskaﬂ-,J)eralana;wnya- Sa?jn_j;ai_ clisebual—-_
. daevah, la b_eij'u;mya dengan geckor ayam »ang Aeclang me-
_melik_fwmvnﬂﬂa,- Momnyel rnenya P, " llc\J'(w_,-] beL'erJ'cu i, v .
o Lalu ayam balik bertauya, “apokah kawn tidalk beleerja 2"
Monyet berJ'a[an terug dan tidak 'mq’w‘jach‘.b peviayaan ayan.
_SO.VVIJ;'_CLL. adr Sebuab ruwal monyet _be_rJL\Mvch deekeor ba-
bt ¥ ang <_edan3 e viarik Adebuah kotak - Holak ttu ketl -
hatlan beral . sekal -_#SQLH‘HE]CQ_ babl mmengeluarkan keri - .
?|ﬂa{-my6n yang baﬂyc«_(c- St vwomiyet bzrjalan {.eb‘us.:}q tL -
dak puniye _perasaan uniuk wmeviband - )
Manyet berws beralan . S,amqu cli {eimpa{_ ‘/O“fj-g""
Cnyl, ta berhenilt dan melithal ke LJQ‘G‘(CL“E)-_ Tt vmem -
Clurn  pau desuatu .
St wiomnyet berlar denjon savig al cepal - Ja men .
Clum bau wmakanan seL{m.ﬂﬂo cir liwrnya keluar . Ja tercu;.
1aja berlar, kearah mickavan itu Alhirnya ia qampa Jl"'f]c' ke -
Lufuan .
Melthat ﬁcr«'cjalq, habl claw ayan Szdcch rak an sesuoty
st mionyel | ber hente . Ja  ber dir {JaJ'a i belakan rmerek o e
h'qa. */cunf) rcLJ'in bekcrja. Mercka wickaw dewﬂqn latiap tanya
wmewperhatilan wionyel - Monyel sangat wolu untul me -
it e  Aesuatu _denﬂan yviereka berliga - Si oy el lia -
o Ny o V"’\?V_’ﬂc‘}lc\l(;t Jarimy o do_uﬂ'cwz sctlal {'ma‘:qh_-‘“u\al, akibat-
o ‘_.\-/c_-t. Ot'qnj \/awﬂ walas . Kalau joJ'o x'cj rcLJ'{w_ bekzrjiq e -
- . Y*?(L.L SQVI'CJ_Cnla, ayam, dan. bab. . ta lidak alan kelg-

baran . MOM\/OF L)/)Huf. cAanai vveoarsecal ~da. NorhiiAatae . -
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. Lampiran 4.3 Karangen Siswa Nonpribumi o
 Nawa i lda Nava | Iida:.::ihda.zzkp1.:.1'131 gtuasi : 8
, eutuhan .
.. Xdas. . .. VL® B imat- 12
. : : Keutuhan paragraf : 13
- - pens Kelamun i Jererapuan Diksi den pilihen kata ;: —9
—— e - ___é_blk Li-_'. e e C/.-‘:Vlm'-.__ . - - Isi gagasan . . <20
i jeker_}aan_o_ran_j _Jua. 3—J7€-da§)a-’-‘§,’cruktur—kalimat <12 -
e T ~-——we-— . -Teknik penulisan - - ;: --8
N
v - : 5 . - -~ == = - = _
L i S,L_l‘_’\_o_ﬂ_j_e{___ _ Jumlah = 82
A

Y A ... Korektor : Daniel
o .- _ . Han masih yage, seekor wornyet_berjalaw - jalan - _
- ______S_Clmy_@_!—___ i suatufewmped _ monyel herj'u«mya _legan_se_ri_gqb_ya,_,f’_ .
- - —_sedavig bekerfa - §1_monyel mmemegur seriqala_yang_ seclang. bekerja. _

s . Si_v_v_wcnyq_t___ menen_cc.ka_n_J)czvjalana;wnya- Sayny_ai_ cisebual-_ _
— .. daerah, 1la b_?rju_‘_m(?a__d.ehﬂc,!,ﬂ,16?‘(_0" Qyant yang Adeclang me-

mehik  4mamw ﬁa,._rl‘(low:ryet MMemMyapa, - thJ'm \oeL'erJ'c. ni, v
o | Lalu ayam bolik__b_er_kar}y_a_, “apakah kavrn tideal: beL’evjo._?"_
Mo_nyet be:jol‘an terus dan tidak amearjawed _JJeV‘f_ayaaw Q.

A-SGIVV!_J?_CL(: ci sebuabh runialy, monyet _be_rjawﬁpa deckor ba-
bt Y ang (_ec{cmj mewarik Aebual kotak . Kolak itu kel -
hatan beral _sekale - Sehiin 9o ba b '?’W?-'f\je!uc\f‘kcln Leeri -
’_Hﬂa{wyo\ _\/c\n(j ) baﬂycﬂ-c SL WIO'VIyet bzrjaian {.el‘us . JCI te-
dalk punya _ pecasasan_ viniuk Wembor_l{u: . o

_Mo_'n_yzt berws Yerialan . S_amqu cle {ZTVYI_[?O.L \/cw_lf:J St -
My, ta berhentt dan. welibatl Le LJ_e‘akcth}._ Jao ters .
Clum  gau dcsuatu . ‘

St wmonyet Yerlari _denﬂon sang al cepal - Ja vnen .
Clum bau wakanan sehin qe cur liwrnya keluar . Ja tevus-
’Jaja beriars kearalh miakavian itu AL:Lr'trmyct la damipe Jlucja ke -
bufuan - . .

Melthat SCrr}:Ja(a., babi claw c«yan-psedancJ wiakou seiuch
sewcuydd  berhentt . la ber dir {Jaj'a i belakaneg amerelca lcor
Uﬂa ¥ ang YC!_J'l.H bekerja. Mereka wiakaw d({‘nCJCﬂ_l labiap Lanpa
wmewmperhatian wionyel - Monyet SQﬂﬂa[ wolu wntiulk wme -
... wiate Aetuatu _denﬂavg mergka becliqa - Si wowny et blic -
- wye wenggqd janmya c(o.mjc_m salal {'m_f}kcr,h Jlulah akibat -

_ yy\/‘.c_\. orang \/a_wﬁ malgs . Walau ’-‘_CU'O t'c: rCl‘Jlt.‘” VJ?EUJ'.O $e -
- . pecte szi’i'CJ_Cl(dl,__O\/am, dan bab. va Lidak alaw kele-

b(\.rnﬂ . MAM\/nL '.1/‘\\4..,- AAanal B - L _ . ARV DU A





